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ABSTRAK 
Sejarah mushaf al-Qur‟an Wonosobo. Dua hal yang dikaji dalam 
penelitian ini adalah; pertama, aspek sejarah penulisan mushaf al-Qur‟an 
Wonosobo; kedua, faktor-faktor pendorong penulisan mushaf al-Qur‟an 
Wonosobo sehingga keberadaannya masih eksis sampai sekarang. Untuk 
menganalisis dua hal tersebut digunakan teori sejarah spiral Ibn Khaldun dan teori 
sejarah horisontal Mohammed Arkoun. Teori Ibn Khaldun mengatakan bahwa 
sejarah itu bisa berulang dan bergerak maju, sedangkan di satu sisi Mohammed 
Arkoun mengatakan bahwa sejarah itu terjadi karena adanya keterpengaruhan, 
terjadi proses relasi, interaksi, pengaruh, latar belakang, pengalaman dan lain 
sebagainya. 
Dari analisis yang telah dilakukan memberikan informasi pemahaman 
bahwa sejarah mushaf al-Qur‟an Wonosobo di latar belakangi oleh KH. Muntaha 
al-Hafiẓ  dengan pelaku sejarah Hayatuddin sebagai penulis inti, ditemani 
beberapa rekannya, yakni Anas Ma‟ruf, Ahmad Muzakki, M. Arif Muzakki, dan 
Hasan Siyamah. Penulisan mushaf al-Qur‟an Wonosobo sampai sekarang sudah 
menghasilkan sembilan mushaf, dan saat ini sedang menulis mushaf ke sepuluh. 
Faktor-faktor pendorong yang mempengaruhi terjadinya penulisan mushaf 
al-Qur‟an Wonosobo sampai sekarang adalah rasa cinta seorang santri 
(Hayatuddin) kepada kiai (KH. Muntaha al-Hafiẓ ) yang dimanifestasikan dalam 
bentuk khidmah, sebagai ladang ngalap barokah. Selain faktor cinta terhadap kiai 
juga faktor cinta terhadap al-Qur‟an. Rasa cinta yang tinggi membuat Hayatuddin 
mengabdikan dirinya untuk terus menulis al-Qur‟an hingga akhir hayatnya. 
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ABSTRACT 
 
History of the Mushaf al-Qur'an, Wonosobo. Two things studied in this study 
are; first, the historical aspects of the writing of the manuscripts of the Qur'an, 
Wonosobo; second, the driving factors for writing the Wonosobo manuscripts 
of the Manuscripts so that their existence still exists today. To analyze these 
two things, the researcher uses two theories.  These are Ibn Khaldun's spiral 
history theory and horizontal history theory are used by Mohammed Arkoun. 
Ibn Khaldun's theory says that history can repeat itself and move forward, while 
on the one hand Mohammed Arkoun said that history happened because of the 
influence, the process of relations, interactions, influences, backgrounds, 
experiences and so on. 
 
 
 
From the analysis, it provides information on the understanding that the history 
of  the  Wonosobo  manuscripts  apperared  by  KH.  Muntaha  al-Hafiẓ  with 
historical  actors  Hayatuddin  as  the  core  writer,  accompanied  by  several 
colleagues, namely Anas Ma'ruf, Ahmad Muzakki, M. Arif Muzakki, and Hasan 
Siyamah. The writing of the Wonosobo manuscripts of the Qur'an has produced 
nine Mushaf, and is currently writing the tenth manuscript. 
 
 
 
The  driving  factors  that   influence  the  occurrence  of  the  writing  of  the 
Manuscripts of Wonosobo until now are the love of a santri (Hayatuddin) to the 
kiai (KH. Muntaha al-Hafiẓ) which is manifested in the form of khidmah, as
 
ngalap berkah. In addition to the factor of love for kiai also a factor of love for 
the Qur'an. A high level of love made Hayatuddin devote himself to continue 
writing the Qur'an until the end of his life. 
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MOTTO 
 
    
“Nun, demi kalam dan apa yang mereka tulis.”  
(QS. Al-Qalam[68]: 1) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Menulis adalah sebuah kegiatan yang bermula dari membaca. Apa yang 
dibaca dan sejauh mana pemahaman dari membaca akan berpengaruh pada 
proses sebuah tulisan. Agar bisa menghasilkan tulisan yang memiliki estetika 
tinggi dan nilai-nilai spiritual yang tinggi, menjadi keharusan bagi penulis 
membekali dirinya dengan ilmu-ilmu yang sesuai dengan tujuan tulisannya. 
Termasuk menuliskan ayat-ayat al-Qur‟an, berawal dari membaca al-
Qur‟an, menjaganya dan untuk mengingat hafalannya. Aktivitas penulisannya 
juga membutuhkan nilai-nilai spiritual dan kesungguhan yang luar biasa, agar 
penulisan naskah al-Qur‟an 30 juz bisa selesai dengan baik. Sebab al-Qur‟an 
adalah kitab suci umat Islam yang senantiasa terjaga ontentifikasinya, maka 
kesalahan penulisan bisa berakibat fatal. Sehingga kesungguhan dan olah 
spiritual sangat diperlukan saat proses penulisannya. Terutama, bagi mereka 
yang menuliskan dengan cara manual. 
Dari fenomena sederhana ini, kita mengetahui bahwa kegiatan menulis 
bukanlah hanya sekedar hobi, bukan pula hanya mencari penghasilan apalagi 
mencari ketenaran. Tapi menulis bisa menjadi sarat dengan nilai ibadah jika 
diniatkan untuk wasilah (sarana) mendekatkan diri kepada Allah, menjaga 
tradisi penulisan al-Qur‟an dan bertafakur merenungi ayat-Nya. Dengan niat 
demikian, kita sedikit kembali ke asal mula tujuan dari penciptaan manusia di 
2 
 
 
 
dunia adalah beribadah kepada Allah dari berbagai hal.
56
 Sebagaimana yang 
difirmankan oleh Allah dalam surat az-żariyat yang berbunyi:  
 “Dan tidaklah aku menciptakan jin dan manusia melainkan supaya 
mereka beribadah (mengabdi) kepada-Ku.”57 
 
Selain daripada itu, al-Qur‟an sendiri memaparkan secara utuh 
seperangkat alat tulis. Tinta digambarkan dalam kata midād (QS. Al-Kahfi 
[18]: 109) dan nūn. Pena dengan qalam, alas untuk menulis dengan lauḥ  atau 
papan (QS. Al-Burūj [85]: 21-22; al-A‟rāf [7: 145], raqq atau kulit halus (QS. 
Al-Thūr [52]: 1-3), ṣ uhuf atau lembar an (QS. „Abasa [80]: 13-14; al-A‟lā [87: 
18-19] dan qirṭ ās atau kertas (QS. al-An‟ām [6]: 6). Ini hanyalah istilah-
istilah yang digunakan sesuai dengan masa dan kebutuhannya. Meskipun 
sekarang telah banyak peralatan yang lebih modern dan mudah didapatkan, 
namun pesan dari ayat di atas tetap tertuju pada objek yang sama, yakni 
peralatan tulis dan media komunikasi.
58
 
Allah telah bersumpah dalam al-Qur‟an dengan salah satu dari alat yang 
digunakan untuk menulis yaitu pena (qalam), dan menjadikan al-qalam 
sebagai salah satu nama surat dalam al-Qur‟an.  Hal ini menunjukkan bahwa 
qalam atau pena dalam konteks ayat tersebut memiliki kaitan erat dengan seni 
                                                          
56
 Abdurrahman M. B. P., Spiritual Writing, (Yogyakarta: Deepublish, 2015), h. 1. 
57
 Qs. Al-Dzariyat [51]: 56. 
58
 Islah Gusmian, “kaligrafi islam: dari nalar seni hingga spiritual”, dalam al-Jāmi’ah, 
Vol. 41, no. 1 (2003/1424 H), h. 115.  
3 
 
 
 
menulis. Aktivitas menulis adalah kegiatan ubudiyah-ukhrawi sekaligus 
menjalankan sunnatullah. Surat al-Qalam itu berbunyi: 
 “Nun, demi kalam (pena) dan apa yang mereka tulis.”59 
Berdasarkan hal ini maka menulis menjadi sebuah amanah ilmiah-ilahiah 
yang harus kita laksanakan. Bukan sekedar menulis, tapi lebih dari itu yaitu 
menulis dengan dasar keimanan dan sebagai wasilah (perantara) antara 
manusia dengan Tuhannya dalam melakukan segala bentuk kebaikan. Sehingga 
dengan menulis ayat al-Qur‟an bisa menjadi ladang amal kebaikan, niscaya 
hasil penulisan mushaf al-Qur‟an Wonosobo60 adalah bukti kebaikan yang 
tidak pernah ternilai harganya. 
Tradisi penulisan mushaf al-Qur‟an seperti di Wonosobo mengingatkan 
kembali tradisi penulisan mushaf al-Qur‟an di era Nabi. Selain sebagai penjaga 
hafalan al-Qur‟an agar tidak hilang, penulisan mushaf al-Qur‟an di waktu itu 
juga untuk menjaga agar tidak tercampurnya ayat-ayat al-Qur‟an dengan hadis. 
Dalam perkembangannya penulisan mushaf al-Qur‟an diselaraskan dengan 
bahasa Quraisy yang kemudian terkenal dengan mushaf uṣ māni. Mushaf 
                                                          
59
 Qs. Al-Qalam [68]: 1. 
60
 Mushaf al-Qur‟an Wonosobo adalah istilah yang diberikan oleh peneliti dengan 
menisbahkan pada kota dimana mushaf tersebut ditulis. Adapun nama lainnya yang biasa 
disebutkan adalah al-Qur‟an Raksasa, karena memang bentuknya yang berukuran sangat besar. 
Namun, pada perkembangan penulisan mushaf al-Qur‟an Wonosobo ada juga mushaf yang 
berukuran kecil. Oleh karena itu, istilah mushaf al-Qur‟an Wonosobo dirasa lebih tepat dan 
mudah diingat serta memberikan kesan tinggi pada kota dimana mushaf diproduksi. Selain itu, 
penyebutan mushaf al-Quran Wonosobo juga sebagai penegasan bahwa yang dimaksud mushaf 
al-Qur‟an Wonosobo bukan merujuk pada semua mushaf cetak yang beredar di Wonosobo. 
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uṣ māni yang di dalamnya menggunakan rasm uṣ māni inilah yang menjadi 
acuan dalam penulisan mushaf al-Qur‟an Wonosobo. 
Keberadaan mushaf al-Qur‟an di Wonosobo dan di berbagai wilayah 
lapisan masyarakat menunjukkan bahwa penulisan mushaf al-Qur‟an secara 
manual masih terus berlanjut sampai sekarang, meneruskan tradisi penulisan 
mushaf al-Qur‟an di Indonesia yang sudah terjadi pada waktu yang panjang. 
Penulisan-penulisan mushaf al-Qur‟an ataupun tafsir al-Qur‟an dengan tangan 
atau yang dikenal dengan manuskrip
61
 sudah lama dilakukan. Studi tentang itu 
sudah banyak dilakukan oleh Ali Akbar
62
 baik yang ditinjau dari aspek sejarah, 
standar penulisan, teks, maupun seni.  
Pada perkembangan berikutnya yang lebih menarik adalah banyaknya 
penulisan mushaf al-Qur‟an dalam ukuran besar. Ada tiga mushaf al-Qur‟an 
yang dibuat dalam ukuran besar, yakni mushaf al-Qur‟an versi Parung dengan 
panjang 2 meter dan lebar 2.8 meter,
63
 mushaf al-Qur‟an ukir versi Palembang 
yang dikenal dengan “al-Qur‟an al-Akbar” dengan ukuran tinggi 14 meter dan 
                                                          
61
 Manuskrip adalah sebuah naskah yang ditulis secara manual (dengan tangan) yang 
telah ditulis oleh orang-orang terdahulu dan masih tersimpan sampai sekarang. 
62
 Ali Akbar telah banyak melakukan riset perihal manuskrip al-Qur‟an. Misalnya, 
penelitian yang dilakukan di Sulawesi Barat. Dalam penelitiannya tersebut Ali Akbar mengkaji 
delapan mushaf al-Qur‟an kuno dari Sulawesi Barat, semuanya dari koleksi perorangan. 
Selengkapnya lihat, Ali Akbar, “Manuskrip Al-Qur‟an dari Sulawesi Barat; Kajian Beberapa 
Apek Kodikologi”, dalam Suhuf, Vol. 7, no. 1 (Juni 2014), h. 101.   
63
 Mushaf al-Qur‟an versi Parung sejauh ini belum ada peneliti yang menyentuhnya. 
Namun sudah ada beberapa artikel yang memberikan sedikit informasi tentang al-Qur‟an 
Parung. Diantaranya, http://m.voa-islam.com/news/news/2010/08/20/9369/ternyata-alquran-
terbesar-di-dunia-ada-pesantren-parung, https://m.liputan6.com/news/read/129698/alquran-
terbesar-di-dunia-di-ponpes-nurul-iman, diakses pada 20 Agustus 2018. 
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lebarnya 9.25 meter,
64
 dan mushaf al-Qur‟an raksasa di Wonosobo dengan 
ukuran panjang 2 meter dan lebar 1.5 meter
65
. 
Mushaf al-Qur‟an raksasa yang disimpan di Pondok Pesantren Al-
Ashriyyah Nurul Iman Parung, Bogor terdiri dari dua jenis mushaf. Dua al-
Qur‟an unik dan berukuran besar ini terbuat dari pelepah pisang dan 
lempengan baja. Al-Qur‟an yang terbuat dari pelepah pisang berukuran 3x1.5 
meter ditulis oleh salah seorang putra Sunan Bonang di Kawasan Moro, 
Filipina Selatan.
66
 Namun, dalam versi lain disebutkan bahwa al-Qur‟an 
tersebut berukuran 2x3 meter yang ditulis oleh pejuang muslim dari Moro 
Filipina.
 67
  
Menurut Saefuddin – pengurus pondok pesantren Al-Ashriyyah Nurul 
Iman bidang hubungan masyarakat (Humas) – sekitar tahun 2009 al-Qur‟an 
tersebut dikirim dari Moro. Pihak pesantren tidak ada yang tau siapa 
pengirimnya, tapi menurut kisah yang mengirim adalah teman dari pendiri 
Pondok Pesantren Al-Ashriyyah, Habib Saggaf ibn Mahdi ibn Syekh Abu 
                                                          
64
 Reza Pahlevi, “Dakwah Kultural Bayt al-Qur’an al-Akbar Ukiran Kayu Khas Melayu 
Palembang”, dalam Intizar, Vol. 22, no. 1 (2016), h. 182. 
65
 Ada banyak artikel yang menulis tentang mushaf al-Qur‟an raksasa di Wonosobo. 
beberapa artikel tersebut telah disertakan dalam sebuah penelitian yang dilakukan oleh Elis 
Suyono dan Samsul Munir Amin dalam bukunya “Bigrafi KH. Muntaha Al-Hafidz Ulama 
Multidimensi” pada halaman 93-95. Selain beberapa artikel yang telah dimuat dalam buku 
tersebut masih ada beberapa artikel lain yang menulis tentang mushaf al-Qur‟an Wonosobo 
dalam versi berbeda.   
66
https://m.kumparan.com/@kumparannews/melihat-al-quran-pelepah-pisang-di-bogor-
warisan-putra-sunan-bonang, diakses pada 20 Agustus 2018. 
67
https://youtu.be/DNMa9pBZEDU diakses pada 20 Agustus 2018. 
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Bakar ibn Salim. Habib pun mendapatkan amanah untuk menjaga al-Qur‟an 
tersebut. 
Adapun al-Qur‟an yang terbuat dari lempengan baja, ditulis oleh Habib 
Saggaf ibn Mahdi ibn Syekh Abu Bakar ibn Salim dan Sembilan orang ulama 
lainnya di Pulau Jawa. Karena kecintaannya Habib Saggaf terhadap al-Qur‟an, 
dia membuktikan cintanya dengan membuat al-Qur‟an terberat di dunia, yakni 
sekitar 1,2 ton. Al-Qur‟an yang terbuat dari lempengan baja ini dibuat selama 
lima tahun – berpuasa dan dalam keadaan suci – bersama dengan sembilan 
ulama lainnya. Al-Qur‟an tersebut disimpan di dalam Masjid Toha yang berada 
di dalam Pondok Pesantren Al-Ashriyyah Nurul Iman, dijajarkan sebanyak 15 
stand di samping al-Qur‟an yang terbuat dari pelepah pohon pisang. Total al-
Qur‟an dari lempengan baja ada 360 keping. Ayat-ayatnya ditulis dalam dua 
halaman atau bolak-balik.
68
 
Karya besar berupa mushaf al-Qur‟an raksasa yang terdiri atas 30 juz 
juga ditemukan di Jl. Moh. Amin, Kecamatan Gandus, Kota Palembang, 
Sumatera Selatan. Mushaf al-Qur‟an raksasa dengan ukiran khas Palembang, 
berwarna dasar coklat dengan al-Qur‟an timbul berwarna emas yang disimpan 
di salah satu ruangan di lantai tiga Masjid Agung Palembang adalah sebuah 
maha karya yang dibuat oleh H. Syofwatillah Mohzaib (Opat), S. Sos. I – 
pemilik Pondok Pesantren Al-Ihsaniyyah sekaligus pemrakarsa Museum Al-
Qur‟an Al-Akbar – yang telah membuktikan kecintaanya terhadap al-Qur‟an 
                                                          
68
https://m.kumparan.com/@kumparannews/melihat-al-quran-pelepah-pisang-di-bogor-
warisan-putra-sunan-bonang, diakses pada 20 Agustus 2018. 
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dengan membuat al-Qur‟an raksasa dari bahan kayu tembesu, kayu terbaik 
Sumatera Selatan. 
Al-Qur‟an al-Akbar tersebut terdiri atas dua cover (sampul), 306 lembar 
pada halaman 1-604, dan 17 lembar pada halaman 605-630 yang di dalamnya 
berupa hiasan al-Qur‟an, daftar isi, daftar halaman, tajwid, sambutan-
sambutan, mukaddimah, pengesahan pentashih, panitia, daftar donator dan 
partisipan. Al-Qur‟an yang terbuat dari kayu tembesu ini satu keping al-Qur‟an 
(surat al-Fatihah) berukuran 177 cm x 140 cm dengan ketebalan 2.5 cm. Untuk 
tebal keseluruhannya – termasuk cover – mencapai 9 meter.69 
Ide membuat al-Qur‟an raksasa ini berawal dari mimpi ketika Opat 
sedang mengerjakan pemasangan kaligrafi pintu, mimbar, jendela dan ornamen 
Masjid Agung Sultan Mahmud Badruddin II, Palembang, Sumatera Selatan. 
Untuk memastikan apakah akan mengerjakan atau tidak pembuatan al-Qur‟an 
al-Akbar yang berawal dari mimpi pada tahun 2001 tersebut, Opat melakukan 
shalat istikahah terlebih dahulu. Pembuatan al-Qur‟an terbesar ini mulai 
dikerjakan pada tahun 2002
70
 dan selesai pada tahun 2008. Selama 
menyelesaikan pembuatan al-Qur‟an al-Akbar, Opat selalu dalam kondisi 
suci.
71
  
                                                          
69
 Reza Pahlevi, “Dakwah Kultural Bayt al-Qur’an al-Akbar Ukiran Kayu Khas Melayu 
Palembang”, dalam Intizar, Vol. 22, no. 1 (2016), h. 187. 
70
 Yakni dikerjakan setelah Opat menyelesaikan pemasangan kaligrafi pintu, mimbar, 
jendela dan ornamen Masjid Agung Sultan Mahmud Badruddin II, Palembang, Sumatera 
Selatan. 
71
 Wawancara dengan H. Syofwatillah Mohzaib (Opat), 30 Juli 2018. 
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Kedua mushaf al-Qur‟an raksasa yang telah disebutkan sebelumnya, 
yakni mushaf al-Qur‟an Parung dan Palembang memiliki persamaan dan 
perbedaan. Persamaannya adalah dalam  proses penulisan mengharuskan diri 
dalam kondisi suci. Sedangkan perbedaannya adalah terletak pada bahan dasar 
yang digunakan. Mushaf al-Qur‟an Parung dibuat dari bahan pelepah daun 
pisang dan lempengan baja, sedangkan mushaf al-Qur‟an ukir Palembang 
dibuat dari bahan kayu tembesu.  
Selain kedua mushaf al-Qur‟an raksasa tersebut, di Wonosobo Jawa 
Tengah juga terdapat penulisan mushaf al-Qur‟an raksasa dengan ukuran 2x1.5 
meter. Bahan dasarnya terbuat dari kertas khusus yang dipesan secara khusus 
dengan kualitas premium. Ayat-ayat al-Qur‟an yang dituliskan di atas kertas 
tersebut ditulis dengan cara manual, yakni menulis dengan tangan. Keberadaan 
penulisan mushaf al-Qur‟an manual di Wonosobo adalah hal yang sangat 
menarik, sebab ditulis dengan ukuran raksasa dan tradisi penulisannya masih 
terjadi hingga sekarang, sementara dua mushaf al-Qur‟an berukuran raksasa 
yang telah disebutkan sebelumnya – al-Qur‟an Parung dan al-Qur‟an 
Palembang – sudah berhenti. 
Inisiator penulisan mushaf al-Qur‟an ini adalah K.H. Muntaha al-Hafid,72 
Pengasuh Pondok Pesantren Tahfidzul Qur‟an Al-Asy‟ariyah (PPTQ), 
Kalibeber, Mojotengah, Wonosobo, Jawa Tengah. Penulisan pertama kali 
dilakukan pada tahun 1991 dan masih dilakukan hingga saat ini. Pelaku sejarah 
                                                          
72
 Tentang K.H. Muntaha, lihat Elis Suyono, Samsul Munir Amin, Biografi K.H. 
Muntaha al-Hafidz, Ulama Multidimensi, cet. 1, (Wonosobo, T.np. 2004). 
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penulisan spektakuler ini adalah Hayatuddin – kelahiran Grobogan, Purwodadi, 
6 April 1967 – sebagai penulis teks Al-Qur‟an, dan Abdul Malik – kelahiran 
Sleman Yogyakarta, 25 November 1968 – merancang desainnya, serta melukis 
dan menghiasnya, sedangkan pentashih-nya diserahkan kepada santri senior, 
Waros dan Taufik.  
Fakta tentang tradisi menulis al-Qur‟an dalam ukuran raksasa di 
Wonosobo yang masih terjadi hingga saat ini terjadi bukan tanpa alasan, tentu 
ada faktor-faktor pendorong yang membuat tim penulis mushaf al-Qur‟an 
Wonosobo terus melakukan proses penulisan mushaf dalam ukuran raksasa 
dengan tulisan tangan di tengah era digital yang terus berkembang. 
Aspek-aspek historisitas penulisan mushaf al-Qur‟an Wonosobo ini 
penting untuk dikaji. Keberadaannya yang masih eksis sampai sekarang 
menimbulkan banyak pertanyaan. Mengapa penulisan musaf al-Qur‟an raksasa 
masih berlanjut sampai sekarang. Apa faktor-faktor pendukung yang 
mempengaruhi keeksisannya di tengah ramainya pasar digital industri masa 
kini. Bagaimana mekanisme penulisannya hingga mampu menciptakan seni 
tinggi. Inilah hal-hal yang akan dikaji dalam penelitian ini. 
B. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang masalah di atas, dirumuskan masalah penelitian 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana sejarah penulisan mushaf al-Qur‟an Wonosobo? 
2. Apa faktor-faktor pendorong penulisan mushaf al-Qur‟an Wonosobo 
sehingga masih terjadi sampai sekarang?  
10 
 
 
 
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan yang hendak dicapai 
dalam penelitian ini adalah: 
a. Untuk mengetahui sejarah penulisan mushaf al-Qur‟an Wonosobo; 
b. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mendorong penulisan mushaf al-
Qur‟an Wonosobo masih terjadi sampai sekarang. 
2. Kegunaan Penelitian 
Kegunaan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah: 
a. Secara teoritis, penelitian ini dapat memberikan sumbangan ilmiah dalam 
kaitannya tentang al-Qur‟an nusantara. Penelitian ini diharapkan dapat 
mengungkap sejarah mushaf al-Qur‟an Wonosobo dan menggambarkan 
perkembangan penulisan al-Qur‟an di Indonesia serta menunjukkan 
ragam sejarah al-Qur‟an nusantara dengan kekayaan ekspresi yang 
dituangkan dalam karyanya. Hasil penelitian ini diharapkan berguna 
untuk penelitian fenomena al-qur‟an nusantara yang dikaji dari aspek 
sejarah. 
b. Secara sosial kemasyarakatan, diharapkan dapat memberikan sumbangan 
pemahaman bagi masyarakat baik kalangan akademisi maupun 
masyarakat umum tentang pemahaman mengenai fenomena sosial yang 
terjadi di tengah masyarakat yang berkaitan dengan al-Qur‟an. Juga 
memperkenalkan salah satu bentuk keindahan al-Qur‟an yang ditulis 
dalam ukuran raksasa. 
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D. Tinjauan Pustaka 
Riset-riset yang  berkaitan tentang mushaf nusantara telah banyak 
dilakukan oleh para peneliti. Pertama, mushaf-mushaf yang masih berbentuk 
manuskrip atau belum dicetak. Peneliti yang telah mengkaji tentang mushaf al-
Qur‟an dalam bentuk manuskrip diantaranya adalah Ali Akbar,73 Asep 
Saefullah,
74
 Abdul Hakim,
75
 Mustopa,
76
 dan Islah Gusmian.
77
 
                                                          
73
 Ali Akbar, “Manuskrip Al-Qur‟an dari Sulawesi Barat: Kajian Beberapa Aspek 
Kodikologi,” dalam Suhuf, Vol. 7, no. 1 (Juni 2014), h. 101-123. Artikel yang dimuat dalam 
jurnal Suhuf ini menginformasikan, bahwa delapan mushaf al-Qur‟an kuno dari Sulawesi Barat 
yang diteliti merupakan milik perorangan, yakni dimiliki oleh orang-orang Mandar. Meskipun 
dimiliki oleh orang-orang Mandar, mushaf-mushaf tersebut berasal dari tradisi masyarakat 
Bugis, Sulawesi Selatan.  Dari kedelapan mushaf tersebut, lima diantaranya menggunakan 
rasm uṣ māni dan tiga lainnya menggunakan rasm imla’i. Dari segi ilmu qirā’at, ada satu 
mushaf yang ditulis berdasarkan riwayat Qālun qira‟ah Nafi‟. Mushaf tersebut adalah milik 
Muhammad Gaus, beralamat di Salabose, Pangaliali, Banggae, Majene, Sulawesi Barat.  
74
 Asep Saefullah, “Aspek Rasm, Tanda Baca, dan Kaligrafi pada Mushaf-Mushaf Kuno 
Koleksi Bayt Al-Qur‟an dan Museum Istiqlal Jakarta”, dalam Suhuf, Vol. 1, no. 1 (Juni 2008), 
h. 87-106. Objek pembahasan dalam artikel tersebut menitik beratkan pada rasm, tanda baca 
dan model kaligrafi. Dari penelitian yang telah dilakukan, Asep Saefullah menyimpulkan 
bahwa secara umum mushaf-mushaf kuno yang ada di Bayt Al-Qur‟an dan Museum Istiqlal 
menggunakan rasm imlā’i, dan hanya terdapat beberapa mushaf saja yang konsisten memakai 
rasm uṣ māni. Tentang tanda baca iẓ har ditandai dengan ẓ ā‟ atau nūn, iqlāb ditandai dengan 
mīm, dan lain-lain. Terkait model kaligrafinya, secara umum menggunakan gaya khat naskhi 
tapi bentuknya masih sangat sederhana.    
75
 Abdul Hakim, “Khazanah Al-Qur‟an Kuno Bangkalan Madura: Telaah atas Kolofon 
Naskah”, dalam Suhuf, Vol. 8, no. 1 (Juni 2015), h. 23-24. Artikel yang ditulis oleh Abdul 
Hakim ini membahas tentang enam mushaf kuno dari 56 mushaf kuno yang tersimpang dalam 
koleksi Masjid Agung Bangkalan. Penelitian ini memfokuskan pada analisis kolofon naskah 
dengan menghasilkan kesimpulan bahwa keberadaan mushaf-mushaf tersebut memiliki 
keterkaitan atau hubungan dengan keberadaan Keraton Bangkalan. Hubungan tersebut ditandai 
dengan adanya bukti logo sampul berupa simbol cakra segi delapan, nama-nama yang tertera 
pada kolofon, dan penanggalannya.   
76
 Mustopa, “Beberapa Aspek Penggunaan Rasm dan Tanda Tajwid pada Mushaf Kuno 
Lingga”, dalam Suhuf, Vol. 8, no. 2 (Juni, 2015), h. 283-302. Artikel ini meneliti lima mushaf 
yang merupakan koleksi Museum Linggam Cahaya, Kepulauan Lingga. Kelima mushaf 
tersebut ditulis menggunakan rasm imlā’i. Tidak ada keseragaman penggunaan tanda tajwid 
dan tanda waqaf antara satu mushaf dengan mushaf yang lainnya.   
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Kedua, kajian tentang mushaf-mushaf al-Qur‟an yang telah melalui 
proses pentashihan oleh Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur‟an (LPMA). 
Mushaf-mushaf yang dikaji adalah mushaf-mushaf yang ditulis menggunakan 
mesin cetak. Beberapa peneliti yang telah melakukan kajian ini diantaranya, 
Enang Sudrajat,
78
 Abdul Hakim,
79
 dan Mazmur Sya‟roni.80  
Dari berbagai kajian mushaf nusantara di atas, kajian tentang mushaf al-
Qur‟an dalam ukuran raksasa masih sepi dari sentuhan para penliti. Hal itu 
                                                                                                                                                               
77
 Islah Gusmian, “Relasi Kiai dan Penguasa Di Surakarta Kajian Sejarah Sosial atas 
Mushaf Al-Qur‟an Koleksi Pesantren Al-Mansur, Popongan, Klaten, Jawa Tengah”, dalam 
Suhuf, Vol. 10, no. 2 (Desember 2017), h. 263-286. Artikel yang dimuat dalam jurnal suhuf ini 
mengkaji tentang aspek seni, ilmu al-Qur‟an dan konteks sosial politik pada naskah al-Qur‟an 
koleksi Pesantren Popongan.    
78
 Enang Sudrajat, “Pentashihan Mushaf Al-Qur‟an di Indonesia”, dalam Suhuf, Vol. 6, 
no. 1 (2013), h. 59-81. Artikel ini membahas tentang proses pentashihan mushaf al-Qur‟an di 
Indonesia. Dalam kesimpulannya, ia memaparkan bahwa ada empat hal yang harus dilakukan 
dalam menjaga keotentikan mushaf al-Qur‟an di Indonesia, yaitu (1) membentuk Lajnah 
Pentashihan Mushaf al-Qur‟an, (2) pemerintah menetapkan Mushaf Al-Qur‟an Standar 
Indonesia (MSI) sebagai hasil musyawarah kerja Ulama Ahli al-Qur‟an melalui Keputusan 
Menteri Agama Nomor 25 Tahun 1984, (3) Mushaf al-Qur‟an Standar dijadikan rujukan 
Lajnah dalam mentashih mushaf, dan (4) usaha-usaha lainnya yang dilakukan masyarakat, 
seperti membuat lembaga tahfidz al-Qur‟an.   
79 Abdul Hakim, “Pola Tashih Mushaf Al-Qur‟an di Indonesia Benang Merah Institusi 
Pentashihan sebelum Tahun 1959”, dalam Suhuf, Vol. 7, no. 1 (Juni 2014), h. 23-38. Artikel ini 
menjelaskan tentang sejarah pentashihan yang sudah dilakukan sebelum tahun 1959. 
Pentashihan tersebut diberlakukan untuk semua mushaf, baik mushaf yang ditulis dengan 
tangan (manuskrip) atau mushaf yang ditulis dengan mesin cetak. Mushaf yang ditulis dengan 
tangan ditashih melalui dua pola: pola saat penyalinan dan pola pasca penyalinan. Sementara 
mushaf yang ditulis dengan mesin cetak ditashih dengan meminta bantuan ulama ahli al-
Qur‟an yang mayoritas berjumlah minimal enam orang, bekerjasama dengan lembaga Islam 
yang ada di tingkat lokal. Namun, di tahun 1959 saat Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur‟an 
telah resmi didirikan, lembag inilah yang memiliki otoritas tingkat nasional untuk melakukan 
pentashihan pada semua mushaf yang akan diterbitkan dan diedarkan . 
 
80
 Mazmur Sya‟roni, “Prinsip-Prinsip Penulisan dalam al-Qur‟an Standar Indonesia”, 
dalam Lektur, Vol. 5, no. 1 (2007), h. 127-149. Artikel ini membicarakan tentang prinsip-
prinsip penulisan Mushaf Standar Indonesia yang meliputi rasm, penulisan tanda tajwid, 
penulisan alif qaṭ a’ dan alif waṣ āl (hamzah qaṭ a’ dan hamzah waṣ āl), penulisan hamzah, 
penulisan nūn ṣ ilāh (nūn waṣ āl), penulisan ṣ ifir (tanda lingkaran), penulisan tanda waqaf, 
dan ketentuan khusus lainnya. 
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terjadi disebabkan beberapa peneliti lebih tertarik meniliti fenomena naskah 
kuno atau manuskrip dan naskah cetak. Kalaupun ada, penelitian tersebut tidak 
dikaji secara mendalam.  
Pada penelusuran mushaf al-Qur‟an Wonosobo, Islah Gusmian telah 
menyinggung dalam karyanya “Dalam Pergumulan Muslim Indonesia”, yang 
menguraikan banyak tentang ekspresi umat Islam dalam berinteraksi dengan 
al-Qur‟an.81 Dalam penelitiannya tersebut, Islah Gusmian menginformasikan 
aspek fisik dan sejarah singkat lahirnya mushaf al-Qur‟an Wonosobo. 
Dari telaah pustaka yang telah diuraikan, Islah Gusmian sudah 
melakukan penelitian tentang mushaf al-Qur‟an Wonosobo, hanya saja 
penelitiannya masih bersifat umum. Karena masih bersifat umum, riset ini akan 
meneliti sejarah penulisan mushaf al-Qur‟an Wonosobo dan faktor-faktor yang 
mendorong penulisan mushaf al-Qur‟an Wonosobo sehingga masih terjadi 
hingga sekarang.   
E. Kerangka Teori 
Di dalam masyarakat, nilai-nilai sosial yang tidak memenuhi tuntutan 
zaman akan hilang dan diganti nilai-nilai baru dan diperbarui lagi dengan yang 
lebih baru. Hal ini disebabkan karena cara pandang manusia dan kebutuhan 
hidupnya selalu berubah-rubah. Kecuali hal-hal yang sudah dianggap final – 
menurut mereka – tidak mengalami perubahan, hanya perspektif yang lebih 
segar; sesuai dengan gaya bahasa zamannya. 
                                                          
81
 Islah Gusmian, “Al-Qur‟an dalam Pergumulan Muslim Indonesia” dalam Afkar, no. 
18 (2004). 
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 Sifat perubahan dalam masyarakat ini, baik berupa nilai-nilai 
sosialnya atau pun yang lainnya, menjadi penanda adanya keterkaitan dengan 
sifat dasar manusia itu sendiri. Yaitu penanda bahwa manusia selalu berubah 
dan menginginkan perubahan dalam dirinya dan hal tersebut menuntut adanya 
perubahan terhadap lingkungannya. Manusia itu makhluk yang selalu berubah, 
aktif, kreatif, inovatif, agresif, selalu berkembang dan responsif terhadap 
perkembangan yang terjadi di sekitarnya dan mempengaruhi keadaan 
sekitarnya juga.
82
    
Proses perubahan dan interaksi sosial yang terjadi antara manusia dan 
lingkungannya ini, merupakan gejala perubahan dari suatu keadaan sosial 
tertentu ke keadaan sosial yang lain. Hal ini menunjukkan bahwa masyarakat 
mempunyai sifat yang dinamis; selalu ingin berkembang dan berubah. Irama 
perubahan tersebut ada yang lambat, sedang, dan ada pula yang cepat. Proses 
perubahan sosial ini membentuk sebuah fenomena sejarah seperti memutar 
kembali dan kembali, yakni bergerak melingkar. 
Menurut Ibn Khaldun, proses ini dinamakan sebuah proses tak 
berujung (unlimited process), berputar dan mengulang terus menerus. Setiap 
peristiwa historis akan selalu berulang kembali. Semboyan terkenal dalam teori 
ini adalah i’histoire se repete, artinya sejarah itu berulang apa yang dulu 
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 Kandiri, “Ibn Khaldun Pencetus Teori Siklus”, dalam Jurnal Lisan al-Hal, Vol. 6, no. 
2 (Desember, 2014), h. 254. 
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pernah terjadi akan terulang kembali baik di masa sekarang maupun di masa 
yang akan datang.
83
 
Gerak perkembangan sejarah menurut Ibn Khaldun tidaklah berupa 
lingkaran dan linear, tetapi berbentuk spiral. Pola spiral merupakan integrasi 
dari pola siklus dan pola linear. Menurut konsep ini pola sejarah disamping 
menunjukkan pengulangan juga terus bergerak maju, tidak berputar di 
tempat.
84
 Ide kesinambungan dan perubahan struktur sosial bergabung menjadi 
satu dalam pola tersebut, menunjukkan bahwa manusia adalah makhluk yang 
kreatif dan mampu menciptakan hal-hal baru dalam perjalanan sejarah. 
Relasi dengan penulisan mushaf al-Qur‟an Wonosobo adalah bahwa 
hadirnya sejarah penulisan mushaf besar ini tidaklah berangkat dari ruang 
kosong. Tentu ada sebab musababnya yang melahirkan penulisan mushaf al-
Qur‟an Wonosobo tersebut. Fakta sejarah adalah faktor penting ide penulisan 
mushaf al-Qur‟an Wonosobo mewujud dalam realitas saat ini. Tanpa ada 
kejadian semacam itu, tentunya atau bahkan kemungkinan terbesarnya, mushaf 
al-Qur‟an Wonosobo tidak lagi bisa ditemukan saat ini. 
Untuk mengungkap fakta sejarah mushaf al-Qur‟an Wonosobo, 
peneliti menggunakan teori Ibn Khaldun. Kesesuaiannya dengan teori Ibn 
Khaldun tentang siklus dalam fenomena sejarah adalah fenomena itu 
                                                          
83
 Proses tak berujung ini juga dikenal sebagai teori siklus, dibangun berdasarkan 
penelitian yang telah dilakukan Ibn Khaldun pada rangkaian proses sejarah masyarakat sosial-
politik di benua Afrika yaitu di Tunisia, Maroko, dan Aljazair. Dan secara praktis Ibn Khaldun 
ikut terlibat dalam proses sejarah tersebut. Selengkapnya lihat, Abdurrahman ibn Muhammad 
ibn Khaldun, Muqaddimah Ibn Khaldun, terj. Masturi Irham, dkk., cet. 1, (Jakarta: Pustaka al-
Kautsar, 2011), h. 65-70. 
84
 Ibid. h. 70-71. 
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dihadirkan ulang dalam bentuk baru yang sesuai zamannya. Berupa dengan 
gaya kaligrafi yang sudah modern, alat penulisnya, kertas yang dipakainya, dan 
ornamen-ornamen yang dipakai mengikuti gaya perkembangan modern. Ini 
membuktikan bahwa siklus penulisan mushaf meski dalam bentuk sama-sama 
tradisional, tapi mengalami beberapa perubahan yang disesuaikan dengan 
zamannya.  
Selain faktor tersebut, faktor lain yang mendukung adalah masyarakat 
Wonosobo tidak menolak dengan kehadiran ide penulisan mushaf secara 
tradisional. Ini juga membantu proses pembuatan dan penulisan mushaf dengan 
cara tradisional mendapat hati di masyarakatnya. Serta adanya dukungan 
secara keilmuan, kealiman dan daya kharismatiknya KH. Muntaha al-Hafidz 
dalam membina masyarakat menjadi masyarakat berperadaban maju. 
Keadaan ini adalah fakta sejarah bahwa masyarakat Wonosobo saat ini 
sudah mulai berperadaban dengan baik. Karena dalam teori siklus Ibn Khaldun 
selalu mengandaikan sifat primitif dalam sebuah masyarakat dan sifat 
intelektual-akodomotif dalam menerima segala hal. dan kedua-duanya 
mempunyai sifat siklus berputar dalam bentuk yang berbeda. Inilah menjadi 
alasan peneliti untuk mengatakan bahwa kehadiran mushaf al-Qur‟an 
Wonosobo dalam bentuk yang besar – setelah hilangnya mushaf pertama – 
menunjukkan kecintaan masyarakat terhadap gairah intelektual sangat tinggi. 
Artinya, bahwa masyarakat Wonosobo pada umumnya sudah mengenal tradisi 
intekletual dengan ini. Dan hal tersebut menjadi syarat terlaksana sebuah siklus 
sejarah dan jaminan keberlangsungan penulisan mushaf sampai masa yang 
17 
 
 
 
akan datang. Tanpa ada unsur peradaban maju, intelektual maju, proyek 
penulisan mushaf akan mandeg dan hilang. Dan hal seperti inilah yang akan 
dikaji lebih jauh dalam penelitian kali ini dengan menggunakan teori siklus Ibn 
Khaldun. 
Cara pandang teori sejarah Ibn Khaldun ini berkaitan erat dengan teori 
sejarah Mohammed Arkoun yang memandang sejarah bukan hanya bersifar 
linear dan bukan hanya bersifat vertikal, tapi juga bersifat horisontal. Menurut 
Arkoun dalam pendekatan sejarah, sejarah itu ditulis tidak hanya bersifat 
vertikal dari tahun ke tahun, tetapi juga bersifat horisontal dimana setiap tahun 
terjadi proses relasi, interaksi, pengaruh, latar belakang, pengalaman dan lain 
sebagainya, sehingga dapat dipahami berbagai rangkaian dan keterpengaruhan 
dalam konteks sosial dan budaya.
85
  
Metode ini dipakai untuk menjelaskan fakta-fakta sejarah di balik 
keberadaan mushaf al-Qur‟an Wonosobo dengan pola horisontal, bukan 
sekadar kronologis. Cara ini dipakai untuk mengetahui kemungkinan adanya 
keterkaitan, keterpengaruhan, serta ruang sosial tertentu yang melingkupi 
keberadaan mushaf al-Qur‟an Wonosobo.  
Artinya teori Arkoun disini bersifat menjadi penguat teori Ibn Khaldun 
dalam pembacaan fakta sejarah dan relasi yang mengitarinya. Sehingga yang 
diharapkan dalam tulisan ini adalah mampu menghadirkan nilai eksistensial 
sekaligus esensial dari sebuah sejarah, proses sejarah dan fungsi sejarah. Maka 
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 Mohammed Arkoun, “Metode Kritik Akal Islam” Wawancara Hashem Shaleh dengan 
Mohammed Arkoun dalam Al-Fikr al-Islām: Naqd wa Ijtihād, terj. Ulil Abshar Abdalla, dalam 
Ulumul Qur’an”, Vol. 6, no. 5 (1994), h. 163. 
18 
 
 
 
kesimpulannya nanti bahwa sejarah tidak hanya melulu fakta dan data-data 
kejadiannya, tapi ada ruang eksistensial di dalamnya sebagai bentuk refkleksi 
masa depan untuk menjaga cagar budaya tetap lestari sesuai berkembangnya 
zaman. 
F. Metode Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif studi kasus, yaitu 
menyajikan data yang sesuai dengan hasil penelitian yang diperoleh dari 
subyek penelitian di lapangan.  
1. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field research), yaitu, 
peneliti berangkat ke lapangan (lokasi penelitian) untuk mengadakan 
pengamatan tentang sesuatu fenomena dalam suatu keadaan alamiah atau „in 
situ‟.86 Untuk melakukan penelitian ini, peneliti langsung terjun ke lapangan 
untuk mencari jawaban atas rumusan masalah dalam penelitian walaupun 
tidak menutup kemungkinan bahwa sumber data dari pustaka juga sangat 
diperlukan sebagai penguat sekaligus pelengkap data dari lapangan. 
2. Lokasi Penelitian 
Lokasi yang akan dijadikan tempat penelitian adalah di wilayah 
Wonosobo, khususnya di desa Kalibeber kecamatan Mojosongo kabupaten 
Wonosobo. Dengan alasan, di Wonosobo inilah penulisan Mushaf Al-
Qur‟an Wonosobo dilakukan. 
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 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2013), h. 26. 
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3. Subjek dan Informasi Penelitian 
Subyek dari penelitian ini adalah Hayatuddin selaku penulis mushaf 
al-Qur‟an. Adapun yang menjadi informan dalam penelitian ini terdiri dari, 
tim penulis mushaf al-Qur‟an Wonosobo, keluarga bapak Hayatuddin (2 
orang), kerabat dan teman dekat bapak Hayatuddin (2 orang), santri dari 
Pondok Pesantren al-Asy‟ariyah (2 orang), dan mahasiswa Universitas Sains 
al-Qur‟an (2 orang). Kemudian warga masyarakat desa Kalibeber dan tokoh 
masyarakat yang tinggal di lingkungan pondok pesantren al-Asy‟ariyah juga 
perlu diangkut sebagai sumber data, dengan tujuan untuk memperkuat 
sekaligus meverifikasi sumber data yang telah ada. 
4. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam pengumpulan data, peneliti menggunakan beberapa cara 
sebagai berikut: 
a. Observasi 
Observasi merupakan salah satu metode utama dalam pengumpulan 
data yang paling alamiah dan paling banyak digunakan oleh para peneliti 
lapangan. Observasi yaitu melakukan kegiatan (terjun) langsung ke 
lapangan dalam rangka melihat, mengamati, dan mencermati serta 
“merekam” perilaku secara sistematis untuk tujuan tertentu.87 Dalam hal 
ini, peneliti melakukan penelitian langsung ke desa Kalibeber, kecamatan 
Mojotengah, kabupaten Wonosobo. 
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 Haris Hardiansyah, Wawancara Observasi dan Focus Groups Sebagai Instrumen 
Penggalian Data Kualitatif, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2013), h. 132. 
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b. Wawancara 
Wawancara sebagai upaya mendekatkan informasi dengan cara 
bertanya langsung kepada informan. Tanpa wawancara, peneliti akan 
kehilangan informasi yang hanya dapat diperoleh dengan jalan bertanya 
langsung. Adapun wawancara yang dilakukan adalah wawancara tidak 
terstruktur, dimana di dalam metode ini memungkinkan pertanyaan 
berlangsung luwes, arah pertanyaan lebih terbuka, tetap fokus dan 
terencana, sehingga diperoleh informasi yang kaya dan pembicaraan 
tidak kaku.
88
 
Wawancara dalam penelitian ini dilakukan dengan bapak 
Hayatuddin (penulis mushaf al-Qur‟an Wonosobo), keluarga bapak 
Hayatuddin, kerabat dan teman dekat bapak Hayatuddin, beberapa santri 
dari Pondok Pesantren al-Asy‟ariyah, dan beberapa tokoh di lingkungan 
pesantren serta warga desa Kalibeber. Apabila proses wawancara tidak 
memungkinkan untuk bertatap muka, maka sarana yang digunakan 
adalah dengan obrolan personal melalui via telepon. Hal ini dilakukan 
untuk memperoleh data secara luas dan menyeluruh sesuai dengan 
sasaran. 
 
 
c. Dokumentasi  
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 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif: Teori dan Praktik, (Jakarta: Bumi 
Aksara, 2014), h. 165. 
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Peneliti akan mengambil dokumentasi berupa foto-foto dan 
catatan-catatan penting lainnya yang berkaitan dengan objek yang 
diteliti. Dokumentasi dalam penelitian bertujuan untuk mendapatkan 
hasil yang akurat dan akan semakin kredibel apabila didukung oleh foto-
foto atau karya tulis akademik dan seni yang telah ada.89  
5. Analisis Data 
Untuk mengolah atau menganalisis data yang telah diperoleh dari 
hasil pengumpulan data, peneliti akan melakukan tiga tahap. Pertama, tahap 
reduksi data. Pada tahap ini peneliti akan melakukan penyeleksian, 
pemfokusan, dan abstraksi data dari hasil observasi, wawancara, dan 
dokumentasi terhadap mushaf al-Qur‟an Wonosobo. Dengan harapan, pada 
tahap ini data lebih terfokus dan telah terpilah-pilah untuk dianalisis pada 
tahap selanjutnya.
90
 
Kedua, tahap display data. Pada tahap ini peneliti akan melakukan 
pengorganisasian data, mengaitkan hubungan antar fakta yang telah dipilah 
untuk menjadi data, dan mengaitkan antara data yang satu dengan data yang 
lain. Pada tahap ini, data akan diproses menjadi data yang lebih konkret dan 
jelas, sehingga, peneliti dapat memberikan argumentasi berupa kesimpulan 
dari proses organisasi dan keterkaitan antar data.
91
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 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: CV Alfabeta, 2008), h. 335. 
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 Moh. Soehadha, Metode Penelitian Sosial Kualitatif Untuk Studi Agama, 
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Ketiga, tahap verifikasi. Pada tahap ini peneliti akan memulai 
interpretasi terhadap data, sehingga data yang telah diorganisasi pada tahap 
sebelumnya memiliki makna. Tahap interpretasi ini akan dilakukan dengan 
cara membandingkan, pencatatan tema-tema dan pola-pola, pengelompokan, 
melihat kasus per-kasus, dan melakukan pengecekan hasil wawancara dan 
observasi. Pada proses ini, data juga akan dikaitkan dengan kerangka teori, 
sehingga akan menghasilkan sebuah hasil analisis dan jawaban atas rumusan 
masalah yang telah dikemukakan oleh peneliti.
92
 
G. Sistematika Pembahasan 
Secara garis besar penulisan ini dibagi menjadi tiga bagian, yaitu; 
pendahuluan, isi, penutup. Tiga bagian itu kemudian dikembangkan menjadi 
bab-bab dan masing-masing bab terdiri dari beberapa kajian yang saling 
berkaitan. 
Bab pertama terdiri dari pendahuluan, yang membahas tentang latar 
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan 
pustaka, kerangka teori serta metode penelitian yang digunakan untuk 
menyelesaikan masalah, dan sistematika pembahasan. 
Bab kedua membahas mengenai kehidupan ekonomi sosial keagamaan 
masyarakat Kalibeber Wonosobo. Pembahasan ini meliputi; keadaan ekonomi 
sosial keagamaan masyarakat Kalibeber, sejarah dan peran sosial keagamaan 
Pondok Pesantren Tahfidzul Qur‟an (PPTQ) Al-Asy‟ariyyah, sejarah dan peran 
sosial keagamaan Universitas Sains Al-Qur‟an (UNSIQ).   
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Bab ketiga memaparkan tentang sejarah penulisan mushaf al-Qur‟an 
Wonosobo. Bab ini menjadi bagian inti yang akan membahas sejarah penulisan 
mushaf al-Qur‟an Wonosobo, faktor-faktor pendorong penulisan mushaf al-
Qur‟an Wonosobo, kisah para pengabdi al-Qur‟an, dan standar penulisan 
mushaf al-Qur‟an Wonosobo. 
Bab keempat lebih difokuskan pada sarana yang dipakai dalam penulisan 
mushaf al-Qur‟an Wonosobo. Bab ini terdiri dari empat sub bab. Sub pertama 
membahas tentang pena, sub kedua membahas tentang tinta, sub ketiga 
membahas tentang kertas, dan sub keempat membahas tentang alat-alat sablon. 
Bab kelima, berisi penutup. Dalam bab ini peneliti berusaha 
menyimpulkan dari hasil analisis yang telah dikemukakan sebagai jawaban atas 
permasalahan yang dikaji, serta berisi saran-saran terhadap apa yang 
semestinya dilakukan dalam kajian mushaf al-Qur‟an Wonosobo dan diakhiri 
dengan penutup. 
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BAB II 
KEHIDUPAN SOSIAL MASYARAKAT KALIBEBER DAN KISAH 
MUSHAF AL-QUR’AN WONOSOBO 
Kabupaten Wonosobo merupakan bagian dari  Provinsi Jawa Tengah yang 
di dalamnya terdiri atas 15 Kecamatan.
93
 Kecamatan Mojotengah adalah salah 
satu bagian dari Kabupaten Wonosobo yang terdiri dari 16 desa dan 3 kelurahan, 
yaitu Kelurahan Mudal, Andongsili dan Kalibeber. Kalibeber sendiri merupakan 
sebuah kelurahan yang di dalamnya terdapat kerajinan menulis mushaf al-Qur‟an 
konvensional dengan ukuran raksasa. Lahirnya mahakarya tersebut tidak lepas 
dari kondisi sosial keagamaan masyarakat sekitar.  
Di kalangan warga, hubungan harmonis terjadi pada kehidupan sehari-
hari, pada setiap individu yang berbeda latar belakang pendidikan maupun 
perekonomiannya. Relasi sosial antar warga dan santri yang menjadi konstruksi 
harmoni, membuka ruang-ruang ketenangan batin tersendiri. Untuk mengetahui 
lebih jauh tentang keadaan ekonomi sosial keagamaan masyarakat Kalibeber 
beserta hubungan yang terjalin antar warga dengan santri, sehingga membentuk 
sebuah mahakarya dengan seni tinggi, peneliti akan membahas khusus dalam bab 
ini. Bab ini akan menggambarkan secara mendalam hubungan antara masyarakat 
dan santri. Kegiatan-kegiatan enonomi sosial keagamaan yang terjalin antar 
keduanya menjadi bagian penting dari pembahasan pada bab ini.  
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A. Keadaan Ekonomi Sosial Keagamaan Masyarakat Kalibeber 
Mata pencaharian penduduk desa Kalibeber pada umumnya adalah 
petani dan pedagang. Hal ini dikarenakan kondisi tanah yang subur sangat 
mendukung untuk pengembangan pertanian sebagai mata pencaharian 
utama. Sedangkan pedagang didukung oleh letak desa Kalibeber yang 
berada di ibukota kecamatan Mojotengah dan keberadaannya sangat 
strategis untuk melakukan transaksi jual-beli. Selain dua mata pencaharian 
utama tersebut ada sektor usaha lainnya sebagai kegiatan sampingan 
seperti; ternak perikanan air tawar (lele,nila), ternak unggas dan 
kambing.
94
 
Di kota ini, lalu lintas pertanian dan perdagangan berlangsung 
dengan melakukan interaksi sosial antar santri dan warga. Adanya 
pertanian dan perdagangan di Kalibeber ini berpengaruh pada hubungan 
antara santri dan warga. Hasil pertanian yang melimpah ruah beberapa kali 
membutuhkan tenaga santri untuk ikut memetik panen warga dengan upah 
selayaknya. Dalam menjalankan bisnis perdagangan, warga menitipkan 
barang-barang jualan kepada santri dengan harga lebih murah, dan santri 
pun menerima dengan bungah. Selain itu, warga juga memberikan 
kesempatan pada santri untuk mempelajari cara ternak ikan dengan 
penghasilan yang mengagumkan.
95
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Pada masyarakat Kalibeber, di mana PondoK Pesantren Tahfidzul 
Qur‟an (PPTQ) Al-Asy‟ariyyah berdiri, juga berlangsung empati bersama 
pada upacara kematian, menghadiri tasyakuran pada perayaan pernikahan 
warga, dan jejaring sosial pada kegiatan-kegiatan keagamaan yang 
diadakan santri maupun warga. Ketika ada salah seorang warga Kalibeber 
yang meninggal, sebagian santri di PPTQ Al-Asy‟ariyyah berdatangan 
untuk menghormati almarhum dan menjenguk keluarga yang bersedih. 
Terkadang mereka juga memenuhi undangan untuk melakukan hataman 
al-Qur‟an di kediaman warga yang meninggal. Sikap santri ini adalah 
sebagai bentuk bela sungkawa dan menghormati keluarga tetangga yang 
meninggal dunia, tanpa membedakan status sosial berada.
96
 
Selain upacara kematian, warga Kalibeber juga mengadakan 
perayaan pernikahan sebagai bentuk tasyakuran keluarga atas kebahagiaan 
yang sedang mereka rasakan. Tasyakuran pernikahan yang dilakukan 
warga Kalibeber dengan mengundang tetangga-tetangga untuk hadir dan 
menikmati hidangan serta turut merasakan kebahagiaan. Terkadang warga 
juga mengundang Korps Dakwah Santri (KODASA) dari PPTQ Al-
Asy‟ariyyah untuk memeriahkan acara dengan lantunan-lantunan shalawat 
diiringi rebana yang terdengar indah.
97
 
Pada kegiatan-kegiatan keagamaan yang diadakan santri PPTQ Al-
Asy‟ariyyah seringkali melibatkan warga Kalibeber. Kegiatan-kegiatan 
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 Wawancara dengan Afian Rifa‟i, 18 Mei 2018.  
97
 Wawancara dengan Anis Hafiẓ ah, 19 Mei 2018.  
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keagamaan tersebut meliputi haul pendiri dan pengasuh PPTQ Al-
Asy‟ariyyah dan hataman al-Qur‟an bi al-nażar – bi al-ghaib. Keterlibatan 
warga dalam kegiatan keagamaan ini berupa bantuan keamanan, persiapan 
acara, doa bersama, hingga keterlibatan pada ritual ziarah ke makam para 
pengasuh PPTQ Al-Asy‟ariyyah.98 Kesuksesan penyelenggaraan acara ini 
menunjukkan terbinanya harmoni antar warga dengan santri. Hubungan 
simbolik berupa silaturrahmi santri dengan warga Kalibeber merupakan 
jembatan untuk menjaga harmonis antar penduduk di Kalibeber. 
B. Sejarah dan Peran Sosial Keagamaan Pondok Pesantren Tahfidzul 
Qur’an (PPTQ) Al-Asy’ariyyah  
Pondok Pesantren
99
 Tahfidzul Qur‟an (PPTQ) Al-Asy‟ariyyah 
terletak di desa Kalibeber, Kecamatan Mojotengah, Kabupaten Wonosobo 
– yang berjarak sekitar 3,5 Km dari pusat kota. Adapun batas wilayah desa 
Kalibeber adalah sebagai berikut: sebelah Utara berbatasan dengan desa 
Wonokromo dan Blederan, sebelah Selatan berbatasan dengan desa 
Kejiwan, sebelah Barat berbatasan dengan desa Sukorejo, dan sebelah 
Timur berbatasan dengan desa Bumirejo dan Krasak. Letak Pondok 
Pesantren Al-Asy‟ariyyah Kalibeber juga didukung oleh panorama alam 
pegunungan yang indah, tepat di bawah kaki gunung Sindoro dan Bismo 
                                                          
98
 Wawancara dengan Ahmad Akmam, 25 Mei, 2018. 
99
 Pondok pesantren merupakan rangkaian kata dari pondok dan pesantren. Kata pondok 
(kamar, gubuk, rumah kecil) yang menekankan pada kesederhanaan bangunannya, sedangkan 
pesantren berasal dari kata dasar “santri” yang mendapat awalan “pe” dan akhiran “an” yang 
berarti tempat tinggal para santri. Lihat, Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi tentang 
Pandangan Kyai, cet. VII, Jakarta: LP3S, 1997, h. 18.   
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yang bersuhu udara 20-25 derajat Celcius, sehingga membuat nyaman dan 
betah untuk kegiatan belajar mengajar.
100
 
Pondok Pesantren Tahfidzul Qur‟an (PPTQ) Al-Asy‟ariyyah 
Kalibeber merupakan pesantren tertua yang berada di Kabupaten 
Wonosobo. Pesantren ini didirikan oleh KH. Muntaha ibn Nida‟ 
Muhammad (1832-1859), KH. Abdurrochim ibn KH. Muntaha (1860-
1916), KH. Asy‟ari ibn KH. Abdurrochim (1917-1949), KH. Muntaha Al-
Hafidz ibn KH. Asy‟ari (1949-2004), KH. Achmad Faqih Muntaha (2004-
2016), KH. Khoirullah Al-Mujtaba (2016-sekarang).  
Pesantren ini pada mulanya hanyalah padepokan sederhana yang 
berada di pinggir Kali Prupuk dusun Karangsari, Ngebrak, Kalibeber. Di 
padepokan inilah KH. Muntaha ibn Nida‟ Muhammad mengajarkan 
syariat agama Islam kepada anak-anak dan masyarakat sekitar. Ilmu pokok 
yang diajarkan adalah tentang Baca Tulis Al-Qur‟an (BTA), ilmu tauhid, 
dan ilmu fikih.
101
 
PPTQ Al-Asy‟ariyyah Kalibeber merupakan lembaga pendidikan 
Islam yang mencetak kader-kader ulama serta generasi penerus yang 
bertakwa kepada Allah, berakhlak al-karimah, bertanggungjawab dalam 
menjalankan amanah, serta berjiwa Qurani dan mengamalkannya dan 
                                                          
100
 Nurrahmi Luthfiana, et. Al., Profil Pondok Pesantren Al-Asy’ariyyah Kalibeber, 
Wonosobo: Yayasan Al-Asy’ariyyah, cet. 2004, h. 2-3. 
101
 Wawancara dengan KH. Athoillah Asy‟ary, 20 Mei 2018. 
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mewujudkan wadah pengembangan idealisme ilmiah yang terjangkau oleh 
masyarakat.
102
 
Pesantren sebagai lembaga pendidikan sekaligus lembaga sosial 
memberikan pengaruh yang luar biasa di tengah-tengah masyarakat. 
Kehadirannya pun bisa disebut sebagai agen perubahan sosial (agent of 
social change), yang selalu melakukan pembebasan pada masyarakat dari 
keburukan moral, penindasan politik, kemiskinan ilmu pengetahuan, dan 
bahkan kemiskinan ekonomi. 
Hal ini menunjukkan bahwa keikutsertaan pondok pesantren dalam 
laju kehidupan kemasyarakatan bergerak dinamis, selain berkembang 
aspek pokoknya yaitu pendidikan dan dakwah; juga berkembang hampir 
semua aspek sosial kemasyarakatan, terutama yang berkaitan dengan 
ekonomi dan kebudayaan. 
Berikut ini adalah beberapa peran Pondok Pesantren Tahfidul 
Qur‟an Al-Asy‟ariyyah dengan masyarakat Kalibeber yang mencakup 
beragam aspek, diantaranya dalam bidang pendidikan, sosial-keagamaan, 
kesehatan dan ekonomi. 
a. Pendidikan 
PPTQ Al-Asy‟ariyyah mendirikan lembaga-lembaga 
pendidikan formal dan non formal yang unggul, mulai dari Madrasah 
Diniyah Salafiyah, Darul Aitam (Panti Asuhan), TK Takhassus Al-
                                                          
102
 Robingun Suyud El Syam, dkk., Profil Yayasan Al-Asy’ariyyah, (Wonosobo: Yayasan 
Al-Asy‟ariyyah, t.th), h. 6. 
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Qur‟an (2009/2020), SD Takhassus Al-Qur‟an (2005/2006), SMP 
Takhassus Al-Qur‟an (1989), SMA Takhassus Al-Qur‟an (1989), 
SMK Takhassus Al-Qur‟an (2002), MA Takhassus Al-Qur‟an (2008), 
dan Perguruan Tinggi Universitas Sains Al-Qur‟an (UNSIQ) (1988). 
b. Sosial-Keagamaan 
PPTQ Al Asy‟ariyah sebagai lembaga yang tidak hanya 
berkecimpung dalam pendidikan melainkan juga bergerak dibidang 
kemasyarakatan senantiasa berinovasi untuk membangun kenyamanan 
dengan masyarakat. Lahirnya kebersamaan dan kesetiakawanan sosial 
satu dengan yang lain dengan meningkatkan kerjasama yang baik antar 
sesama dan menghidupkan masjid, majlis ta‟lim yang dikelola secara 
terencana dan berkelanjutan adalah bukti terjalinnya hubungan sosial 
yang baik antar santri dengan masyarakat. Dalam bidang sosial 
terwujud dengan berdirinya Pusat Pengembangan Masyarakat (PPM). 
Adapun dalam bidang keagamaan dibentuk Korps Dakwah 
Santri (KODASA) yang diperuntukkan bagi kalangan santri untuk 
meningkatkan kualitas diri dan bagi kalangan masyarakat sebagai 
bentuk pengabdian dan kepedulian pondok pesantren terhadap kondisi 
riil yang dihadapi masyarakat, khususnya di bidang sosial keagamaan. 
Adapun aktifitasnya meliputi: bacaan shalawat, qira’ah al-Qur‟an 
(tilawah), pengenalan dan pengembangan seni kaligrafi, khithobah 
dengan menggunakan empat bahasa, yakni: Inggris, Arab, Indonesia, 
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dan Jawa, juga Qosidah dan rebana yang merupakan kesenian 
bernuansa Islami. 
Setiap setahun sekali, Kodasa mengadakan bakti sosial ke 
daerah-daerah tertinggal yang ada di kabupaten Wonosobo. Kegiatan 
yang dilaksanakan dalam bakti sosial antara lain: pembagian sembako 
bagi warga yang kurang mampu, kerja bakti bersama warga untuk 
membersihkan dan memperbaiki fasilitas umum, dilanjutkan dengan 
pentas seni Islami yang ditutup dengan pengajian dan doa.
103
     
c. Kesehatan dan Ekonomi 
Peran sosial PPTQ Al-Asy‟ariyyah dalam pemberdayaan 
perekonomian masyarakat terwujud dengan didirikannya Koperasi 
Pondok Pesantren (Kopontren) Al-Asy‟ariyyah pada tahun 1988 – 
kemudian dikembangkan secara intensif pada tahun 1996 – yang 
sekarang menjadi Badan Usaha Milik Yayasan (BUMY) Al-
Asy‟ariyyah. Badan Usaha Pesantren tersebut memperoleh Badan 
Hukum sendiri dengan nomor: 12810/BH/KWK.II/VIII/1996 
tertanggal 24 April dengan nama Kopontren Nusa Usaha. 
Maksud dan tujuan Kopontren Al-Asy‟ariyyah adalah sebagai 
upaya peran sosial Pondok Pesantren serta pemberdayaan 
perekonomian pesantren dan masyarakat. Sedangkan tujuannya secara 
khusus adalah sebagai wahana pendidikan santri dalam bidang bisnis, 
kemandirian, perkoperasian, dan peningkatan kesejahteraan anggota 
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 Wawancara dengan Alfian Rifa‟i, 18 Mei 2018. 
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dan masyarakat serta membantu pengendalian keuangan Pondok 
Pesantren. 
Unit usaha yang dijalankan oleh BUMY tersebut juga boleh 
diikuti oleh masyarakat Kalibeber, diantaranya adalah Warung Serba 
Ada (WASERDA)
104
 Al-Hikmah, USP (Unit Simpan Pinjam) Nusa 
Usaha,
105
 dan Poliklinik Hj. Maryam.
106
 
C. Sejarah dan Peran Sosial Keagamaan Universitas Sains Al-
Qur’an (UNSIQ) 
Universitas Sains Al-Qur‟an (UNSIQ) Jawa Tengah di 
Wonosobo berdiri pada tahun 2001 atas prakarsa KH. Muntaha al-
Hafidz ibn KH. Asy‟ari. UNSIQ merupakan gabungan dari beberapa 
perguruan tinggi yaitu Institut Ilmu Al-Qur‟an (IIQ) Jawa Tengah 
Wonosobo yang berdiri tahun 1988, Akademi Perawatan (AKPER-
IIQ) yang berdiri tahun 1996, dan Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi 
(STIE-YPIIQ) yang berdiri tahun 1999. 
                                                          
104
 WASERDA ini menyediakan kebutuhan sehari-hari bagi santri kaitannya dengan 
makanan kecil, alat tulis, alat mandi, dan lain-lain dengan harga terjangkau. Masyarakat pun 
diberikan hak boleh menitipkan barang-barang ataupun makanan untuk diperjual belikan. 
Wawancara dengan Mudrikatus Salamah, pimpinan umum majalah “Multazam”, 19 Mei 2018.  
105
 Unit Usaha Simpan Pinjam ini mengembangkan usahanya dengan beberapa sub unit, 
sehingga pelayanannya diperluas, yakni: TAS (Tabungan Anak Sholeh), TABASSAM (Tabungan 
Santri Mandiri), dan TAMASYA (Tabungan Masyarakat). 
106
 Poliklinik Hj. Maryam tidak hanya melayani santri dan mahasiswa saja, akan tetapi 
juga melayani masyarakat umum di sekitar poliklinik bahkan sering pula masyarakat dari daerah 
atau kecamatan lain datang ke poliklinik Hj. Maryam untuk memeriksakan kesehatannya. 
Poliklinik Hj. Maryam dengan segala fasilitasnya berusaha memenuhi kebutuhan santri dan 
masyarakat yang membutuhkan perawatan medis dengan sebaik mungkin. 
32 
 
 
 
Universitas Sains Al-Qur‟an (UNSIQ) merupakan universitas 
yang berada di lingkungan pedesaan,
107
 pegunungan
108
 dan 
pesantren.
109
 Lingkungan dengan latar belakang (budaya – tradisi) 
berbeda yang kemudian membentuk lapisan sistem-sistem yang 
berdampak pada perilaku orang-orang disekitar, baik warga, santri, 
maupun mahasiswa. 
Proses lahir, tumbuh, dan berkembangnya UNSIQ melibatkan 
budaya pesantren yang sederhana dan tradisional serta mengikuti 
kemajuan pendidikan modern. Adanya keterlibatan inilah kemudian 
melahirkan suasana harmonis–sinergis-integratif, kematangan 
intelektual, dan kreatifitas budaya.  
Kehadiran UNSIQ sebagai Perguruan Tinggi Islam bukan 
semata-mata dimaksudkan untuk mengembangkan ilmu pengetahuan, 
teknologi dan seni yang bernafaskan Islam saja, melainkan juga untuk 
membumikan al-Qur‟an dan meningkatkan taraf kehidupan masyarakat 
serta memperkaya kebudayaan nasional. 
                                                          
107
 Kelurahan Kalibeber, Kecamatan Mojotengah. 
108
 Sebagian besar wilayah Wonosobo adalah daerah pegunungan. Bagian Timur 
(perbatasan dengan Kabupaten Temanggung) terdapat dua gunung berapi: Gunung Sindoro (3.136 
m) dan Gunung Sumbing (3.371 m). Daerah Utara merupakan bagian dataran tinggi Dieng dengan 
puncaknya Gunung Prahu (2.565 m). di sebelah selatan terdapat Waduk Wadaslintang. 
Selengkapnya, lihat https://id.m.wikipedia.org/wiki/Kabupaten-Wonosobo. 
109
 Pondok Pesantren yang berada di sekitar kampus ada 18, diantaranya; PP. Tahfidzul 
Qur‟an Al-Asy‟ariyyah Kalibeber, PP. Tahfidzul Qur‟an Hidayatul Qur‟an Kalibeber, PP. 
Tahfidzul Qur‟an Ulumul Qur‟an Kalibeber, PP. Tahfidzul Qur‟an Mambaul Qur‟an Kalibeber, 
PP. Safinatun Najah Kalibeber, PP. Baitul Abidin Darussalam Kalibeber, PP. Nurul Hidayah 
Kalibeber, PP. Nurul Mubin Kalibeber, PP. Ittihatut Tholibin Kalibeber, dan lain sebagainya. 
Selengkapnya lihat websit resmi UNSIQ, www.ac.id . lihat juga buku profil UNSIQ Penerimaan 
Mahasiswa Baru Tahun Akademik 2018-2019. 
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Berikut ini adalah beberapa peran UNSIQ dengan masyarakat 
Wonosobo yang mencakup beragam aspek, diantaranya dalam bidang 
pendidikan, sosial-keagamaan, kesehatan dan ekonomi. 
a. Pendidikan 
Peran UNSIQ dalam bidang pendidikan terwujud dalam 7 
fakultas dengan membawahi 23 jurusan. Selain itu, UNSIQ juga 
mendirikan Pusat Studi Kependidikan (PSKp) yang bergerak 
dalam bidang penelitian, pengkajian, pelatihan, dan pendampingan 
pendidikan yang dinafasi oleh nilai-nilai dasar ajaran Islam.  
PSKp ini didirikan sebagai bukti kepedulian FITK UNSIQ 
dalam merespon berbagai perkembangan pendidikan di berbagai 
lembaga pendidikan di Jawa Tengah, khususnya di Wonosobo agar 
mampu mencetak generasi yang administratif, edukatif dan 
professional.   
b. Sosial-keagamaan 
Dalam bidang sosial, UNSIQ melakukan pelayanan 
masyarakat untuk ikut mempercepat proses peningkatan 
kesejahteraan dan kemajuan masyarakat. Pelayanan tersebut 
berupa kegiatan pemberdayaan masyarakat, diadakannya workshop 
yang berkaitan dengan kebutuhan masyarakat (seperti; pertanian 
dan peternakan) serta mengadakan kerjasama dengan komunitas 
perempuan. 
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Selain itu, UNSIQ juga melakukan bakti sosial bersama 
warga seperti; bagi-bagi sembako, kerja bakti membersihkan 
lingkungan, memperbaiki fasilitas umum, dan kegiatan keagamaan 
– memakmurkan masjid – yang ditutup dengan pengajian dan doa. 
c. Kesehatan 
Dalam bidang kesehatan diwujudkan dalam pendirian balai 
pengobatan dan Fakultas Ilmu Kesehatan (FIKES). Fakultas Ilmu 
Kesehatan UNSIQ merupakan pengembangan dari Akademi 
Keperawatan (AKPER) yang berdiri pada tahun 1996 dengan SK 
DEPKES RI No. HK 00.06.4.3.1218. Dalam perkembangannya, 
pada tahun 2010  FIKES UNSIQ memiliki dua program studi 
unggulan yaitu D-III Keperawatan dan D-III Kebidanan. 
Selain melakukan kajian kesehatan di dalam kampus yang 
berkaitan dengan bangku kuliah, UNSIQ juga melakukan 
kerjasama dengan Puskesmas Wonosobo dan Rumah Sakit Islam 
(RSI) Wonosobo untuk praktik lapangan, bahkan setelah kelulusan 
banyak dari beberapa alumni UNSIQ yang menjadi tenaga medis 
disana.  
d. Ekonomi  
UNSIQ memberikan keringanan biaya perkuliahan pada 
masyarakat Kalibeber sesuai kondisi perekonomian personilnya.
110
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 Wawancara dengan H. Muchotob Hamzah, 28 Mei 2018. 
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BAB III 
SEJARAH PENULISAN MUSHAF AL-QUR’AN WONOSOBO DAN 
FAKTOR-FAKTOR PENDORONGNYA 
 
Penulisan mushaf al-Qur‟an Wonosobo dengan ukuran raksasa tidak 
terjadi begitu saja. Tentu ada sejarah dibalik kisahnya. Ada inisiator dan 
penggerak serta faktor yang mendukung penulisan al-Qur‟an tersebut masih 
terjadi hingga saat ini. Untuk mengetahui kisah-kisah tentang mushaf al-Qur‟an 
Wonosobo dan orang-orang hebat yang terlibat di dalamnya serta mekanisme 
yang dipilih dalam penulisan mushaf al-Qur‟an Wonosobo tersebut, peneliti akan 
membahasnya dalam bab ini.   
A. Sejarah Penulisan Mushaf Al-Qur’an Wonosobo 
Pada tahun 1991, di Wonosobo terdapat tempat memproduksi mushaf 
al-Qur‟an konvensional – menulis dengan tangan – yang berukuran besar. 
Munculnya tradisi menulis mushaf al-Qur‟an dengan tangan dan berukuran 
besar ini adalah berangkat dari gagasan KH. Muntaha al-Hafiẓ ,111 pengasuh 
Pondok Pesantren Tahfidzul Qur‟an (PPTQ) Al-Asy‟ariyah, Kalibeber, 
Mojotengah, Wonosobo, Jawa Tengah. 
Gagasan K.H. Muntaha ini dimaksudkan untuk meneruskan apa yang 
pernah dilakukan oleh kakeknya, KH. Abdurrahim. Ketika menunaikan Haji 
dengan kapal laut, KH. Abdurrahim memanfaatkan waktunya selama dua 
tahun, untuk menulis al-Qur‟an dengan tangan beliau sendiri. Sekembalinya di 
tanah air, al-Qur‟an yang ditulisnya sudah selesai, sempurna 30 juz, dan 
                                                          
111
Tentang K.H. Muntaha, lihat Elis Suyono, Samsul Munir Amin, Biografi K.H. 
Muntaha al-hafiẓ , Ulama Multidimensi, cet. 1, (Wonosobo: T.np. 2004) 
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kemudian disimpan di masjid Asy‟ariyah, Wonosobo. Namun, ketika Belanda 
masuk ke Kalibeber, tahun 1948 – waktu itu desa sudah ditinggalkan 
penduduknya – Belanda membakar semua fasilitas yang ada, termasuk masjid. 
Akhirnya, beberapa kitab, termasuk al-Qur‟an yang ditulis oleh KH. 
Abdurrahim tersebut ikut terbakar.
112
 
Atas dasar peristiwa tersebut dan cita-cita KH. Muntaha al-hafiẓ  
untuk melestarikan gagasan simbahnya, dua santrinya terlibat langsung dalam 
mewujudkan gagasan spektakuler ini. Mereka adalah Hayatuddin – kelahiran 
Grobogan, Purwodadi, 6 April 1967 – sebagai penulis teks al-Qur‟an, dan 
Abdul Malik – kelahiran Sleman Yogyakarta, 25 November 1968 – 
merancang desainnya, serta melukis dan menghiasnya, sedangkan pentashih-
nya diserahkan kepada santri senior, Waros dan Taufik. 
Media yang digunakan untuk proyek spektakuler ini adalah kertas 
berukuran 120 cm/80 cm. Namun, setelah Harmoko – Menteri Penerangan 
(Menpen) waktu itu – memberi bantuan kertas, proyek itu kemudian 
dihentikan dan beralih pada kertas jenis BC (semacam karton manila), pabrik 
kertas Leces, ukuran 2x1.5 meter.
 113 
Penulisan al-Qur‟an raksasa yang pertama dibuka (diresmikan) dengan 
menuliskan simbol huruf ba’ (ب) dalam surat al-Fatihah dan ditutup dengan 
                                                          
112
 Lihat, penjelasan K.H. Muntaha dalam Majalah Amanah No. 175, 22 Maret – 5 April 
1993, h. 26. Yang dikutip oleh Islah Gusmian, dalam bukunya, Living Qur’an: Al-Qur’an dalam 
Pergumulan Muslim Indonesia, (Surakarta: EFUDE Press, 2013), h. 82. 
113
 Wawancara dengan Hayatuddin, 30 Mei 2018. Hasil wawancara ini senada dengan 
hasil penelitian sederhana yang dilakukan oleh Islah Gusmian. Lihat, Islah Gusmian, dalam 
bukunya, Living Qur’an: Al-Qur’an dalam Pergumulan Muslim Indonesia, (Surakarta: EFUDE 
Press, 2004), h. 82-83.  
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menuliskan huruf sin (س) – huruf terakhir – dalam surat an-Nās yang 
dilakukan oleh H. Harmoko.  
Selanjutnya, penulisan dimulai pada 16 Oktober 1991 dan selesai pada 
31 Desember 1993,
114
 di lantai 3 Pondok Pesantren Tahfidzul Qur‟an (PPTQ) 
Al-Asy‟ariyyah Kalibeber. Ukuran mushaf bila dalam kondisi tertutup  2x1.5 
m dan bila terbuka 2x3 m. Sampul mushaf terbuat dari bordir kain 
bludru,warna kertasnya putih dan jenis kertasnya art paper 140 gram. 
Jumlahnya adalah 605 halaman dan terdiri dari 306 lembar dengan tebal 10.5 
cm. Mushaf Al-Qur‟an Wonosobo pertama ini diserahkan kepada Presiden RI 
H. Muhammad Soeharto pada 5 Juli 1994 di kediamannya Jalan Cendana 
Jakarta yang kemudian disimpan di Binagraha Jakarta. 
Setelah menyelesaikan penulisan al-Qur‟an pertama, Hayatuddin 
membuat replika mushaf al-Qur‟an Wonosobo sebanyak dua halaman. 
Halaman pertama adalah awal surat al-Baqarah ayat pertama sampai lima, dan 
halam kedua adalah surat al-Baqarah ayat enam sampai enam belas. Replika 
mushaf al-Qur‟an Wonosobo ini disimpan di aula putri Pondok Pesantren 
Tahfidzul Qur‟an (PPTQ) Al-Asy‟ariyyah Pusat. 
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 Dalam riwayat lain disebutkan selesai pada tahun 1992. Lihat Elis Suyono & Samsul 
Munir Amin, Biografi KH. Muntaha Al-hafiẓ , Ulama Multidimensi, (Wonosobo: UNSIQ, 2004), 
h. 95. 
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Gambar 3.1 Replika mushaf al-Qur‟an Wonosobo (1993 M.) (sumber: koleksi 
pribadi) 
Penulisan al-Qur‟an kedua dimulai pada tahun 1995 dan selesai pada 
tahun 1997 yang secara simbolis dibuka dan ditutup oleh Tarmizi Taher – 
Menteri Agama waktu itu – dengan didampingi beberapa rekan kerjanya. 
Ukuran al-Qur‟an kedua lebih kecil daripada al-Qur‟an pertama, yakni 
1.55x1.45 m. Meskipun lebih kecil, penulisan al-Qur‟an yang kedua 
menghabiskan waktu lebih lama daripada penulisan yang pertama. Mushaf Al-
Qur‟an kedua diserahkan kepada Tarmizi Taher yang kemudian di simpan di 
Bayt Al-Qur‟an dan Museum Istiqlal Taman Mini Indonesia Indah. 
        
Gambar 3.2 Mushaf al-Qur‟an kedua (1995-1997 M.) yang disimpan di Bayt al-
Qur‟an dan Museum Istiqlal Taman Mini Indonesia Indah (sumber: koleksi pribadi) 
 
Penulisan al-Qur‟an ketiga dimulai pada tahun 2000 dan selesai pada 
tahun 2002. Ukuran mushaf bila dalam kondisi tertutup 1.5x1 m dan bila 
39 
 
 
 
terbuka 1.5x2 m. Secara fisik, al-Qur‟an ketiga lebih kecil daripada al-Qur‟an 
pertama dan kedua. Penulisan ketiga ini menghabiskan waktu dua tahun. Al-
Qur‟an ketiga diserahkan kepada Sutiyoso – Gubernur DKI Jakarta waktu itu 
– yang kemudian disimpan di Islamic Center Jakarta Utara. 
Penulisan Al-Qur‟an keempat dimulai pada tahun 2003 dan selesai 
pada tahun 2005. Ukuran mushaf al-Qur‟an keempat sama dengan al-Qur‟an 
ketiga, yakni 1.5x1 m. Waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan  mushaf 
tersebut adalah dua tahun. Al-Qur‟an keempat diserahkan kepada H. 
Mardiyanto – gubernur Jawa Tengah waktu itu – yang kemudian disimpan di 
Masjid Agung Jawa Tengah (MAJT) Semarang. 
        
Gambar 3.3 Mushaf al-Qur‟an keempat (2003-2005 M.) yang disimpan di Masjid 
Agung Jawa Tengah (MAJT) Semarang (sumber: koleksi pribadi) 
 
Al-Qur‟an kelima dimulai pada 15 Desember 2005 dan selesai pada 10 
Agustus tahun 2006. Penulisan mushaf al-Qur‟an yang kelima ini terbilang 
paling cepat, yakni al-Qur‟an sudah selesai ditulis hanya dalam waktu kurang 
lebih delapan bulan. Al-Qur‟an kelima ini berukuran 1x1.5 meter. Dalam 
penulisan al-Qur‟an kelima menjadi pengalaman berkesan setelah penulisan 
al-Qur‟an pertama. Selain target waktu – satu tahun – yang diinginkan pihak 
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pemesan membuat tim penulis mushaf tergopoh-gopoh, kesungguhan, 
keuletan, dan kesabaran mereka pun diuji. 
Mereka rela lembur sampai malam dan beberapa kali tidur di tempat 
penulisan al-Qur‟an ditemani dengan anak dan istrinya. Sebagaimana 
penuturan Fuza – putri dari Hayatuddin – mengatakan bahwa ayahnya sempat 
merasa kurang sehat karena kecapekan dan kurang tidur dalam menyelesaikan 
penulisan al-Qur‟an kelima. Meskipun demikian, tidak menjadi alasan bagi 
beliau untuk tidak menulis.
115
 Al-Qur‟an kelima diserahkan pada tanggal 17 
Agustus 2005 – sekaligus memperingati hari kemerdekaan Republik Indonesia 
– kepada Sultan Hasan Bulqiyah Brunei Darussalam dan disimpan di Istana 
Negara Brunei Darussalam. 
Penulisan Al-Qur‟an keenam dimulai pada tahun 2008 dan selesai 
pada tahun 2009. Ukuran mushaf al-Qur‟an yang keenam yaitu 1.5x1 m. 
Waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan  mushaf tersebut adalah satu 
tahun. Al-Qur‟an keenam diserahkan kepada Hasan Mahmud – adik dari wakil 
presiden Jusuf Kalla – dan disimpan di Masjid Raya Makassar. 
 
Gambar 3.4 Mushaf al-Qur‟an keenam (2008-2009 M.) yang disimpan di Masjid 
Raya Makassar (sumber: Gana Islamika) 
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 Wawancara dengan Ni‟imal Fuza ashshohafy,  22 Mei 2018. 
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Penulisan Al-Qur‟an ketujuh dimulai pada tahun 2009 dan selesai pada 
tahun 2015. Penulisan mushaf al-Qur‟an yang ketujuh ini terbilang paling 
lama, yakni empat tahun lebih lima bulan. Lamanya penulisan ini bukan 
karena keteledoran tim penulis melainkan memang tidak adanya kesepakatan 
waktu dengan pihak pemesan yang kemudian membuat tim penulis merasa 
lebih santai, nyaman dan menikmati proses penulisan. Sembari menyelesaikan 
penulisan al-Qur‟an ke tujuh, tim penulis juga memulai penulisan al-Qur‟an 
ke delapan. 
Penulisan al-Qur‟an kedelapan dimulai pada tahun 2013 dan selesai 
pada tahun 2015, yakni selesai di tahun yang sama dengan al-Qur‟an ketujuh. 
Ukuran mushaf al-Qur‟an yang ketujuh yaitu 2x1.5 m sedangkan yang 
kedelapan 1x7.5 m. Al-Qur‟an ketujuh diserahkan kepada Imam Nahrawi – 
Menteri Pendidikan dan Olahraga (Menpora) RI waktu itu – yang disimpan di 
Islamic Center Jawa Timur. Sedangkan al-Qur‟an ke delapan diserahkan 
kepada Ibu Asri Depok Jakarta yang disimpan di kediamannya sebagai koleksi 
pribadi. 
Penulisan al-Qur‟an kesembilan dimulai pada 8 Mei 2017 dan dibuka 
(diresmikan) dengan menuliskan simbol huruf ba’ (ب) dalam surat al-Fatihah 
yang diwakili  oleh  Hj. Nurlina Muhammad Thahir. Penulisan al-Qur‟an inti 
– belum di jilid – selesai pada hari Selasa 29 Mei 2018 M / 13 Ramadhan 
1439 H.  Sebagai bentuk syukur atas terselesaikannya penulisan al-Qur‟an 
tersebut tim penulis mengadakan hataman al-Qur‟an dan buka bersama 
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dengan para keluarga pada hari Rabu 30 Mei 2018.
116
 Mushaf al-Qur‟an 
Akbar kesembilan berukuran 2x1.5 merupakan pesanan dari keluarga besar 
KH. Muhammad Thahir (imam Lapeo) Sulawesi Barat yang rencananya akan 
disimpan di Masjid Nur al-Taubah yang berada di Desa Lapeo Kecamatan 
Campalagain Sulawesi Barat. 
 
Gambar 3.5 Hataman al-Qur‟an atas terselesaikannya penulisan ayat-ayat al- Qur‟an 
yang dilakukan oleh Hayatuddin (sumber: koleksi pribadi) 
 
Penulisan al-Qur‟an kesembilan selesai dijilid pada hari Jum‟at, 27 Juli 
2018. Rasa syukur yang tak terkira diungkapkan oleh banyak pihak. Baik dari 
tim penulis mushaf al-Qur‟an Wonosobo, keluarga penulis maupun dari pihak-
pihak luar. Sumirah – istri Hayatuddin – mengaku merasa sangat bersyukur 
dan bahagia atas terselesaikannya tugas yang diemban Hayatuddin. Terlebih 
hari itu bertepatan dengan hari ulang tahunnya. Selesainya menulis al-Qur‟an 
lengkap 30 juz menjadi kado terindah bagi Sumirah. Lantunan hamdalah tak 
henti-hentinya tersenandung dari bibirnya.
117
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 Peneliti ikut menghadiri hataman al-Qur‟an yang bertempat di Pasca lantai 3, ruang 
penulisan mushaf al-Qur‟an Wonosobo pada hari Rabu, 30 Mei 2018. 
117
 Wawancara dengan Sumirah, 29 Juli 2018. 
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  Gambar 3.6 Mushaf al-Qur‟an kesembilan (2017-2018 M.) pasca di jilid 
(sumber: koleksi Hayatuddin) 
Al-Qur‟an berukuran raksasa yang ditulis oleh Hayatuddin diserahkan 
kepada Yayasan Masjid Nurut Taubah Imam Lapeo, Desa Lapeo, Kecamatan 
Campalagain, Kabupaten Polewali Mandar, Sulawesi Barat pada hari Sabtu 18 
Agustus 2018. Simbol penyerahan dilakukan dengan menuliskan huruf س di 
akhir surat an-Nās yang dituliskan oleh oleh  Hj. Nurlina Muhammad 
Thahir.
118
  
 
Gambar 3.7 Penutupan penulisan mushaf al-Qur‟an Wonosobo dengan menuliskan huruf 
س di akhir surat an-Nās yang dilakukan oleh Hj. Nurlina Muhammad Thahir (sumber: 
koleksi Hayatuddin) 
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 Wawancara dengan Hayatuddin, 23 Agustus 2018. 
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Gambar 3.8 Foto bersama keluarga UNSIQ Wonosobo dan keluarga besar KH. Muhammad 
Thahir (imam Lapeo) Sulawesi Barat (sumber: koleksi Hayatuddin) 
       
Gambar 3.9 Antusiasme para jama‟ah yang datang ke haul KH. Muhammad    Thahir 
(imam Lapeo) Sulawesi Barat (sumber: koleksi Hayatuddin) 
 
Turut hadir juga dalam kegiatan haul ke 66 Imam Lapeo, Kapolda 
Sulawesi Barat, Brigjen Pol Bharudin Djafar, Prof. KH. Nasaruddin Umar, 
Anggota Kemenag Muhdin, Rektor UNSIQ Dr. KH. Muchotob Hamzah, 
Pengurus YPIIQ Wonosobo KH. Ali Mufid dan H. Syarif Hidayat, qori 
internasional H. Salman Amrillah, Anggota DPR RI Komisi VIII Andi 
Ruskati Ali Ball, Bupati Polman Andi Ibrahim Masdar, Kapolres Polman 
Muhammad Rifa‟i, serta ribuan jama‟ah masjid dan masyarakat.119 
                                                          
119
 Berita tentang serah terima mushaf al-Qur‟an Wonosobo ke Sulawesi Barat telah 
ditulis oleh Abdul Muiz dalam artikel NU Online yang dipublikasikan pada Ahad, 19 Agustus 
2018. Lihat, https://www.nu.or.id/post/read/94626/unsiq-wonosobo-serahkan-al-quran-akbar-ke-
masjid-nurut-taubah-imam-lapeo-poliwali-mandar- diakses pada 21 Agustus 2018. 
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Gambar 3.10 Suasana Haul KH. Muhammad Thohir yang ke-66 dan penyerahan 
mushaf al-Qur‟an Wonosobo (sumber: koleksi Hayatuddin) 
Penyerahan mushaf al-Qur‟an Wonosobo dilakukan bersamaan dengan 
acara Haul KH. Muhammad Thohir yang ke-66 atau lebih dikenal dengan 
Imam Lapeo. Acara haul dilaksanakan selama dua hari berturut-turut. Selama 
dua hari itu pula mushaf al-Qur‟an Wonosobo dikirabkan atau diarak-arak 
dengan iring-iringan Sayyang Pattu’du’ (Kuda Menari)120 sebagai ritual 
khusus. 
Setelah menyelesaikan penulisan al-Qur‟an kesembilan, Hayatuddin 
melanjutkan penulisan al-Qur‟an kesepuluh yang rencananya akan diserahkan 
kepada Ir. Joko Widodo – Presiden RI saat ini – atas permintaan UNSIQ. 
Penulisan al-Qur‟an kesepuluh dibuka (diresmikan) dengan menuliskan 
simbol huruf ba’ (ب) dalam surat al-Fatihah yang diwakili  oleh Ir. Joko 
                                                          
120
 Sayyang Pattu‟du‟ adalah tradisi syukuran terhadap orang-orang yang berhasil 
menghatamkan al-Qur‟an. Tradisi ini muncul dan berkembang karena mengapresiasi atau 
menghargai orang yang telah menghatamkan al-Qur‟an. Bentuk penghargaan tersebut 
direalisasikan dengan cara mengarak keliling kampung dengan menunggang kuda yang telah 
terlatih diiringi bunyi rebana dan untaian kalinda‟da‟ (puisi mandar) berisi pujian kepada gadis 
pessawe. Lihat, Ruhiyat, “Tradisi Sayyang Pattu‟du‟ di Mandar (Studi Kasus Desa Lapeo),” dalam 
Jurnal Studi Agama dan Masyarakat, Vol. 13, no. 1, (Juni 2017), h. 11.    
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Widodo.
121
 Huruf ba’ (ب) yang ditulis oleh Ir. Joko Widodo tersebut 
merupakan simbol untuk memperluas jangkauan dari misi rahmatan lil 
‘ālamīn.  
 
Gambar 3.11 Pembukaan penulisan mushaf al-Qur‟an Wonosobo kesepuluh 
(2018) yang dibuka oleh Ir. Joko Widodo menulis huruf ب di awal surat al-Fatihah 
(sumber: google) 
 
Gambar 3.12 Bentuk huruf ب yang ditulis oleh Ir. Joko Widodo (sumber: koleksi 
pribadi) 
Setelah diresmikan, penulisan al-Qur‟an dilanjutkan oleh Hayatuddin 
dan dimulai di malam Nuzulul Qur‟an, Jum‟at, 17 Ramadan 1439 H. / 1 Juni 
                                                          
121
 Wawancara dengan Hayatuddin, 30 Mei 2018. Berita tentang kehadiran Ir. Joko 
Widodo membuka (meresmikan) penulisan mushaf al-Qur‟an Wonosobo ke sepuluh di UNSIQ 
Wonosobo menyebar begitu cepat, maka tak heran jika informasi tentang mushaf al-Qur‟an 
Wonosobo ke sepuluh sudah dimuat di sebuah artikel online. Artikel tersebut ditulis oleh Rizal, 
“Ada Tulisan Jokowi, Uniknya Al-Qur‟an Raksasa Wonosobo,” (17 Juni 2017) dalam 
https://www.idntimes.com/news/indonesia/rizal/alquran-raksasa-wonosobo/full diakses pada 23 
Agustus 2018.  
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2018 M. Hayatuddin menargetkan mushaf al-Qur‟an Wonosobo tersebut harus 
selesai sebelum pemilihan presiden Republik Indonesia (RI) -yang baru-, 
sehingga al-Qur‟an bisa langsung diterima oleh Ir. Joko Widodo. 
Penulisan Mushaf Al-Qur‟an Wonosobo memiliki persamaan dan 
perbedaan antara mushaf pertama dengan yang lainnya. Ada lebih banyak 
persamaan daripada perbedaan. Persamaannya adalah menggunakan rasm 
uṡ mani, khat naskhi, jumlah halaman (605), jumlah kertas (310 lembar),  dan 
tebal mushaf (10,5 cm). Sedangkan perbedaannya adalah ukuran mushaf yang 
bervariasi, yakni besar (2x1.5 m), sedang (1.5x1 m), kecil (1x7.5 m) dan jenis 
kertas yang secara kualitas lebih baik dan lebih baik lagi daripada sebelumnya, 
serta iluminasi dengan cetak sablon yang bertambah indah dan terus 
mengalami perkembagan daripada sebelumnya. 
Secara umum, penulisan Mushaf Al-Qur‟an Wonosobo tidak tampak 
perbedaannya dengan mushaf al-Qur‟an yang lain. Tapi jika diperhatikan lebih 
lanjut, pemilihan khat serta ilmuninasi yang menghiasi bagian awal, tengah, 
dan akhir al-Qur‟an ini terlihat indah dan menawan. Lokalitas budaya tempat 
mushaf ditulis mempengaruhi pemakaian rasm, khat, qira’ah, variasi bentuk, 
motif, dan warna iluminasi – demikian pula gaya kaligrafinya, dalam taraf 
tertentu.
122
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 Naskah mushaf al-Qur‟an Wonosobo yang pertama, ketiga, kelima, ketujuh, dan 
kedelapan tidak ada dokumentasi yang bisa diakses oleh peneliti. 
 
 
 
 
Tabel I: 
Mushaf 
Wonosobo 
Tahun 
Penulisan 
Ukuran  
Mushaf 
Penyimpanan Penyerahan 
Standar 
Penulisan 
Rasm Khat 
Jumlah 
Kertas 
Jumlah 
Halaman 
Mushaf 1 1991-1993 2x1,5 m Binaraga Jakarta H. Muhammad 
Soeharto 
Mushaf 
Kudus 
Uṡ man
i 
Naskhi 310 lembar 605 
halaman 
Mushaf II 1995-1997 1.55x1.4
5 m 
Bayt al-Qur‟an dan 
Museum Istiqlal TMII  
Tarmizi Taher Mushaf 
Kudus 
Uṡ man
i 
Naskhi 310 lembar 605 
halaman 
Mushaf III 2000-2002 1.5x1 m Islamic Center Jakarta 
Utara 
Sutiyoso 
(Gubernur DKI 
Jakarta waktu 
itu) 
Mushaf 
Beirut 
Uṡ man
i 
Naskhi 310 lembar 605 
halaman 
Mushaf IV 2003-2005 1.5x1 m Majid Agung Jawa 
Tengah (MAJT) 
H. Mardiyanto Mushaf 
Beirut 
Uṡ man
i 
Naskhi 310 lembar 605 
halaman 
Mushaf V 2005-2006 1.5x1 m Istana Negara Brunei 
Darussalam 
Sultan Hasan 
Bulqiyah 
Brunei 
Darussalam 
Mushaf 
Beirut 
Uṡ man
i 
Naskhi 310 lembar 605 
halaman 
Mushaf VI 2008-2009 1.5x1 m Masjid Raya Makassar Hasan 
Mahmud 
Mushaf 
Kemenag 
Uṡ man
i 
Naskhi 310 lembar 605 
halaman 
4
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Mushaf 
VII 
2009-2015 2x1.5 m Islamic Center Jawa 
Timur 
Imam Nahrawi 
(Menteri 
Pemuda dan 
Olahraga) 
Mushaf 
Kemenag 
Uṡ man
i 
Naskhi 310 lembar 605 
halaman 
Mushaf 
VIII 
2013-2015 2x1.5 m Kediaman Ibu Asri 
Depok Jakarta 
Ibu Asri Mushaf 
Kemenag 
Uṡ man
i 
Naskhi 310 lembar 605 
halaman 
Mushaf IX 2017-2018 2x1.5 m Masjid Nuruttaubah  KH. 
Muhammad 
Thahir 
Mushaf 
Kemenag 
Uṡ man
i 
Naskhi 310 lembar 605 
halaman 
 
4
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B. Kisah Para Pengabdi Al-Qur’an 
Penulisan mushaf al-Qur‟an Wonosobo dilakukan oleh beberapa orang 
dengan keahlian di bidang masing-masing. Mereka adalah: (1) Hayatuddin 
sebagai penulis utama; (2) Muhammad Abdul Malik di bidang ornamen – di 
mushaf pertama sampai mushaf keempat – yang kemudian digantikan oleh (3) 
Anas Ma‟ruf; (4) Ahmad Sobirin di bidang sketsa pensil ayat-ayat al-Qur‟an – 
di mushaf delapan dan sembilan – yang kemudian digantikan oleh (5) Ahmad 
Muzakki di bagian sketsa pensil ayat-ayat al-Qur‟an (6) M. Arif Muzakki di 
bagian sketsa pensil penulisan nama-nama surat; dan (7) Hasan Siyamah di 
bagian pentashih. Berikut kisah-kisah para pengabdi al-Qu‟an :  
Hayatuddin
68
 lahir di Grobogan, Purwodadi, 6 April 1967. Ia adalah 
penulis inti mushaf al-Qur‟an Wonosobo. Gurunya dalam seni kaligrafi adalah 
Nur Aufa Shiddiq – mantan juara kaligrafi nasional – asal Kudus. Ia belajar ke 
Kudus tidak hanya sendiri melainkan dengan Abdul Malik. Keduanya belajar 
bersama Nur Aufa Shiddiq dalam waktu yang singkat. Pembelajaran kaligrafi 
hanya dilakukan beberapa kali dalam satu bulan. Selebihnya, dia melatih 
tangannya sendiri dengan berpedoman pada buku kaligrafi karya Nur Aufa 
Shiddiq. 
Suami dari Sumirah ini adalah santri dari Pondok Pesantren Tahfidzul 
Qur‟an (PPTQ) Al-Asy‟ariyah Wonosobo. Ia belajar di PPTQ sejak tahun 
1989. Selain belajar di pesantren, Hayatuddin juga belajar di Universitas Sains 
Al-Qur‟an (UNSIQ) Wonosobo, jurusan Pendidikan Agama Islam (PAI), 
                                                          
68
 Wawancara dengan Hayatuddin, 18 Mei 2018. 
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Fakultas Tarbiyah. Selesai meraih gelar Sarjana Pendidikan Islam, ia pun 
melanjutkan pendidikan S2-nya di jurusan Magister Pendidikan Islam, 
Universitas Sains Al-Qur‟an (UNSIQ) Wonosobo.  
Hayatuddin mulai menekuni seni kaligrafi sejak diminta KH. Muntaha 
Al-hafiẓ  menuliskan mushaf al-Qur‟an yang berukuran raksasa. Ia menulis 
sejak dapat perintah dari KH. Muntaha Al-hafiẓ  pada tahun 1991. Sejak saat 
itu, hampir tiap hari tangannya tidak pernah lepas dari pena dan tinta untuk 
menggores khat Hijaiyyah dan melahirkan al-Qur‟an Akbar. Pena di 
tangannya seolah menari menuliskan huruf-huruf Hijaiyah nan indah dengan 
tinta hitam yang sebelumnya telah di-sketsa memakai pensil. Hayatuddin saat 
menulis, ia melihat al-Qur‟an – yang dijadikan panduan – dengan teliti dan 
penuh kehati-hatian. Kepalanya menunduk, matanya terpaku pada huruf yang 
ditulisnya agar tidak salah menorehkan tinta. Kesibukan tersebut tidak 
menyurutkan semangat Hayatuddin untuk terus menyebar virus kebaikan 
melalui tulisan. 
 
Gambar 3.13 Hayatuddin menulis ayat-ayat al-Qur‟an dengan posisi duduk 
menghadap ke kiblat (sumber: koleksi pribadi) 
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Pada bagian ornamen atau hiasan mushaf al-Qur‟an Wonosobo 
dikerjakan oleh Muhammad Abdul Malik
69
. Muhammad Abdul Malik lahir di 
Yogyakarta, 25 November 1968. Abdul Malik mulai nyantri di Pondok 
Pesantren Tahfidzul Qur‟an Al-Asy‟ariyyah pada 7 Juli 1989. Abdul Malik 
merupakan pelaku sejarah pertama dalam penulisan mushaf al-Qur‟an Akbar 
bersama Hayatuddin. Ia mendampingi Hayatuddin pada bagian ornamen. Pada 
mulanya ia merasa tidak percaya diri ketika diminta KH. Muntaha untuk 
membuat al-Qur‟an dengan ukuran 2x1.5 m.  
Apakah saya mampu mengerjakan tugas ini? “itulah pertanyaan yang 
memenuhi batin saya,” ucap Abdul Malik yang mengambil bagian dalam 
penghiasan pinggir mushaf al-Qur‟an (iluminasi). Atas kepercayaan kiai dan 
dorongan teman-teman sesama santrilah yang telah menguatkan tekadnya 
untuk menyelesaikan penulisan mushaf al-Qur‟an dengan baik bersama 
Hayatuddin. 
Abdul Malik belajar kaligrafi secara otodidak. Setelah dipanggil KH. 
Muntaha, barulah dia mulai belajar kaligarfi. Untuk kaligrafi dasar, dia belajar 
bersama bapak Nur Aufa Shiddiq di Kudus. Pembelajaran itupun hanya 
dilakukan beberapa kali dalam satu bulan. Selebihnya, dia melatih tangannya 
sendiri dengan berpedoman pada buku kaligrafi karya bapak Nur Aufa. Untuk 
motif iluminasi pada mushaf pertama, Abdul Malik memakai motif Beirut 
dengan warna emas dan hijau. Pemilihan motif dan warna tersebut atas saran 
KH. Muntaha. 
                                                          
69
 Wawancara dengan Muhammad Abdul Malik, 20 Mei 2018. 
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Abdul Malik tidak lagi ikut berpartisipasi dalam penulisan mushaf al-
Qur‟an Wonosobo pada bagian iluminasi sejak mushaf al-Qur‟an keempat. 
Dia mulai non-aktif pada penulisan mushaf al-Qur‟an keempat – sampai pada 
juz 15 waktu itu – yang kemudian digantikan oleh Anas Ma‟ruf. Dia berhenti 
bukan karena keinginnya sendiri, melainkan KH. Muntaha sendiri yang 
memintanya. Kata KH. Muntaha,”wes cukup olehmu ngrewangi nulis, saiki 
awakmu lanjutke kuliah s2”. Sebagaimana lazimnya santri yang di-dawuhi 
kiai, Malik pun mengiyakan perkataan KH. Muntaha tersebut.  
 
Gambar 3.14 Abdul Malik di kediamannya (sumber: koleksi pribadi) 
Iluminasi merupakan bagian penting dalam penulisan mushaf al-
Qur‟an Wonosobo. Keberadaannya menambah keindahan mushaf al-Qur‟an 
Wonosobo. Berhentinya Malik pada bagian iluminasi memberikan ruang 
kosong pada orang baru untuk menggantikannya. Orang baru tersebut adalah 
Anas Ma‟ruf70. Anas Ma‟ruf lahir di Lampung, 14 April 1975. Anas mulai 
melakukan pengembaraan ilmu di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur‟an Al-
Asy‟ariyyah pada 8 Juni 1991. Selain belajar di pesantren, Anas juga belajar 
di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Kalibeber yang didirikan oleh KH. 
Muntaha al-hafiẓ . Selama di pesantren, Anas sudah sering menekuni dunia 
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sablon. Jika pesantren sedang ada acara, perihal desain, sablon dan 
semacamnya diserahkan pada Anas. Sablon yang ditekuni Anas adalah sablon 
jenis kertas.  
Setelah selesai dari Madrasah Aliyah, Anas tidak langsung kembali ke 
kampung halamannya di Lampung. Dengan gemuruh semangatnya belajar, 
Anas melanjutkan pendidikannya di UNSIQ dan mengambil jurusan 
Pendidikan Agama Islam (PAI). Meskipun kesibukan perkuliahan yang padat, 
tidak membuat Anas mempunyai keinginan untuk pindah dari pesantren ke 
kos. Di sela-sela waktu belajar di UNSIQ dan di pesantren, Anas pun 
menerima pesanan sablon. Keahliannya dalam bidang sablon inilah yang 
kemudian membawanya bertemu dengan para tim penulis mushaf al-Qur‟an 
Wonosobo. 
Pada penulisan mushaf al-Qur‟an Wonosobo yang keempat, Anas 
sudah mulai ikut bergabung di dalamnya. Anas memahat ornamen-ornamen 
dengan rapi dan indah. Perpaduan warna yang menarik dan hidup. Simbol-
simbol yang diguratkan dengan indah, secara implisit menyimpan makna 
tentang mushaf al-Qur‟an Wonosobo itu sendiri. Dalam melakukan 
penyablonan, Anas merasa damai, tenang, dan tidak terburu-buru. Justru, dia 
merasa tidak ingin segera berpisah dengan alat-alat sablonnya. Anas 
menyatakan bahwa kegiatan ini memberikan ruang baginya memahami segala 
keindahan dari banyak sudut yang menciptakan ketenangan batin. 
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Gambar 3.15 Anas Ma‟ruf membuat tanda waqaf menggunakan sablon 
(sumber: koleksi pribadi) 
 
 
Gambar 3.16 Anas Ma‟ruf menunjukkan iluminasi pada mushaf al-Qur‟an 
Wonosobo (sumber: Gana Islamika) 
 
Untuk bagian sketsa pensil ayat-ayat al-Qur‟an dilakukan oleh Ahmad 
Muzakki
71
. Ia lahir di Wonosobo, 15 Mei 1976. Di masa remajanya, Muzakki 
belajar di Madrasah Tsanawiyyah Kalibeber yang didirikan oleh KH. Muntaha 
al-hafiẓ  pada tahun 1962. Selain belajar di sekolah formal, Muzakki juga 
menimba ilmu di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur‟an Al-Asy‟ariyyah. Tiga 
tahun berikutnya – setelah lulus dari Tsanawiyyah – muzakki melanjutkan 
studi ke Madrasah Aliyyah Negeri (MAN) Kalibeber dan juga belajar di 
Pondok Pesantren al-Futuhiyyah, Bumen, Bumirejo. 
Tak hanya berhenti disitu, rasa dahaga ilmu tampaknya dirasakan oleh 
Ahmad Muzakki. Dia masih ingin belajar di Pesantren. Berikutnya,tempat 
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yang menjadi tujuannya belajar adalah Pondok Pesantren Liboyo, Jawa Timur. 
Pesantren tua ini diasuh oleh KH. Ahmad Idris Marzuki saat itu. 
Di Lirboyo, Muzakki memperdalam nahwu, ṣ orof, fikih, tasawuf, dan 
lain-lain mulai dari bangku empat Ibtida’. Metode pembelajaran yang 
dilakukan disana adalah menulis kitab (kembali) dengan tangan, baru 
kemudian memberikan makna. Jadi tidak heran jika tulisan santri-santri disana 
cukup baik. Terlebih Muzakki yang sudah menggemari seni tulis dan gambar 
sejak kecil. Selama belajar di Lirboyo, Muzakki menjadi kātib (sekretaris) di 
kelasnya mulai kelas empat Ibtida’ sampai studinya selesai. Sepulangnya dari 
Lirboyo, Muzakki mentransformasikan ilmunya pada anak didiknya di SMK 
Rosahal Fikri Wonosobo. Selain itu dia juga bekerja di penyuluhan agama 
kecamatan Selomerto. 
Muzakki mulai masuk menjadi bagian tim penulis Mushaf al-Qur‟an 
Wonosobo sejak 13 Oktober 2018. Dia menulis di bagian sketsa, yakni 
menulis ayat-ayat al-Qur‟an dengan pensil. Awal menulis, butuh waktu 
kurang lebih satu jam untuk satu halaman. Namun, beberapa minggu 
kemudian dia sudah mulai terbiasa dan mampu menyelesaikan satu halaman 
dalam waktu sekitar setengah jam.     
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Gambar 3.17 Ahmad Muzakki menulis ayat-ayat al-Qur‟an menggunakan pensil 
dengan posisi duduk menghadap ke kiblat (sumber: koleksi pribadi) 
Setelah sketsa pensil ayat-ayat al-Qur‟an, dalam penulisan mushaf al-
Qur‟an Wonosobo juga ada bagian menulis nama-nama surat al-Qur‟an. 
Untuk bagian penulisan surat dilakukan oleh Ahmad Sobirin
72
 kelahiran 
Wonosobo, 11 Agustus 1990. Ahmad Sobirin mulai belajar kaligrafi ketika 
nyantri di Pondok Pesantren Salafiyyah Roudhotus Solihin dan sekolah 
Madrasah Aliyah (MA) Roudotul Huda di desa Purwosari, kecamatan Padang 
Ratu, kabupaten Lampung Tengah. Dia belajar kaligrafi ketika masuk kelas 
isti’dad (persiapan) kelas 1 Aliyah didampingi oleh ustad Harmono dan ustad 
Imam. Meski demikian, dia lebih banyak menggunakan waktu sendiri – tidak 
didampingi – dalam mendalami seni kaligrafi. 
Setelah ilmu yang didapat dirasa cukup, Sobirin melanjutkan studinya 
ke Pondok Pesantren Tahfidzul Qur‟an Al-Asy‟ariyyah Kalibeber Wonosobo. 
Pesantren Al-Asy‟ariyyah saat itu didiasuh oleh KH. Achmad Faqih Muntaha, 
merupakan putra sulung KH. Muntaha al-hafiẓ  dari istri Nyai Hj. Maijan 
                                                          
72
 Wawancara dengan Ahmad Sobirin, 19 Mei 2018. 
58 
 
 
 
Jariyah. Diantara ilmu yang dipelajarinya disana adalah tajwid, tafsir, hadis, 
ushul fikih, dan lain-lain. 
Selama di Wonosobo, selain belajar di Pesantren Tahfidzul Qur‟an Al-
Asy‟ariyyah, Sobirin juga belajar di UNSIQ Wonosobo, mengambil jurusan 
Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir. Sobirin juga kembali belajar mendalami kaligrafi 
bersama bapak Khairul Anwar dan bapak Hayatuddin. Selain belajar bersama 
kedua gurunya tersebut, Sobirin juga terus mengasah dan melatih dirinya 
(sendiri) dalam menekuni bidang kaligrafi. Ini adalah bukti kesungguhan 
Sobirin dalam belajar kaligrafi. 
Di sela-sela belajar di Pesantren Tahfidzul Qur‟an Al-Asy‟ariyyah dan 
UNSIQ, pada 21 April 2016 Sobirin sudah mulai ikut membantu penulisan 
mushaf al-Qur‟an Wonosobo di Bayt al-Qur‟an di bagian tashih dan penulisan 
nama-nama surat dan sketsa pensil ayat-ayat al-Qur‟an. Sobirin mulai 
membantu menulis di bagian sketsa nama-nama surat al-Qur‟an dan ayat-ayat 
al-Qur‟an dari juz 1 sampai juz 15 untuk mushaf al-Qur‟an kedelapan dan 
kesembilan. Kemudian di tahun 2018 dia berhenti karena terkendala 
kesibukan keluarga. 
 
Gambar 3.18 Ahmad Sobirin menulis ayat-ayat al-Qur‟an menggunakan pensil dengan 
posisi menghadap ke kiblat (sumber: koleksi Ahmad Sobirin) 
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Posisi Ahmad Sobirin selanjutnya diganti oleh M. Arif Muzakki
73
. M. 
Arif Muzakki lahir di Kendal pada 7 September 1994 dari pasangan Mahfudz 
Siddiq dan Siti Arofah. Mereka adalah keluarga yang sederhana. Meskipun 
hidup dalam kesederhanaan, tidak melemahkan semangatnya untuk menuntut 
ilmu. Menginjak usia remaja, Arif Muzakki belajar di Madrasah Tsanawiyyah 
NU 25 Ringinarum yang tak jauh dari rumah. Tak berhenti disitu, setelah 
selesai di tingkat Tsanawiyyah, dia melanjutkan studi di SMK Takhassus Al-
Qur‟an yang didirikan oleh KH. Achmad Faqih Muntaha. 
Selanjutnya, Arif Muzakki melanjutkan pendidikannya di Universitas 
Sains Al-Qur‟an (UNSIQ) Wonosobo, di Fakultas Teknis dan Ilmu Komputer 
(FASTIKOM), jurusan Informatika. Selain belajar di pendidikan-pendidikan 
formal tersebut, Muzakki juga belajar di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur‟an 
Al-Asy‟ariyyah sampai sekarang. 
Sebelum direkrut menjadi bagian dari tim penulis mushaf al-Qur‟an 
Wonosobo, Arif Muzakki pernah belajar kaligrafi melalui buku dan internet 
dalam waktu tiga tahun. Dia terus melatih tangannya agar lentur dan luwes 
dalam memainkan penanya. Meskipun demikian, menurutnya, hasil 
kaligrafinya masih sangat jauh dari kata indah. Kemudian di tahun berikutnya, 
dia belajar kaligrafi bersama Hayatuddin. Selama belajar kaligrafi bersama 
Hayatuddin, dia mendapatkan banyak arahan yang membuatnya terus 
berkembang dan mengamati banyak hal-hal baru yang membuatnya 
menyadari ada yang salah dalam dirinya selama ini. Kedekatannya dengan 
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Hayatuddin memberikan pengaruh positif dalam dirinya baik dalam aspek 
penulisan maupun kejiwaannya. 
Arif Muzakki diminta Hayatuddin untuk ikut membantu menulis 
mushaf al-Qur‟an pada pagi hari tanggal 17 Februari 2018. Sebagaimana 
lazimnya para santri terhadap kiai, Arif Muzakki pun tak pikir panjang dan 
langsung mengiyakan sore harinya. Setelah menyatakan kesediaannya menjadi 
bagian tim penulis mushaf al-Qur‟an Wonosobo, Arif tidak langsung ikut 
menulis. Namun, pada hari-hari berikutnya mulai sering berkunjung ke tempat 
penulisan untuk tegur sapa dengan anggota lainnya sekaligus mengamati 
proses penulisan mushaf al-Qur‟an. Setelah semakin mantab hatinya, pada 01 
Maret 2018 Arif Muzakki mulai ikut menulis di bagian nama-nama surat 
dengan menggunakan khat ṡ ulus. 
      
Gambar 3.19 M. Arif Muzakki menulis surat al-Alaq dengan posisi duduk 
menghadap ke kiblat (sumber: koleksi pribadi) 
 
Proses penulisan mushaf al-Qur‟an Wonosobo tidak hanya berhenti 
pada penulisan dan keindahan saja. Lebih dari itu, secara khusus dibentuk tim 
pentashih yang beranggotakan ulama-ulama hafal al-Qur‟an untuk mengoreksi 
isi al-Qur‟an tersebut. Seseorang yang resmi menjadi bagian tim pentashih 
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adalah Hasan Siyamah
74
. Ia lahir di Temanggung, 29 November 1968. Hasan 
tumbuh sebagai anak yang suka membaca al-Qur‟an. Inilah barangkali yang 
mempengaruhi Hasan untuk menghafal al-Qur‟an. Pada hari Rabu, 14 
September 1988, Hasan sowan kepada kiai KH. Muntaha al-hafiẓ  untuk 
menghafal al-Qur‟an. Pertemuan dengan KH. Muntaha ini ternyata 
mengesankan bagi Hasan. Maka dengan penuh keyakinan Hasan memutuskan 
untuk belajar di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur‟an Al-Asy‟ariyyah yang 
diasuh oleh KH. Muntaha dan menghafalkan al-Qur‟an sampai hatam. 
Selama empat tahun di Kalibeber. Hasan menghafalkan al-Qur‟an 
sambil belajar di UNSIQ, mengambil jurusan Pendidikan Agama Islam (PAI). 
Setelah selesai menghafalkan al-Qur‟an dengan KH. Muntaha, Hasan 
melanjutkan belajar al-Qur‟an (tabarukan al-Qur’an)75 di Pondok Pesantren 
Krapyak Yogyakarta yang diasuh oleh KH. Muhammad Najib Abdul Qodir 
atau yang biasa dipanggil Gus Najib. Gus Najib adalah putra kelima dari KH. 
R.Abdul Qodir Munawwir (w. 1961),
76
 yang merupakan putra KH. 
Muhammad Munawwir (w. 1942) dari istri pertamanya, Nyai Mursyidah, istri 
yang berasal dari keluarga Keraton Ngayogyakarta.  
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 Wawancara dengan Hasan Siyamah, 30 Mei 2018. 
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 Tabarukan al-Qur‟an adalah sebuah istilah yang sering digunakan oleh seorang santri 
yang sudah hatam sekali dan ingin mengulang kedua kalinya. Hal seperti itu oleh santri tahfidz 
dinamakan tabarukan al-Qur’an. 
76
 Lebih jauh terkait topik ini bisa dibaca dalam M. Solahudin, Ulama Penjaga Wahyu, 
(Kediri: Pustaka Zamzam, 2013), h.118. dalam tulisan ini dijelaskan tentang profil KH. R. Abdul 
Qodir Munawwir. 
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Tak hanya berhenti disitu, Hasan masih melanjutkan perjuangannya 
menguatkan hafalan al-Qur‟an dengan menyetorkan hafalan kepada KH. 
Istikholi Sami‟ani. Al-Qur‟an tampaknya telah mendarah daging dalam diri 
Hasan. Beliau biasanya membaca al-Qur‟an setiap selesai shalat subuh dan 
selepas shalat maghrib. Beliau selalu menghatamkan al-Qur‟an, minimal satu 
bulan sekali.  
Selain mendalami al-Qur‟an dengan hafalan, Hasan juga melanjutkan 
studi S2 nya di UNSIQ dengan mengambil jurusan yang sama ketika S1, 
yakni Pendidikan Agama Islam (PAI). Pendidikan S2 nya selesai tepat di 
tahun 2012. Berikutnya, Hasan juga menjadi tenaga pengajar di UNSIQ. 
Hasan mulai masuk tim penulis mushaf al-Qur‟an Wonosobo sejak 1 
Agustus 2017. Hasan menjadi bagian pentashih mushaf al-Qur‟an. Dalam 
melakukan pentashihan, Hasan mengakui dibutuhkan kesabaran ketelitian. 
Pentashihan dilakukan berulang-ulang. Pertama, ketika penulisan mushaf al-
Qur‟an masih menggunakan pensil (sketsa pensil); kedua, penulisan mushaf 
al-Qur‟an menggunakan tinta; ketiga, sebelum mushaf al-Qur‟an dijilid. 
Dalam melakukan pentashihan, Hasan merasakan nyaman secara lahir maupun 
batin. Bahkan dia menikmati pentashihan dengan hati tenang sekaligus nderes 
al-Qur‟an. 
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Gambar 3.20 Hasan Siyamah mentashih penulisan mushaf al-Qur‟an Wonosobo 
dengan berpedoman pada mushaf Kemenag (sumber: koleksi pribadi) 
Para penulis mushaf al-Qur‟an Wonosobo ini adalah orang-orang hebat 
yang mendedikasikan hidupnya untuk mengabdi kepada al-Qur‟an. Tidak ada 
paksaan untuk (masuk) atas ketersediaannya menjadi bagian dari tim penulis 
mushaf al-Qur‟an Wonosobo. Menekankan ketulusan orang yang berserah diri 
mengabdi untuk kitab suci. Memerdekakan diri dari penilaian negatif orang 
terhadap apa yang mereka geluti. Melalui karya inilah mereka menemukan 
unsur positif gerak kehidupan dan menyiratkan keajaiban, baik dalam seni 
maupun dalam iman.    
C. Standar Penulisan Mushaf Al-Qur’an Wonosobo 
Pemeliharaan tradisi menulis mushaf al-Qur‟an di Wonosobo 
memberikan citra yang menarik dalam dinamika tradisi Islam kontemporer. 
Terutama pilihan atas dipakainya rasm uṡ mani ditengah “kelumrahan” rasm 
imla’i yang saat ini menjadi bagian utama dalam kaidah penulisan aksara Arab 
di tengah-tengah masyarakat Indonesia. Selain itu, penggunaan tanda baca, 
waqaf, simbol-simbol serta hiasan-hiasan dalam bentuk iluminasi juga dibuat 
beragam. 
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Al-Qur‟an dalam ukuran raksasa ini ditulis dengan khaṭ  Naskhi – 
salah satu jenis khaṭ  yang paling sering dipakai dalam penulisan ayat al-
Qur‟an, karena mudah dibaca – dengan warna hitam. Kemudian di pinggir 
ayat-ayat al-Qur‟an tersebut diberi hiasan sebagaimana cetakan Beirut pada 
mushaf pertama. Bedanya, warna yang mendominasi untuk al-Qur‟an ukuran 
besar ini adalah hijau dan emas. Hijau adalah lambang kemakmuran (sandang, 
pangan) sedangkan emas adalah lambang kemakmuran (kehormatan, 
kemuliaan).
77
 
Pada uraian mengenai standar penulisan mushaf al-Qur‟an Wonosobo 
ini, peneliti akan menggunakan mushaf pertama dan mushaf kesembilan 
sebagai data pembeda untuk memudahkan pembaca menemukan titik 
perbedaan antara mushaf pertama dengan mushaf kesembilan. Dipilihnya 
mushaf pertama dan mushaf kesembilan karena keberadaannya terdapat di 
lokasi penelitian. Mushaf pertama disimpan di Binaraga, namun terdapat 
replikanya di aula Pondok Pesantren Tahfidzul Qur‟an (PPTQ) Al-
Asy‟ariyyah. Replika mushaf pertama hanya menulis dua halaman, yakni awal 
surat al-Baqarah ayat 1-5 pada halaman pertama dan ayat 6-16 pada halaman 
kedua. Sedangkan mushaf kesembilan masih dalam proses penyelesaian – saat 
itu – di gedung Pasca Sarjana lantai 3, ruang penulisan mushaf al-Qur‟an 
Wonosobo. 
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1. Jenis Rasm 
Ada dua model rasm terkait dengan teknis penulisan teks al-
Qur‟an, yaitu rasm uṣ māni dan rasm imla’i. Rasm uṣ māni adalah model 
penulisan ayat al-Qur‟an dengan mengacu pada model yang dipakai dalam 
mushaf uṣ māni, sedangkan rasm imla’i adalah model penulisan mushaf 
sesuai dengan kaidah ṣ arfiyyah dan naḥ wiyyah. 
Pola penulisan rasm uṣ māni ini memiliki perbedaan dengan 
kaidah dan standar penulisan bahasa Arab yang baku. Beberapa contoh 
bisa dikemukakan, yaitu (1) pengurangan huruf alif, misalnya:  ِبِرَنْلِل َنْوُعَمَّس
َكْوُتْأَي ْنَل َنْيِرَخأ ٍمْوَقِل َنْوُعَمَّس (al-Māidah/5:41) ; (2) penambahan huruf, seperti 
huruf alif, misalnya: اًدَغ َلِلَذ ٌلِعاَف ىِنِّإ ٍءيأَشِل َنَلْوُقَتَلاَو (al-Kahfi/18:23), kata ئاشل 
seharusnya, ئيشل ; (3) penggantian satu huruf ke huruf lain, misalnya 
mengganti huruf alif dengan huruf wawu, contoh: ةومزلااوتأو ةولصلااوُمّْيِقَأَو (al-
Baqarah/2:43), kata ةولصلا mestinya ditulis ةلاصلا .78 
Jenis rasm yang dipakai dalam mushaf al-Qur‟an Wonosobo 
merujuk pada mushaf yang ditulis dengan rasm uṣ māni. Hayatuddin 
dalam menulis al-Qur‟an Wonosobo kesemuanya menggunakan rasm 
uṣ māni. Mulai dari penulisan mushaf pertama sampai mushaf kesepuluh. 
Meskipun mushaf yang dibuat acuan berbeda-beda; mushaf Kudus,
79
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 Islah Gusmian, “Relasi Kiai dan Penguasa Di Surakarta; Kajian Sejarah Sosial atas 
Mushaf Al-Qur‟an Koleksi Pesantren Al-Mansur, Popongan, Klaten, Jawa Tengah”, dalam Suhuf, 
Vol. 10, No. 2, Desember  2017”, h. 274. 
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 Mushaf Kudus adalah mushaf terbitan Firma Menara Kudus (tanpa tahun) dengan 
ukuran 3 cm (tebal), 12 cm (lebar), 15 cm (panjang). 
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mushaf Beirut,
80
 dan mushaf Kementerian Agama,
81
 namun rasm yang 
digunakan dalam penulisan mushaf-mushaf panduan tersebut adalah rasm 
uṣ māni.  
Mushaf al-Qur‟an cetakan Beirut digunakan sebagai panduan pada 
penulisan mushaf pertama dan kedua. Untuk mushaf ketiga, keempat, dan 
kelima menggunakan mushaf cetakan Kudus. Pada penulisan mushaf 
setelahnya, yakni mushaf keenam, ketujuh, kedelapan, kesembilan, dan 
kesepuluh menggunakan mushaf Kementerian Agama (KEMENAG). 
Ketiga mushaf yang dijadikan panduan dalam penulisan mushaf al-Qur‟an 
Wonosobo semuanya mengguakan rasm uṣ māni. Menurut Hayatuddin, 
alasan dipilihnya rasm uṣ māni dalam penulisan adalah untuk mengingat 
dan menjaga sejarah rasm uṣ māni yang mulai tergerus oleh zaman.82 
Selain rasm, dalam penulisan mushaf al-Qur‟an Wonosobo juga 
menuliskan ilmu ḍ abṭ 83 sebagaiman mushaf yang dijadikan rujukan. 
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 Mushaf Beirut adalah sebutan untuk mushaf yang diterbitkan oleh Dār al-Fikr Beirut 
(Lebanon). 
81
 Mushaf Kementerian Agama (Kemenag) adalah mushaf al-Qur‟an yang dibuat oleh 
Kemeneterian Agama bekerjasama dengan Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur‟an (LPMA) yang 
bertugas untuk menyelenggarakan pentashihan, pengkajian, dan penerbitan al-Qur‟an. 
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 Wawancara dengan Hayatuddin, 21 Mei 2018. Lebih lanjut, dalam interaksi peneliti 
dengan Hayatuddin, ia mengatakan bahwa kehadiran rasm imla’i untuk memudahkan orang-orang 
Islam yang kemungkinan mendapati kesulitan membaca al-Qur‟an. Sedangkan mempertahankan 
rasm uṣ māniuntuk memelihara keaslian mushaf al-Qur‟an.  
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 Ilmu ḍ abṭ  menurut Muhammad Salim Muhaisin adalah kajian harakat 
dan tanda baca yang mencakup lima aspek pembahasan, yaitu harakat, bentuk 
sukun, syiddah (tasydid), tanda mad, dan hamzah. Lihat, Zaenal Arifin Madzkur, 
“Harakat dan Tanda Baca Mushaf Al-Qur‟an Standar Indonesia dalam Perspektif 
Ilmu Ḍabṭ ”, dalam Suhuf, Vol. 7, no. 1, (Juni 2014), h. 4. 
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Misalnya, pemakaian tanda harakat fathah, kasrah, dan ḍ ammah pada 
penulisan mushaf al-Qur‟an kesembilan yang merujuk ke mushaf 
Kemenag. 
Tabel II: 
Jenis Harakat Mushaf Kemenag Mushaf Al-Qur‟an Wonosobo 
Fathah  
Kasrah  
Ḍammah  
 
2. Jenis Khat 
Khat (طخ) berarti garis atau tulisan tangan yang indah.84 Khat 
digunakan untuk menyebut jenis-jenis tulisan indah. Jenis-jenis tulisan 
indah sangat banyak, terlebih saat tulisan Arab yang terus mengalami 
perkembangan dan tersebar dimana-mana mengakibatkan bermunculan 
pelbagai gaya dan jenis baru yang beragam. Muhammad Syukri al-Jabiri 
meyakini bahwa seni khat pernah mencapai lebih daripada 300 gaya yang 
dibentuk pada masa-masa kebesaran kerajaan Islam. Bahkan Didin 
Sirojuddin A. R., meyakini bahwa akar-akar seni khat  telah berpecah 
menjadi lebih daripada 400 aliran.
85
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 D. Sirajuddin AR., Seni Kaligrafi Islam, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2000), h. 
3.; https://www.kbbi.web.id  
85
 Didin Sirojuddin AR., Seni Kaligrafi Islam, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2000), 
h. 54. 
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Proses perkembangan ini selanjutnya telah dikembangkan oleh 
tokoh yang sangat berpengaruh dalam bidang seni diantaranya adalah al-
Wazīr Abu Ali al-Sadr Muhammad ibnu al-Hasān ibnu Abdullah ibnu 
Muqlah atau lebih dikenal dengan nama Ibnu Muqlah
86
 yang kemudian 
diperindah oleh Ibnu al-Bawwāb,87 dan menjadi ide pengembangan 
melalui Yāqut al-Musta‟shimi88 sehingga menjadi bentuk tulisan yang 
mengagumkan.
89
 
Kaidah penulisan kaligrafi yang diciptakan Ibnu Muqlah 
berpangkal pada tiga unsur kesatuan baku: titik (yang dibuat dari tarikan 
diagonal pena), huruf alif vertikal, dan lingkaran. Tiga poin yang 
dikemukakan Ibnu Muqlah inilah sebagai rumus-rumus dasar pengukuran 
                                                          
86
 Ibnu Muqlah lahir di tahun 887 M, wafat tahun 940 M, dan dimakamkan di 
pemakaman kerajaan, setelah tiga kali dipindahkan. Ibnu Muqlah belajar kaligrafi dengan al-
Ahwal al-Muharrir. Ibnu Muqlah adalah seniman kaligrafer pertama Iraq, sekaligus peletak dasar 
kaidah dan cara penulisan huruf-huruf Arab. Karena kejeniusannya, Ibnu Muqlah juga dikenal 
sebagai Imam Khaṭ ṭ atain (pemimpin para kaligrafer). Lihat, Ali Akbar, Kaidah Menulis dan 
Karya-Karya Master Kaligrafi Islam, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1992), h. 25.  
87
 Ibnu al-Bawwab nama lengkapnya adalah Abu al-Hasan Ali ibn Hilal. Anak seorang 
penjaga pintu istana Baghdad. Al-Bawwab juga dikenal sebagai al-Sitri. Ia juga berhasil 
membantuk mazhab kaligrafi di Baghdad. Al-Bawwab wafat pada tahun 1022 M dan dimakamkan 
di dekat makam imam Ahmad ibn Hanbal. Tidak diketahui tanggal kelahirannya. Ali Akbar, 
Kaidah Menulis dan Karya-Karya Master Kaligrafi Islam, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1992), h.26-
27.  
88
 Nama lengkap Yāqut al-Musta‟shimi adalah Jamal al-Dīn Yāqut al-Musta‟shimi al-
Thawasyi al-Baghdadi (w. 698 H / 1298 M), seorang kepala perpustakaan “al-Mustansyiriyah” di 
Baghdad. Dalam riwayat lain disebutkan nama lengkapnya adalah Abu Durr Amin al-Din Yāqut 
al-Musta‟shimi ibn „Abd Allah yang memiliki julukan Jamaluddin, dengan panggilan Abu Durr 
atau Abu al-Majid. 
89
 Yasin Hamid Safadi, Islamic Calligraphy, (London: Thames, 1978), h. 19. Yang 
dikutip oleh Makmur Haji Harun, Buchari Katutu, “Pengajaran Seni Khat dan Tulisan Jawi dalam 
Pendidikan Islam: Peluang, Cabaran, dan Harapan”, 25 November 2015.    
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bagi penulisan setiap huruf. Huruf alif menjadi pangkal kaidah khat 
naskhi.
90
 
Ibnu Muqlah merupakan seseorang yang berhasil mengangkat gaya 
khat naskhi menjadi gaya yang paling popular dipakai, setelah seabad 
sebelumnya lebih didominasi oleh khat kufi. Sejatinya, ada banyak jenis 
khat yang masih ramai dipakai di Indonesia, diantaranya: khat kufi, khat 
naskhi, khat ṡ uluṡ , khat farisi, khat riq’ah, dan khat dīwanī. 
Dari semua jenis khat di atas, dalam penulisan mushaf al-Qur‟an 
Wonosobo memilih menggunakan jenis khat naskhi – ditulis dengan 
warna hitam  –  sebagai kaligrafi utama untuk menunjukkan corak khas 
ke-Indonesiaan.
91
 Menurut Hayatuddin, jenis khat ini dipilih karena lebih 
dikenal oleh masyarakat Indonesia. Khat naskhi juga merupakan salah satu 
jenis khat yang paling sering dipakai dalam penulisan ayat al-Qur‟an 
karena mudah ditulis dan senang untuk dibaca. Khat naskhi adalah jenis 
tulisan tangan berbentuk cursif, yakni tulisan bergerak berputar (rounded) 
dan sifatnya mudah serta jelas untuk ditulis dan dibaca.
92
  
Menurut Didin Sirojuddin A.R., khat naskhi adalah tulisan yang 
sangat lentur dengan banyak pusingan dan hanya memiliki sedikit sudut 
yang tajam seperti sudut-sudut kūfi.  Bahkan sekarang huruf-huruf naskhi 
menyebar di aneka penerbitan untuk cetakan buku dan majalah bahkan 
                                                          
90
 Ali Akbar, Kaidah Menulis dan Karya-Karya Master Kaligrafi Islam, (), h. 26. 
91
 Wawancara dengan Hayatuddin, Kalibeber, 21 Mei 2018. 
92
 C. Israr, Dari Teks Klasik Sampai ke Kaligrafi Arab, (Jakarta: Yayasan Masagung, 
1985), h. 83. 
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meluas menjadi huruf-huruf computer. Jika dibandingkan dengan gaya 
khat lain, khat naskhi lebih mudah digunakan untuk mengajari pembaca 
pemula. Ada kesepakatan bahwa khat naskhi dapat membantu penulis 
untuk menggoreskan penanya dengan cepat dibandingkan khat ṡ uluṡ , 
sebab ukuran hurufnya yang lebih kecil, tidak banyak dibebani aneka 
ragam corak hiasan (praktis), pertemuan secara jelas goresan-goresan 
memanjangnya, dan didukung oleh harmoni huruf-huruf dan keindahan 
bentuknya. 
Jika kita bandingkan dengan jenis-jenis khat lainnya, kita akan 
dapatkan bahwa jenis khat naskhi ternyata lebih sederhana daripada khat 
lainnya. Yakni, gaya penulisannya tidak terlalu rumit. Gaya penulisan 
yang sederhana ini, menurut Hayatuddin lebih diterima oleh mayoritas 
umat Islam di dunia, termasuk di Indonesia, karena lebih mudah 
mempraktekkannya.
93
 
 
3. Layout 
Ada banyak model layout dalam penulisan mushaf al-Qur‟an. Satu 
halaman ada yang 10 baris, 12 baris, 15 baris, bahkan 17 baris. Semua itu 
tergantung ukuran mushaf dan desain bagian pinggir halaman mushaf. 
Dalam penulisan mushaf al-Qur‟an Wonosobo di halaman pertama (surah 
al-Fatihah dan awal surah al-Baqarah) terdiri dari enam baris. Pada 
halaman kedua dan seterusnya, tiap halaman terdiri dari 15 baris. Tiap 
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 Wawancara dengan Hayatuddin, 21 Mei 2018. 
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baris akhir ditutup dengan akhir ayat atau lebih dikenal dengan mushaf 
pojok.
94
 
 
Gambar 3.21 Mushaf pertama (sumber: koleksi pribadi) 
Layout pada mushaf pertama sampai kesepuluh tidak ada yang 
berbeda, yakni pada halaman pertama terdiri dari enam baris dan halaman 
selanjutnya terdiri dari 15 baris.   
4. Iluminasi 
Iluminasi adalah hiasan naskah yang bersifat abstrak, berfungsi 
sebagai unsur estetik serta „penerang‟ bagi teks yang ditampilkan. 
Biasanya ia berada di bagian halaman awal, tengah, dan askhir naskah, 
serta pada nama surah, juz, nisf, rub’ dan maqra’ atau ‘ain.95 Iluminasi 
dalam sebuah naskah memiliki kedudukan yang sangat penting, sebab 
menjelaskan tentang keindahan dan kreasi serta fungsinya memperjelas 
makna. Selain itu iluminasi menjadi media estetika dan sarana eksplanasi 
bagi teks yang terdapat dalam naskah. Iluminasi juga dapat membantu 
                                                          
94
 Wawancara dengan Hayatuddin, 21 Mei 2018. 
95
 Islah Gusmian, “Relasi Kiai dan Penguasa Di Surakarta; Kajian Sejarah Sosial atas 
Mushaf Al-Qur‟an Koleksi Pesantren Al-Mansur, Popongan, Klaten, Jawa Tengah”, dalam Suhuf, 
Vol. 10, no. 2 (Desember  2017), h. 269. 
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menentukan kapan suatu naskah ditulis atau disalin, sebab seniman 
pembuat iluminasi setiap zaman memiliki gaya yang berbeda.
96
 
Sebagaimana lazimnya mushaf-mushaf kuno Nusantara, iluminasi 
mushaf al-Qur‟an Wonosobo yang pertama memakai motif tumbuhan 
(floral) dengan rajutan yang indah, teratur, rapi, dan akurat. Menurut mbah 
Muntaha motif tumbuhan menunjukkan sesuatu yang hidup terus-menerus 
dan berkembang memiliki manfaat yang tidak hanya untuk manusia tapi 
untuk seluruh alam. Selain motif floral, iluminasi pada bagian halaman 
depan juga menggunakan motif tulisan dengan menggunakan khat kūfi 
yang bertuliskan “تيرعشلأا”. Tulisan tersebut tidak hanya sebagai gambar 
ornamen melainkan memiliki makna, yaitu untuk mengenang pencetus 
mushaf al-Qur‟an Wonosobo (al-Qur‟an Akbar). Iluminasi model ini dapat 
ditemukan di bagian awal pada setiap mushaf al-Qur‟an Wonosobo. 
 
Gambar 3.22 Iluminasi halaman depan pada mushaf pertama 
(sumber: koleksi pribadi) 
 
Warna iluminasi pada mushaf pertama bagian depan didominasi 
warna hijau dan emas, disela-selanya dipakai warna kuning, orange, biru 
muda, dan biru tua. Warna hijau dan emas ini merupakan karakter visual 
                                                          
96
 Achmad Opan Safari, “Iluminasi dalam Naskah Cirebon”, dalam Suhuf, Vol. 3, no. 2 
(2010), h. 310. 
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bermakna kemuliaan dan kemakmuran.
 97
 Model iluminasi mushaf 
bertuliskan “تيرعشلأا” hanya dimiliki dan berada di kalangan yayasan al-
Asy‟ariyah. 
Terkait dengan tempat, iluminasi pada mushaf al-Qur‟an 
Wonosobo terdapat di awal sampai akhir mushaf. Hanya saja, iluminasi 
pada mushaf pertama di bagian depan terdapat pada surah al-Fatihah dan 
awal surah al-Baqarah menggunakan motif bertuliskan “تيرعشلأا” dan full 
color; sedangkan iluminasi bagian tengah sampai akhir surah an-Nās 
menggunakan iluminasi ornamen hiasan biasa tanpa menyimpan makna, 
yakni sekedar hiasan di bagian pinggir-pinggir halaman.
98
  
              
             Gambar 3.23 Iluminasi halaman tengah pada mushaf pertama (sumber: koleksi 
pribadi) 
Berbeda dengan iluminasi pada mushaf pertama, iluminasi bagian 
depan pada mushaf kesembilan menggunakan tulisan تيرعشلأا dengan khat 
diwani
99
 dan sebagian lambang UNSIQ. Penggunaan tulisan تيرعشلأا 
                                                          
97
 Wawancara dengan Abdul Malik, 29 Mei 2018. 
98
 Terkait motif iluminasi yang berbentuk tulisan  “تيرعشلأا”  pada bagian awal berlaku 
pada mushaf pertama sampai mushaf ke sepuluh.  
99
 Diwani adalah salah satu gaya khat yang diciptakan oleh masyarakat Turki Usmani. 
Peletak dasar-dasar kaidah dan ukuran huruf-hurufnya adalah Ibrahim Munif. Karakter Diwani 
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menyimpan makna sebagaimana pada penulisan mushaf pertama, yakni 
untuk mengenang pencetus mushaf al-Qur‟an Wonosobo (al-Qur‟an 
Akbar). Adapun penggunaan sebagian lambang UNSIQ yang diletakkan 
pada setiap pojok dalam bidang persegiempat adalah sebagai simbol yang 
menunjukkan bahwa penulisan mushaf al-Qur‟an Wonosobo yang 
kesembilan dikerjakan dibawah naungan UNSIQ.  
         
 Gambar 3.24 Iluminasi halaman depan pada mushaf kesembilan (sumber: koleksi 
pribadi) 
Warna iluminasi pada mushaf kesembilan bagian depan didominasi 
warna hijau dan emas, disela-selanya dipakai warna merah hati, merah, 
kuning, orange, hijau muda, ungu, biru muda, biru tua, hitam, hijau tua, 
dan beberapa warna lainnya. Warna hijau dan emas ini menjadi identitas 
mushaf al-Qur‟an Wonosobo dengan karakter visual bermakna kemuliaan 
dan kemakmuran. 
Untuk iluminasi bagian tengah sampai akhir yang menghiasi 
pinggir-pinggir mushaf menggunakan tulisan UNSIQ dan sebagian 
lambang UNSIQ. Warna yang dipakai adalah warna hijau dan emas. 
                                                                                                                                                               
dikenal dengan putarannya, sehingga tidak satupun huruf yang tidak mempunyai lengkungan. 
Corak dari tulisan khat diwani adalah miring bersusun dan tumpang tindih. Lihat, Oloan 
Situmorang, Seni Rupa Islam, (Bandung: Angkasa, 1993), h. 78. 
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Gambar 3.25 Iluminasi halaman tengah pada mushaf kesembilan 
(sumber: koleksi pribadi) 
Iluminasi pada bagian surat dibuat sesuai pesanan. Jika dari pihak 
pemesan tidak meminta gaya iluminasi khusus, maka tim penulisa mushaf 
al-Qur‟an Wonosobo biasanya mengosongkan iluminasi pada bagian surat. 
Berbeda jika dari pihak pemesan meminta gaya iluminasi tersendiri. 
Sebagaimana pada mushaf al-Qur‟an Wonosobo kesembilan, iluminasi 
pada bagian surat berupa masjid bertuliskan nur al-taubah.
100
 
 
  Gambar 3.26 Iluminasi pada bagian surat (sumber: koleksi pribadi) 
Iluminasi pada bagian juz, nisf, rub’ dan maqra’ atau ‘ain 
menggunakan tulisan UNSIQ.  
                                                          
100
 Nur al-Taubah adalah nama salah satu masjid di Sulawesi Barat, yang menjadi tempat 
penyimpanan mushaf al-Qur‟an Wonosobo kesembilan. 
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Gambar 3.27 Iluminasi pada bagian juz, nisf, rub’ dan maqra’ atau 
‘ain (sumber: koleksi pribadi) 
 
Untuk iluminasi pada bagian nomor ayat diberi sebagian lambang 
UNSIQ di atas lingkaran.  
 
Gambar 3.28 Iluminasi pada lingkaran ayat-ayat mushaf al-Qur‟an 
Wonosobo (sumber: koleksi pribadi) 
Sebagian lambang UNSIQ yang dipakai untuk iluminasi pada 
nomor ayat adalah selempang merah putih dan di tengah-tengah 
selempang terdapat bintang yang bersinar. Makna selempang merah putih 
adalah melambangkan kebangsaan, sedangkan gambar bintang 
melambangkan Ketuhanan Yang Maha Esa, sebagaimana tercermin dalam 
surat al-Ikhlas.
101
 
 
 
                                                          
101
 Untuk mengetahui keseluruhan lambang UNSIQ dan maknanya silahkan lihat 
http://penerbitbukudeepublish.com/institusi/universitas-sains-al-quran/ diakses pada 23 Agustus 
2018.  
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D. Penjilidan  
Tim penulis mushaf al-Qur‟an Wonosobo setelah selesai menuliskan 
ayat-ayat al-Qur‟an lengkap 30 juz serta hiasan-hiasan yang membingkainya, 
tim pentashih pun melakukan pentashihan secara berulang-ulang. Terus 
dilakukan kontrol dan pengawasan yang ketat selama proses finishing. Setelah 
dirasa tidak ditemukan kesalahan dalam penulisan, proses terakhir yang 
dilakukan adalah penjilidan.
102
 Untuk menghindari kesalahan teknis dalam 
penjilidan, harus diperhatikan kebenaran urutan halaman.  
Oleh karena itu, sebelum mushaf al-Qur‟an Wonosobo dijilid, 
dilakukan persiapan dengan teliti agar tidak terjadi kesalahan, misalnya 
kesalahan dalam mengurutkan halaman mushaf. Ada dua langkah penting 
yang perlu dilakukan dalam menyiapkan penjilidan, yakni penghimpunan dan 
penggabungan.  
Penghimpunan adalah penyusunan lembar-lembar mushaf al-Qur‟an 
menurut halaman urut, kemudian membentuk tanda per-juz. Jika lembaran-
lembaran mushaf sudah terkumpul dan tertata sesua halaman mushaf, maka 
perhatikan panjang dan lebar lembaran, ratakan pada bagian kanan sehingga 
ketika dijilid lebih mudah. 
Penggabungan adalah menyatukan secara erat lembar demi lembar 
mushaf yang sudah dihimpun tadi untuk kemudian digabungkan menjadi satu 
mushaf utuh 30 juz. Penggabungan ini dilakukan dengan cara pengeleman di 
punggung. Agar memperoleh hasil yang baik, punggung yang akan dilem 
                                                          
102
 Penjilidan merupakan proses akhir dalam mempertahankan bentuk fisik mushaf al-
Qur‟an Wonosobo.  
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digergaji terlebih dahulu. Yang terpenting dalam proses penggabungan ini 
adalah urutan halaman mushaf jangan sampai rusak. 
 
Gambar 3.29 Hasil penjilidan pada mushaf al-Qur‟an kesembilan 
(sumber: koleksi Hayatuddin) 
 
Penjilidan ini dilakukan sendiri oleh tim penulis mushaf al-Qur‟an 
Wonosobo. Mulai dari pemesanan bahan dasar sampai bahan pelengkap. 
Bahan dasar yang digunakan untuk penjilidan adalah oscar.
103
 Oscar 
adalah bahan sintesis yang menyerupai kulit. Secara fisik, tampilannya 
mirip kulit. Namun kualitasnya tentu berbeda. Oscar dipilih karena tingkat 
ketahanan dan keawetan bahannya bisa untuk jangka waktu lama. 
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 Wawancara dengan Anas Ma‟ruf, 30 Mei 2018. Anas Ma‟ruf menjelaskan bahwa 
sampul mushaf yang dipakai untuk penjilidan seringkali menggunakan bahan oscar dan tentu 
kualitasnya lebih baik dari sebelumnya. 
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BAB IV 
KISAH PENA DAN TINTA; SARANA YANG DIPAKAI DALAM 
PENULISAN MUSHAF AL-QUR’AN WONOSOBO 
 
Bahan dan alat yang diperlukan untuk menulis mushaf al-Qur‟an 
Wonosobo terbilang cukup sederhana. Dari penulisan mushaf al- Qur‟an 
Wonosobo yang pertama sampai sekarang tim penulis mushaf al-Qur‟an 
Wonosobo menyiapkan pena, tinta, tempat tinta (dawāt), kertas, dan alat-alat 
sablon. Untuk mengetahui kisah-kisah dari bahan dan alat-alat tersebut, 
selengkapnya akan dibahas pada bab ini. 
A. Pena 
Pena merupakan salah satu perlengkapan alat tulis yang terpenting 
bagi penulisan mushaf al-Qur‟an Wonosobo. Keberadaannya membuat aksara-
aksara Arab terangkai indah. Tentu bukan pena biasa. Sebab,  terciptanya 
karya seni yang bernilai tinggi tentu didukung oleh alat-alat yang berkualitas 
tinggi pula. Bukan sebatas mahal, tapi lebih pada kualitas bahan. Jenis bahan 
dan pemotongan ujung pena memberikan pengaruh yang signifikan pada hasil 
penulisan.  
Pena-pena dengan kualitas terbaik datang dari Wasit (kota di Irak) dan 
Shiraz (kota di Iran), belakangan juga datang dari Amul dan Mesir.
104
 Pena-
pena – yang diibaratkan dengan cemara di taman pengetahuan –105 seringkali 
                                                          
104
 https://ganaislamika.com/sekolah-kaligrafi-islam-3-pena/ diakses pada 23 Agustus 
2018. 
105
 Seyyed Hossein Nasr, Spiritualitas dan Seni Islam,ter. Sutejo, (Bandung: Mizan, 
1993), h. 31. 
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digunakan sebagai hadiah untuk para perdana menteri atau penulis yang 
disertai dengan kisah-kisah pemilik pena sebelumnya.  
Pena terdiri dari dua jenis, yaitu tumar dan gubar. Tumar adalah pena 
berukuran besar untuk membuat karya-karya besar. Gubar adalah pena kecil 
untuk membuat detail sebuah tulisan.
106
 Kemudian dari keduanya (tumar dan 
gubar) diturunkan beberapa pena, berdasarkan ukuran. Misalnya, qalam 
ṡ uluṡ  adalah pena dengan ukuran 1/3 ukuran tumar.  
Pena yang digunakan Hayatuddin untuk menulis mushaf al-Qur‟an 
Wonosobo pertama dan kedua adalah pena yang terbuat dari bambu wuluh 
yang diperoleh dari Solihul Hadi, desa Sukosono, Nganti, Jepara.
107
 
Dipilihnya bambu wuluh karena memiliki berbagai ukuran sehingga bisa 
untuk menulis khat kecil maupun besar. Ukuran pena yang digunakan untuk 
menuliskan ayat-ayat al-Qur‟an dan nama-nama surat dari bambu wuluh ini 
adalah 5 mm. 
                                                          
106
 Subhan Hidayat, “Mengenal Alat Kaligrafi (2) Pena”, dalam Kaligrafi Islam, 
https://kaligrafi-islam.blogspot.com/2016/10/mengenal-alat-alat-kaligrafi-2-pena.html?m=1 
diakses pada 27 Agustus 2018. 
107
 Wawancara dengan Hayatuddin, 29 Mei 2018. Pada percakapan ini, Hayatuddin 
berkisah perihal pena pertama kalinya yang dipakai untuk menulis mushaf al-Qur‟an Wonosobo 
adalah pemberian dari temannya yang bernama Solihul Hadi. Solihul Hadi adalah seorang seniman 
ukir dari Jepara. Dia pun sudah memiliki mebel sendiri di rumahnya. Pada kesempatan itu pun 
Hayatuddin berniat ingin memesan pena yang cocok untuk menulis al-Qur‟an dengan ukuran 
raksasa pada Solihul Hadi. Namun niat memesan ini kemudian menjadi hadiah untuknya. Solihul 
Hadi memberikan tiga pena dengan ukuran berbeda secara sukarela kepada Hayatuddin. 
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Gambar 4.1 Pena dari bambu wuluh yang dipakai pada penulisan mushaf pertama 
(sumber: koleksi pribadi) 
Untuk harakat, menggunakan pena berbeda dari khat utama, yakni 
menggunakan pena andam atau dikenal dengan pena handam. Pena handam 
terbuat dari pohon pakis handam. Jenis pohon ini banyak tumbuh di semak-
semak belukar di lereng-lereng gunung atau tepi sungai. Kelebihan dari pohon 
pakis handam adalah memiliki batang yang keras dan halus. Sangat lancar dan 
licin ketika digunakan untuk menulis. Pena handam yang dipakai untuk 
menulis harakat atau tanda baca pada mushaf al-Qur‟an Wonosobo berukuran 
2.5 mm.
108
  
 
Gambar 4.2 Pena handam yang dipakai untuk menulis harakat (sumber: koleksi 
pribadi) 
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 Wawancara dengan Hayatuddin, 29 Mei 2018. 
81 
 
 
 
Untuk penulisan mushaf al-Qur‟an Wonosobo yang ketiga sampai 
kesembilan menggunakan pena merk Hero yang didapatkan dari toko alat tulis 
di Banjarnegara. Harga pena dengan tiga mata ukuran berbeda sekitar 150.000 
untuk satu setnya.     
 
Gambar  4.3 Pena yang dipakai pada penulisan mushaf kesembilan (sumber: koleksi 
pribadi) 
Dari kanan ada warna merah marun dengan tutup warna senada 
berukuran 1.5 mm digunakan untuk menulis tanda waqaf, waṣ al; warna 
merah marun dengan tutup warna emas berukuran 5 mm digunakan untuk 
menuliskan ayat-ayat al-Qur‟an; dan warna hijau berukuran 2.5 mm 
digunakan untuk menulis harakat.   
Selain beberapa jenis pena yang dipakai Hayatuddin di atas, M. Arif 
Muzakki menggunakan pena Jawi atau qalam Jawi (kalam Jawi) untuk 
menuliskan nama-nama surat. Kalam Jawi adalah pena yang terbuat dari 
bagian pohon arena tau enau. Bagian pohon aren yang digunakan untuk 
menulis kaligrafi adalah ijuk besar seperti lidi hitam yang biasa terdapat pada 
bagian ijuk pohon aren. Karakteristik kalam Jawi menyerupai handam, yakni 
keras, licin, dan kuat. 
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Kalam Jawi diakui kehebatannya oleh dunia. Salah satu bukti 
kehebatan kalam Jawi ini ditunjukkan oleh kaligrafer besar Hasan Ridha 
Efendi (1849-1920), sanggup menulis satu mushaf al-Qur‟an lengkap 30 juz 
menggunakan satu potongan kalam Jawi. Ia cukup meraut sekali saja, tanpa 
perlu meraut lagi atau beganti pena. Kini, mushaf al-Qur‟an tersebut beserta 
kalam Jawinya masih tersimpan dan dipamerkan di Museum Kesenian Turki 
dan Islam di Istanbul.
109
 
Kalam Jawi yang dipakai Arif Muzakki dalam menuliskan nama-nama 
surat dipesan dari Lembaga Kaligrafi (LEMKA) di Sukabumi Jawa Barat, 
dengan harga 47.000 untuk satu set yang berisi lima pena.
110
  
 
Gambar 4.4 Pena yang dipakai untuk menulis nama-nama surat (sumber: koleksi 
pribadi) 
 
                                                          
109
 Penjelasan ini dipaparkan dalam artikel yang ditulis oleh Subhan Hidayat, “Pena 
Kaligrafi: Mengenal Kalam Jawi (Java Reed)”, dalam Kaligrafi Islam, https://kaligrafi-
islam.blogspot.com/2016/10/mengenal-alat-alat-kaligrafi-2-pena.html?m=1 diakses pada 27 
Agustus 2018. 
110
 Lemka ini merupakan Pondok pesantren kaligrafi al-Qur‟an yang didirikan oleh Drs. 
H. Didin Sirajuddin AR., pada 9 Agustus 1998. Lemka menjadi pesantren pertama yang mengelola 
pendidikan dan latihan di bidang seni kaligrafi. Lihat, http://www.lemka.net/?m%3D1&hl=id-ID 
diakses pada 24 Agustus 2018.   
83 
 
 
 
Dari kanan kalam Jawi  berukuran 1.5 mm digunakan untuk menulis 
harakat dan hiasan, kalam Jawi tengah berukuran 2 mm digunakan untuk 
menulis harakat, dan kalam Jawi paling kiri berukuran 4 mm digunakan untuk 
menulis nama-nama surat dan juz.   
B. Tinta 
Tinta dalam dunia tulis menjadi unsur yang paling penting setelah 
pena. Keberadaan dan kualitas bahannya mempengaruhi hasil sebuah tulisan, 
terlebih dalam menuliskan ayat-ayat al-Qur‟an. Oleh karena itu setiap master 
kaligrafi memiliki resep tersendiri agar tinta racikannya tidak luntur dan tahan 
lama. Tinta yang digunakan pada penulisan mushaf al-Qur‟an pertama dan 
kedua merupakan ramuan dari tinta staedtler dicampur tinta bak tinta naga 
yamura (tinta Cina) lalu dimasak dan diberi air teh yang sudah basi sebagai 
perekat.   
Tinta cina yamura merupakan jenis tinta yang banyak digunakan untuk 
menulis kaligrafi. Kelebihan tinta cina ini tahan air (water proof) dan tidak 
mudah pudar bila dihapus. Sifat dari tinta Cina berwarna tidak hitam pekat 
dan seret, sedangkan sifat dari tinta staedtler berwarna hitam pekat. Fungsi 
dari pencampuran kedua tinta ini adalah untuk memperkuat tinta yang 
digoreskan di atas kertas karena memiliki resapan yang bagus. Tinta ini 
diperoleh dari Nur Aufa Shiddiq, mantan juara kaligrafi nasional, asal Kudus. 
Untuk tinta cinanya sendiri (belum diracik) sudah banyak tersedia dilapak-
lapak online ataupun di toko-toko buku dan alat lukis. Harga tinta bak tinta 
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naga yamura (tinta cina) warna hitam sekitar 5.000 dengan ukuran botol 
diameter 5 cm tinggi kurang lebih 5 cm.  
                           
Gambar 4.5 Tinta bak tinta naga yamura (sumber: google) 
Pada penulisan mushaf al-Qur‟an ketiga sampai kedelapan 
menggunakan tinta winsor and newton yang didapatkan di toko Apeco Jl. 
Malioboro No. 139, Sosromenduran, Gedong Tengen, Kota Yogyakarta, 
Daerah Istimewa Yogyakarta 55271.
111
 Tinta winsor and newton 
diformulasikan dari serangkaian pewarna larut dalam larutan kerang yang 
superior. Tinta ini bisa diaplikasikan dengan kuas, pulpen, atau airbrush dan 
banyak digunakan oleh illustrator, desainer, kaligrafer dan seniman.
112
  
Tinta winsor and newton dipilih Hayatuddin dengan alasan mampu 
memberikan warna real pada tulisan, mampu menyerap dengan baik dan 
memberikan hasil akhir yang profesional.
113
 Selain tinta winsor and newton 
Hayatuddin juga menggunakan tinta staedtler dan rotring sebagai bahan 
                                                          
111
 Toko Apeco merupakan toko yang menyediakan alat-alat lukis bermutu tinggi.  
112
 http://www.noqtahart.co.id/winsor-newton-ink-black?manufacturer_id=7 diakses pada 
24 Agustus 2018. 
113
 Wawancara dengan Hayatuddin, 30 Mei 2018.  
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pencampur. Sifat dari tinta staedtler yang hitam pekat dan rotring yang 
mampu meresap dengan baik di atas kertas serta tahan lama akan 
menghasilkan warna tinta yang maksimal. Harga tinta staedtler dan rotring 
beda tipis. Harga tinta refill staedtler mars matic dengan warna jet black, made 
in Germany sekitar 40.000 dengan kemasan 22 ml. Sedangkan harga tinta 
rotring warna hitam dengan kemasan 23 ml sekitar 45.000. Kedua tinta 
tersebut di beli secara online di tokopedia. Berbeda dengan harga tinta winsor 
and newton yang terbilang mahal, yakni sekitar 100.000 dengan kemasan 30 
ml. 
 
Gambar 4.6 Tinta winsor and newton kemasan 30 ml. (sumber: google) 
 
Gambar 4.7 Tinta staedtler mars matic kemasan 22 ml. (sumber: koleksi pribadi) 
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                         Gambar 4.8 Tinta rotring kemasan 23 ml. (sumber: koleksi pribadi) 
Untuk penulisan mushaf al-Qur‟an yang kesembilan menggunakan 
tinta Daiso Calligraphy Liquid INK atau tinta kaligrafi yang dipesan dari 
Tokopedia. Harga per-botolnya 45.000 dengan kemasan 180 ml. 
 
Gambar 4.9 Tinta daiso calligraphy liquid ink dengan kemasan 180 ml. (sumber: 
koleksi pribadi) 
 
Gambar 4.10 Tinta yang dipakai pada penulisan mushaf al-Qur‟an Wonosobo 
(sumber: koleksi pribadi) 
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Tinta-tinya yang dipakai untuk menyelesaikan satu mushaf al-Qur‟an 
Wonosobo biasanya menghabiskan lebih dari tiga botol tinta. Ketika persedian 
habis, terpaksa Hayatuddin harus mencari di toko-toko alat tulis terdekat di 
Banjarnegara atau terkadang memesan secara online.  
Kualitas tinta yang dipakai dalam proyek spektakuler ini juga 
dipengaruhi oleh wadah tinta (dawāt). Dawāt adalah salah satu elemen 
penting dalam kaligrafi,
114
 sehingga dia diumpamakan sebagai “raja pada 
singgasananya,” atau “inti wewangian yang dikeluarkan oleh rusa jantan dari 
Khotanese”.115 Jika kualitas dawāt tidak mampu menjaga kestabilan tinta, 
maka tinta tersebut akan mudah luntur. Para kaligrafer mempunyai cara 
tersendiri untuk menjaga tintanya agar tetap bertahan dengan kualis tinggi, 
salah satunya dengan memperhatikan wadah tinta. Wadah tinta atau dawāt 
yang dipakai Hayatuddin berbentuk lingkaran, terbuat dari besi berkualitas. 
Bagian luar dawāt dilapisi oleh perak. 
 
 
Gambar 4.11 Tempat tinta yang dipakai pada penulisan mushaf al-Qur‟an Wonosobo 
(sumber: koleksi pribadi) 
                                                          
114
 https://ganaislamika.com/sekolah-kaligrafi-islam-4-tinta-dan-wadahnya/, diakses pada 
25 Agustus 2018. 
115
 Khotanese adalah kerajaan Saka Budha Iran, lokasinya sekarang berada di Hotan, 
Xinjiang, China. Kerajaan ini berdiri dari tahun 300 SM sampai dengan 1006 M, dari laman: 
https://en.wikipedia.org/wiki/Kingdom-of-Khotan, diakses pada 25 Agustus 2018. 
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C. Kertas 
Kertas adalah bagian penting untuk penulisan yang menggunakan 
bahan dasar kertas. Keberadaannya pun harus dilakukan secara spesial. 
Manufakter kertas pertama kali diperkenalkan ke dunia Arab setelah tahun 
751, dan kertas menjadi salah satu alasan utama atas berkembangnya seni 
menulis tangan dengan ornamen lengkungan. 
Pada awal perkembangannya, kertas yang datang dari Samarqand dan 
Syiria dianggap sebagai yang terbaik, namun di kemudian hari ditemukan 
banyak sekali tempat yang memproduksi kertas, beberapa diantaranya berasal 
dari India, yakni kertas dari Daulatabadi, Adilshahi, dan Nizamshahi. Dari 
Cina memproduksi kertas dari bahan sutra, yang digunakan oleh Dinasti 
Timur untuk kepentingan dokumentasi kerajaan maupun untuk penyalinan al-
Qur‟an.116  
Pada perkembangan berikutnya, di Indonesia terdapat beragam jenis 
kertas dengan permukaan kertas yang berbeda-beda berdasarkan fungsinya, 
diantaranya HVS,
117
 Book Paper,
118
 Art Paper.
119
 Art Carton,
120
 dan lain 
                                                          
116
 https://ganaislamika.com/sekolah-kaligrafi-islam-5-mempersiapkan-kertas/, diakses 
pada 25 Agustus 2018.  
117
 Kertas ini bertekstur halus, putih, serta tipis dengan ketebalan mulai 60 gr, 70 gr, 80 
gr, dan 100 gr. Kertas jenis ini termasuk kertas yang umum digunakan perkantoran, tugas makalah, 
media kertas untuk buku, dan lain-lain. 
118
 Kertas book paper bertekstur sedikit kasar tapi juga cenderung halus, kekuningan, 
ringan, dan tipis. Jenis kertas ini hanya digunakan khusus untuk buku yang bersifat teks saja, tidak 
untuk gambar. 
119
 Kertas ini bertekstur halus, putih, licin, dan memiliki efek glossy dengan ketebalan 
mulai dari 120 gr sampai 150 gr. Kertas jenis ini sering digunakan untuk brosur, postur, dan 
bagian isi buku yang membutuhkan gambar lebih detail. 
89 
 
 
 
sebagainya. Dari beberapa kertas yang telah disebutkan, kertas yang 
digunakan sebagai bahan dasar penulisan mushaf al-Qur‟an Wonosobo adalah 
art paper 140 gr yang di pesan di Perusahaan PT. Pura Kudus.
121
 Bahan kertas 
yang dipesan ini berbeda dengan kertas art paper pada umumnya, karena 
bahan kertas ini dipesan khusus agar ukurannya pas dan tinta bisa meresap 
dengan baik.
122
 
 
                   Gambar 4.12 Kertas art paper 140 gr. (sumber: koleksi pribadi) 
Warna kertas yang digunakan tidak semuanya berwarna putih, 
terkadang juga menggunakan kertas berwarna cream. Kertas warna putih 
digunakan pada mushaf pertama, kedua, ketiga, keempat, kelima, dan 
kesembilan. Sedangkan kertas warna cream digunakan pada mushaf keenam, 
ketujuh, kedelapan, dan kesepuluh. Penulisan mushaf al-Qur‟an Wonosobo 
                                                                                                                                                               
120
 Kertas ini bertekstur halus, putih, licin, mengkilap, dan tebal. Jenis kertas ini biasa 
digunakan untuk kartu nama, sampul (cover) buku, poster, dan masih banyak lainnya. 
selengkapnya terkait jenis kertas dan kegunaanya kunjungi laman, https://only-print.com/jenis-
kertas-dan-kegunaannya/ diakses pada 25 Agustus 2018. 
121
 Wawancara dengan Hayatuddin, 30 Mei 2018. 
122
 Wawancara dengan Hayatuddin, 30 Mei 2018. Lebih jauh terkait topik ini, Hayatuddin 
berkisah bahwa tidak mengalami kesulitan perihal kertas. Bahkan, kertas yang dipesan selalu 
mengalami perkembangan dari segi kualitas, yakni bahan kertasnya lebih baik dari kertas-kertas 
sebelumnya. Namun, untuk detail rincian perihal kertas tersebut, Hayatuddin enggan 
menceritakannya. 
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menghabiskan 310 lembar kertas, termasuk dengan lampiran doa, tanda tashih, 
tanda waqaf dan waṣ al, nama-nama surat dan lampiran lainnya. 
Jenis kertas art paper 140 gr sudah dipertimbangkan oleh tim penulis 
mushaf al-Qur‟an Wonosobo untuk menghindari hal-hal yang tak diinginkan. 
Karena kualitas kertas sangat mempengaruhi hasil tulisan, yakni apabila 
kertasnya jelek (tembus dan mblobor) bila terkena tinta, maka akan 
menghasilkan tulisan yang jelek pula. Oleh karena itu, untuk membuat mushaf 
al-Qur‟an Wonosobo dengan hasil yang bagus tentu melakukan pemesanan 
kertas yang bagus. 
Pena, tinta, dawāt, dan kertas adalah elemen penting yang tak bisa 
dipisahkan. Satu dengan yang lainnya saling berkaitan. Pena tanpa tinta tidak 
akan bisa menghasilkan karya, begitupun halnya dengan tinta tanpa tempatnya 
akan menjadikan dirinya luntur di makan masa. Tanpa kertas, apalah arti 
sebuan pena. Oleh karena itu, keberadaan keempatnya menjadi pusat perhatian 
para kaligrafer dunia. Dari keempatnyalah, ajaran Islam tersebar ke berbagai 
penjuru dunia; orang-orang mendapatkan insipirasi hidupnya; orang-orang 
mendapatkan ilmu dan pengetahuan; dan lahir karya-karya agung yang 
monumental seperti mushaf al-Qur‟an Wonosobo. 
D. Alat-alat Sablon 
Iluminasi mushaf al-Qur‟an Wonosobo di cetak menggunakan sablon 
manual. Sablon manual adalah teknik sablon yang menggunakan peralatan 
seperti screen, rakel dan lainnya dengan menggunakan tangan.
123
 Tim penulis 
                                                          
123
 Wawancara dengan Anas Ma‟ruf, 30 Mei 2018. 
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mushaf al-Qur‟an Wonosobo yang menggeluti bidang iluminasi dengan 
kepiawaiannya memegang alat-alat sablon adalah Anas Ma‟ruf. Berikut alat-
alat yang digunakan untuk membuat iluminasi mushaf al-Qur‟an Wonosobo : 
1. Film sablon 
Film sablon adalah desain tulisan atau gaya kaligrafi yang akan 
dituangkan dalam obyek sablon (kertas).
124
 Film ini dibuat melalui desain 
komputer yang diprint pakai tinta laser. Tentu film yang dibuat beragam, 
karena iluminasi yang dipakai dalam mushaf al-Qur‟an Wonosobo juga 
penuh varian, mulai dari iluminasi pada halaman depan, tengah, nama-
nama surat dan masih banyak lainnya. Film sablon ini dilakukan untuk 
meminimalisir kesalahan dalam proses cetak sablon. 
2. Screen (baca: skrin) 
Screen merupakan peralatan sablon yang wajib dan sangat 
diperlukan. Screen adalah media yang digunakan untuk mengantarkan 
tinta sablon (cat) ke objek sablon. Bentuknya balok yang disusun persegi 
empat kemudian di pasang kain khusus. Ukurannya bermacam-macam, 
misalnya ada screen yang berukuran 30x40 cm, 20x30 cm dan masih 
banyak ukuran lainnya. Banyaknya ukuran screen ini menyesuaikan 
kebutuhan pada iluminasi mushaf al-Qur‟an Wonosobo. Harga screen 
sablon bermacam-macam, sesuai dengan ukuran dari screen yang 
dibutuhkan, mulai dari 15.000 – 150.000.  
                                                          
124
 https://palelo.wordpress.com/ilmu-sablon/ diakses pada 26 Agustus 2018. 
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       Gambar 4.13 Screen sablon dengan beragam ukuran (sumber: koleksi pribadi) 
3. Rakel 
Rakel adalah media atau alat yang digunakan untuk mendorong cat 
dari screen sablon agar menempel pada kertas yang disablon untuk 
menciptakan gambar di atas kertas tersebut. Rakel merupakan peralatan 
sablon yang utama dalam sablon manual. Bahannya dari karet yang diberi 
pegangan kayu memanjang. Jenis karet rakel yang dipasang pada 
pegangan kayu adalah jenis karet rakel yang tahan terhadap minyak, 
dengan tingkat kekerasan tertentu. Harga rakel juga bervariasi sesuai 
dengan ukurannya, mulai dari 25.000 – 150.000. 
 
 
             Gambar 4.14 Rakel dengan beragam ukuran (sumber: koleksi pribadi) 
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4. Tinta sablon 
Tinta sablon yang digunakan untuk menyablon mushaf al-Qur‟an 
Wonosobo adalah jenis tinta PVC (Poly Vinyl Chloride). Tinta ini 
merupakan salah satu tinta berbasis minyak (solvent base) yang biasa 
digunakan untuk menyablon diatas bahan atau media yang halus seperti 
kertas.
125
 Bahan pengencer yang sekaligus digunakan sebagai pembersih 
tinta PVC ini adalah minyak M3. Sifat dari tinta PVC tidak mudah kering 
di screen printing sehingga bisa digunakan untuk penyablonan dalam 
jumlah banyak. Sifat inilah yang membuat Anas Ma‟ruf memilih 
menggunakan tinta jenis PVC, mengingat jumlah sablonan mushaf al-
Qur‟an Wonosobo sangat banyak dan beragam bentukya. 
Tinta-tinta yang dipakai beberapa diantaranya menggunakan tinta 
merk Epi Screen Ink. Keunggulan dari tinta ini menghasilkan permukaan 
yang mengkilap (glossy) dan halus teksturnya, serta bau lebih ringan atau 
tidak terlalu menyengat. Harga tinta ini bervariasi untuk tiap warna dan 
ukuran yang tersedia, mulai dari 200 gr, 500 gr, dan 1 kg sekitar 30.000 – 
40.000 perkaleng.   
 
                                                          
125
 https://fitinlen.com/article/read/tinta-sablon-berbasis-minyak-solvent-base/ diakses 
pada 26 Agustus 2018. 
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Gambar 4.15 Tinta PVC / Vinyl Epi Screen Ink warna hitam (sumber: 
koleksi pribadi) 
Untuk tinta emas menggunakan serbuk warna emas merk Epi 
Screen Ink isi 100 gram dengan harga sekitar 85.000. Untuk 
pemakaiannya dicampur dengan medium Epi Screen Ink Transparant (oil 
base). Jenis medium ini tidak mengandung warna, memang sebagai bahan 
pencampur serbuk emas atau perak dengan pengencer yang digunakan 
adalah minyal M3. Harga medium Epi Screen Ink Transparant untuk 
ukuran 1 kg sekitar 80.000. 
 
Gambar 4.16 Tinta serbuk warna emas merk epi screen ink dan medium epi 
screen ink transparant (sumber: koleksi pribadi) 
Selain menggunakan tinta merek Epi Screen Ink, Anas Ma‟ruf juga 
menggunakan tinta merek lain, seperti PVC Ink Omega dan Royal. Tinta-
tinta merek tersebut biasanya adalah tinta-tinta pelengkap bukan tinta 
utama (emas dan hijau). Untuk mendapatkan tinta warna yang diinginkan 
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tetapi tidak ditemukan warna asli di toko-toko, Anas Ma‟ruf mencampur 
tinta satu dengan yang lain untuk menghasilkan warna tersebut. Misalnya, 
warna hijau muda adalah hasil pencampuran dari warna hijau dan kuning, 
warna ungu muda adalah hasil pencampuran dari warna violet dan putih, 
warna orange adalah pencampuran dari warna kuning dan merah, dan 
warna merah hati adalah pencampuran dari warna merah, hijau, dan 
kuning.
126
   
 
 
Gambar 4.17 Tinta-tinta selain merek Epi Screen Ink yang digunakan untuk 
menyablon mushaf al-Qur‟an Wonosobo (sumber: koleksi pribadi) 
 
5. Cairan pencampur 
Cairan pencampur yang digunakan pada proses penyablonan 
mushaf al-Qur‟an Wonosobo adalah cairan M3. Jenis cairan ini digunakan 
untuk mencampurkan tinta agar sesuai dengan tingkat kekentalan dan 
warna yang diinginkan. Selain itu, menurut penuturan Anas Ma‟ruf cairan 
pencampur M3 juga berfungsi untuk membersihkan noda-noda bekas tinta 
                                                          
126
 Wawancara dengan Anas Ma‟ruf, 30 Mei 2018. 
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sablon di screen. Sifat dari tinta ini adalah keras dan baunya menyengat. 
Harga cairan M3 sekitar 45.0000 dengan kemasan 1 liter.  
 
 
             Gambar 4.18 Tempat minyak M3 (sumber: koleksi pribadi) 
 
6. Meja afdruk 
Meja afdruk adalah meja yang digunakan untuk melakukan 
penyinaran (burning) terhadap permukaan screen pada saat proses afdruk. 
Meja afdruk yang dipakai Anas Ma‟ruf terbuat dari kayu dengan alas meja 
yang dilapisi kaca bening tebal kira-kira 5 mm, agar penyinaran lampu 
dapat sempurna.  Lampu yang digunakan sebagai sumber cahaya adalah 
lampu neon @40 watt sebanyak empat buah untuk tiap meja sablon. Harga 
lampu neon @40 watt sekitar 30.000. Dipilihnya lampu neon @40 watt 
karena bisa menghasilkan cahaya lebih efektif, bahkan jika peng-afdrukan 
dilakukan pada malam hari.  
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Gambar 4.19 Meja afdruk yang digunakan untuk menyablon mushaf al-Qur‟an 
Wonosobo (sumber: koleksi pribadi) 
 
7. Lampu neon 
Lampu neon panjang dengan tegangan 40 watt yang diletakkan di 
bawah kaca meja afdruk yang ditempel dengan kerangka kayu ini 
berfungsi untuk menggantikan cahaya matahari agar tidak gelap. Jarak 
antara lampu dengan kaca bagian bawah kurang lebih sekitar 10 s/d 20 cm. 
Posisi lampu neon ini dihadapkan ke atas. Hal itu dilakukan untuk 
menghasilkan gambar yang baik.  
 
 
Gambar 4.20 Empat buah lampu neon dengan tegangan 40 watt (sumber: koleksi 
pribadi) 
 
8. Emulsi / obat afdruk 
Obat afdruk yang digunakan untuk penyablonan pada mushaf al-
Qur‟an Wonosobo adalah bremol RN 100. Bremol adalah bahan emulsi 
98 
 
 
 
yang digunakan dalam proses penyablonan. Jenis bremol RN 100 
merupakan jenis bremol yang digunakan untuk sablon yang menggunakan 
tinta solvent based (sablon basis minyak),
127
 sebagaimana minyak M3 
yang dipakai oleh Anas Ma‟ruf. Obat afdruk ini berfungsi untuk membuat 
film dengan cara melapisi kain screen. Harga bremol RN 100 dengan 
kemasan 200 gr sekitar 25.000. 
 
 
Gambar 4.21 Bremol RN-100 dengan kemasan 200 gr. (sumber: koleksi pribadi) 
Iluminasi pada mushaf al-Qur‟an Wonosobo menghabiskan 20 
kilogram cat warna kuning, 1,5 kilogram bubukan warna emas, 1 kilogram 
warna hijau, ¼ kilogram dari masing-masing warna penghias, dan 15 liter 
minyak M3 sebagai pencampur.
128
 
 
 
 
 
                                                          
127
 https://xpolchem.wordpress.com/tag/bremol-rn-100/ diakses pada 26 Agustus 2018. 
128
 Peneliti tidak mendapatkan data terkait jumlah total cat warna yang dipakai dalam 
penulisan mushaf al-Qur‟an Wonosobo yang pertama, dikarenakan tidak ada catatan data yang 
tersimpan dan beberapa narasumber yang sudah tidak ingat karena waktu yang sudah lama. 
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BAB V 
FAKTOR-FAKTOR PENDORONG PENULISAN MUSHAF AL-QUR’AN 
WONOSOBO 
 
Terjadinya penulisan mushaf al-Qur‟an Wonosobo sampai sekarang tentu 
bukan suatu kebetulan dan tanpa alasan. Kegigihan dan keistiqomahan 
Hayatuddin dalam menjaga amanah dari mbah Mun
129
 tentu didorong oleh faktor 
yang kuat. Faktor tersebut adalah cinta. Rasa cinta seorang santri kepada kiai yang 
dimanifestasikan dalam bentuk khidmah, dan rasa cinta terhadap kitab suci yang 
dimanifestasikan dalam bentuk tulisan.  
A. Khidmah Kepada kiai 
Kiai merupakan tokoh kegamaan karismatik dengan ketinggian ilmu 
dan keluhuran akhlaknya yang begitu mulia.
130
 Penyebutan kiai di beberapa 
daerah berbebeda-beda. Di Jawa Tengah dan Jawa Timur istilah kiai 
digunakan untuk menyebut orang yang memiliki dan memimpin pesantren.
131
 
Kedudukan kiai sebagai pemimpin pesantren, guru, dan sekaligus 
sebagai orang tua menciptakan hubungan timbal balik yang romantis. Dimana 
santri menganggap kiainya sebagai bapaknya sendiri, sementara kiai 
                                                          
129
 Mbah Mun merupakan saapan akrab yang biasa dipakai untuk KH. Muntaha al-hafiẓ . 
Pada penulisan di sub bab ini, peneliti akan menggunakan mbah Mun untuk memberikan kesan 
kedekatan antara kiai dengan santri.  
130
 M. Syamsul Huda, “Kultus Kiai: Sketsa Tradisi Pesantren”, dalam Teosofi: Jurnal 
Tasawuf dan Pemikiran Islam, Vol. 1, no. 1 (Juni 2011), h. 122. 
131
 Abu Anwar, “Karakteristik Pendidikan dan Unsur-unsur Kelembagaan di Pesantren”, 
dalam POTENSIA: Jurnal Kependidikan Islam, Vol. II, no. 2 (Desember 2016), h. 177-178. 
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menganggap santrinya sebagai titipan dari Allah yang senantiasa harus 
dilindungi. Hubungan ini akan melahirkan ketenangan jika dilandasi cinta 
tanpa jeda. Baik cinta seorang santri kepada kiai, ataupun kiai kepada santri. 
Karena cinta merupakan pekerjaan hati yang tidak bisa di tawar. Terlebih bagi 
santri yang sudah mengabdikan dirinya untuk ditempa pelajaran jasmani-
rohani oleh kiainya, mencintai kiai menjadi nutrisi rohani.  
Pola pendidikan pesantren menempatkan santri sebagai murid, abdi, 
dan kawula. Pola ini dikenal dengan terminologi talmaẓ ah yang 
menggambarkan dominasi aktivitas guru dan murid yang dituntut untuk 
bersikap pasif. Pola seperti ini didasarkan pada kitab Ta’lim al-Muta’allim 
karya al-Zarnuji, yang dinisbahkan kepada Sayyidina Ali: “Aku adalah kawula 
orang yang pernah mengajarkan satu huruf kepadaku, apabila mau ia boleh 
menjualku, memerdekakanku, atau tetap memperbudakku.”132 
Hubungan antara santri kepada kiai selain hubungan bapak dan anak, 
juga sebagai hubungan yang berdasar pada sistem keyakinan. Santri menerima 
kepemimpinan kiai karena percaya pada konsep barakah.
133
 Santri melihat 
kiai-nya sebagai pewaris ilmu para ulama-ulama terdahulu, bahkan pada 
beberapa kiai besar sering dianggap penting untuk mengetahui urutan sanad 
                                                          
132
 Al-Zarnuji, Syarh Ta’lim al-Muta’allim, (Indonesia: Maktabah Dār al-Ihyā al-Kutub 
al-„Arabiah, t.th), h. 16. 
133
 Barokah (تمربلا) dalam bahasa Arab adalah kenikmatan. Lihat, Ahmad Warson 
Munawwir, Al-Munawwir Kamus Arab-Indonesia, (Surabaya: Penerbit Pustaka Progresif, 1997), 
h. 78. Barokah ini juga biasa disebut berkah yang dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), 
barokah diartikan sebagai karunia Allah yang mendatangkan kebaikan bagi kehidupan manusia. 
Lihat, https://www.kbbi.web.id, diakses pada 28 Agustus 2018. Arti barokah yang sangat familiar 
di kalangan santri adalah ziyādah al-khair yakni bertambahnya kebaikan. Lihat, M. Abdul Mujieb, 
dkk., Ensiklopedia Tasawuf Imam Al-Ghazali, (Jakarta: PT Mizan Publika, 2009), h. 79. 
101 
 
 
 
keilmuan yang dapat sampai kepada nabi Muhammad saw. Jika terbukti 
demikian, santri akan selalu memandang kiai sebagai orang yang mutlak harus 
dihormati dan ditaati karena dianggap memiliki kekuatan supernatural yang 
bisa membawa pada keberuntungan.
134
 Kekuatan gaib pada diri kiai yang bisa 
membawa keberuntungan biasa disebut dengan barakah, yang artinya hadiah 
atau kebagusan dari Allah.
135
 Persepsi yang di bangun tentang barakah ini 
pada akhirnya membuat para santri berlomba-lomba ngalap barokah para kiai. 
Ada banyak cara yang bisa dilakukan untuk memperoleh barakah sang kiai, 
salah satunya dengan khidmah. 
Khidmah dalam dunia pesantren menjadi salah satu bentuk pengabdian 
seorang santri kepada kiai untuk mengharapkan barakah. Berkhidmah ada tiga 
macam caranya, pertama berkhidmah bi al-nafs (dengan fisik atau tenaga). 
Khidmah model ini banyak dilakukan santri di pondok pesantren dengan ikut 
ndalem (kediaman) kiai untuk membantu pekerjaan rumah tangga kiai. Kedua, 
berkhidmah bi al-māl (dengan harta), ketiga berkhidmah bi al-du’ā (dengan 
doa).
136
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 Loubna Zakiah & Faturochman, “Kepercayaan Santri Pada Kiai”, dalam Buletin 
Psikologi, Tahun XVII, No. 1, (Juni 2004), h. 34. 
135
 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi tentang Pandangan Kyai, cet. VII, vol. 
2, (Jakarta: LP3S, 1997), h. 35. 
136
 Artikel ini berasal dari ceramah yang disampaikan oleh KH. Abdul Qoyyum Mansur, 
pengasuh Pondok Pesantren An-Nur Lasem Rembang saat mengisi kajian dalam rangka 
memperingati haul KH. Mahfudz Salam dan KH. M.A. Sahal Mahfud yang diselenggarakan oleh 
Perguruan Islam Mathali‟ul Falah, Kajen, Margoyoso, Pati. Lihat juga, Ahmad Solkan, 
“Berkhidmah, Cara Ulama Terdahulu Mengabdi Kepada Guru,” dalam NU Online, (Jum‟at, 24 
November 2017). 
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Khidmah yang dilakukan Hayatuddin termasuk model khidmah yang 
pertama, yakni mengabdikan seluruh tenaganya untuk menjaga amanah mbah 
Mun yang dititahkan untuknya. Meskipun mbah Mun telah wafat, akan tetapi 
spirit perjuangannya telah tertanam dalam sanubari Hayatuddin dan harus 
tetap diperjuangkan sampai masa nanti. 
Spirit yang luar biasa ini, tentu lahir dari seorang figur yang luar biasa, 
yaitu mbah Mun. Mbah Mun dalam konteks ini, telah berhasil melahirkan 
generasi santri yang berbudi, berbakti dan bermanfaat untuk lingkungannya. 
Sehingga dalam diri Hayatuddin, ajaran-ajaran mbah Mun mengalir dan 
menyatu bersama dirinya, serta menjadi  elemen keteladanan yang bersifat 
fundamental pada diri Hayatuddin. 
Bukti lain keberhasilan pendidikan dari Mbah Mun pada Hayatuddin 
selain berupa berkah dan keteladanan, adalah implikasi rasa kecintaan, dan 
kepatuhan atau ketaatan mutlak dirinya – sebagai seorang santri – kepada kiai- 
dalam memperjuangkan ajaran-ajarannya sampai saat ini. Keberadaan nilai-
nilai barakah, teladan dan rasa cinta, membuat mushaf al-Qur‟an Wonosobo 
senantiasa tetap hidup sampai sekarang. Tentu diimbangi dengan selalu 
berharap mendapatkan riḍ o guru dan mendapatkan barakah agar ilmunya 
bermanfaat dan barakah untuk amalnya di akhirat nanti. 
Ritual menulis mushaf al-Qur‟an Wonosobo atas dawuh mbah Mun 
yang terjadi sampai saat ini termasuk bagian dari bentuk sam’an wa ṭ ā’atan 
kepada kiai untuk ngalap barokah. Bentuk sam’an wa ṭ ā’atan sudah banyak 
dilakukan oleh kiai-kiai terdahulu. Dikisahkan dari KH. Muhammad Arwani 
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Amin (w. 1994) ketika belajar kepada KH. Muhammad Mansur Popongan 
Solo (w. 1957) diperintahkan untuk menghatamkan al-Qur‟an tiga kali dalam 
sehari.
137
 Meskipun bagi orang yang sudah hafal al-Qur‟an tugas tersebut 
sangatlah berat, kiai Arwani pun melakukannya dengan sepenuh hati. Kiai 
Arwani melaksanakan perintah gurunya (kiai Mansur) ini selama 10 tahun. 
Dalam kisah lain diceritakan, ketika kiai Arwani dan temannya Umar 
Surur dipanggil oleh kiai Mansur, keduanya menghadap dengan pakaian 
bersih sebagai bentuk menghormati gurunya. Namun, ternyata keduanya 
diperintahkan oleh kiai Mansur untuk membersihkan WC. Tanpa ganti baju 
terlebih dahulu, kiai Arwani pun langsung melakukan tugasnya.
138
 
Sikap hormat dan taat kepada kiai sudah menjadi salah satu 
karakteristik santri.
139
 Ketaatan para santri pada kiai dalam suatu pola 
hubungan guru murid sudah menjamur dan nyaris sakral. Karena pada 
umumnya setiap santri yang ingin belajar mengaji akan mengatakan jika 
tujuannya belajar ke pesantren tidak sekedar menimba ilmu melainkan lebih 
itu, yakni ngalap barokah kiai. Nilai barakah (ngalap barokah) merupakan 
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 M. solahudin, Ulama Penjaga Wahyu Biografi Kiai Munawwir Krapyak (Pembawa 
Qira’ah ‘Ashim Riwayat Hafsh ke Indonesia) dan Para Penerusnya, (Kediri: Pustaka Zamzam, 
2017), h. 131-132.    
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 Ibid. 
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 Lubna Zakiah, “Hubungan antara Persepsi Santri terhadap Kiai dengan Motivasi 
Belajar di Pondok Pesantren Darussalam, Watucongol, Muntilan”, (Skripsi S1 Fakultas Psikologi 
Universitas Gajah Mada Yogyakarta, 2000), h, 52. 
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salah satu nilai utama dalam tradisi pesantren salaf.
140
 Nilai barakah menjadi 
nilai prinsip dalam setiap perilaku santri di pesantren masing-masing. 
Selain ngalap barokah dengan bentuk sam’an wa ṭ ā’atan 
sebagaimana yang dilakukan oleh kiai Arwani, juga bisa dilakukan dalam 
bentuk lain. misalnya menata sandalnya kiai. Satu hal unik yang sudah 
menjadi ciri khas santri adalah mereka suka berebutan menata sandal kiai-nya 
di saat kiai masuk masjid atau hadir di majlis ilmu. Menata sandal kiai 
merupakan bentuk ta’ẓ im dan kepatuhan yang tulus kepada sosok guru atau 
kiai dan diyakini di dalamnya ada keberkahan. Lazimnya santri menyebut 
tradisi ini sebagai upaya ngalap barokah.
141
   
Seberapa banyak ilmu yang akan didapat seorang murid dari gurunya 
diantaranya tergantung sejauh mana adabnya terhadap gurunya. Tokoh ulama 
Haḍ ramaut, imam Ali ibn Hasan ibn Abdullah al-Aṭ ṭ as, mengatakan: 
“Sesungguhnya yang diperoleh dari ilmu, pemahaman, dan cahaya, yakni 
terungkapnya hijab, adalah menurut ukuran adab terhadap guru. Sebagaimana 
ukurannya yang ada pada dirimu, demikian pula ukuran itu di sisi Allah tanpa 
diragukan lagi.” 
Seorang guru memang harus dilayani dan dihormati, karena ia 
bagaikan orang tua kita. Di dalam hadis disebutkan: “Ayahmu itu ada tiga: 
                                                          
140
 Pesantren salaf dikenal juga dengan istilah pesantren tradisional (klasik). Pesantren 
salaf adalah sebutan bagi pondok pesantren yang masih mempertahankan kajian kitab-kitab 
kuning, dengan metode pengajaran yang tradisional pula. Di pesantren salaf, hubungan antara kiai 
dengan santri dikenal cukup dekat dibanding pesantren modern.  
141
 Nailul Huda, dkk., Kajian & Analisis Taklim Muta’allim Di Lengkapi dengan 
Komponen-Komponen Pendidikan yang terdapat dalam Kitab Ihya’ Ulum al-Dīn, (Lirboyo: Santri 
Salaf Press, 2017), h. 247. 
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Ayah yang melahirkanmu (melalui ibumu), ayah yang menikahkanmu dengan 
putrinya (mertua), dan ayah yang mengajarimu, dan dialah yang paling 
utama.”142 
Sikap yang diambil Hayatuddin – menulis mushaf al-Qur‟an 
Wonosobo sampai sekarang – sebagai bentuk melayani dan menghormati 
mbah Mun. Wujud khidmah kepada kiai yang dilakukan Hayatuddin 
menunjukkan bahwa dia hidup dalam tradisi pesantren. Tradisi pesantren telah 
mendidiknya menjadi pribadi yang ikhlas mengabdi untuk kiai. Sesuai dengan 
ungkapan Syeikh al-Zarnuji. Disebutkan dalam kitab Syarh Ta’lim al-
Muta’allim karya Syeikh al-Zarnuji: “Seorang penuntut ilmu tidak akan 
bermanfaat ilmunya kecuali ia menaruh hormat (memuliakan) ilmu dan guru 
atau kiai yang mengajarkannya.”143 Salah satu bentuk memuliakan guru ini 
bisa dengan melalukan apa yang diperintahkan guru tanpa menanyakan 
alasannya. 
Melalui seni suci menulis al-Qur‟an, Hayatuddin telah berusaha untuk 
menembus selubung eksistensi material sehingga memperoleh jalan masuk ke 
barokah dengan ber-khidmah – mengabdikan dirinya – untuk para kiai Pondok 
Pesantren Tahfidzul Qur‟an (PPTQ) Al-Asy‟ariyyah Kalibeber Wonosobo 
dengan mendedikasikan dirinya untuk menulis mushaf al-Qur‟an Wonosobo 
sampai akhir hayat. Inilah faktor utama yang menjaga keberlangsungan 
                                                          
142
 Ali ibn Hasan ibn Abdullah al-Husaini al-Haḍ rami al-Aṭ ṭ as, Al-Aṭ iyyah al-
Haniyyah wa al-Waṣ iyyah al-Marḍ iyyah, (Mesir: al-Madani, t.th.), h. 22. 
143
 Al-Zarnuji, Syarh Ta’lim al-Muta’allim, (Indonesia: Maktabah Dār al-Ihyā al-Kutub 
al-„Arabiah, t.th), h. 16. 
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mushaf Wonosobo sampai sekarang tetap berjalan sebagaimana yang 
diamanatkan mbah Mun dulu. 
B. Memuliakan Kitab Suci 
Memuliakan al-Qur‟an adalah bentuk nyata dari mencintai al-Qur‟an. 
Mencintai al-Qur‟an merupakan salah satu perwujudan ibadah yang bisa 
mendatangkan cinta kepada Allah swt. Bentuk mencintai al-Qur‟an bisa 
diwujudkan dalam berbagai cara, mulai membaca al-Qur‟an dengan baik dan 
benar sesuai kaidah tajwid, membaca al-Qur‟an dengan khusyu‟ dan berusaha 
memahami maknanya, meletakkan al-Qur‟an di tempat yang suci dan 
terhormat, dan menulis al-Qur‟an dalam kondisi suci. 
Para salaf al-ṣ alih, ketika membaca al-Qur‟an, mereka sangat 
menghayati makna-makna yang terkandung dalam al-Qur‟an. Sehingga, ketika 
mereka membaca al-Qur‟an seolah-seolah seperti seorang perantau yang 
sedang membaca surat dari kekasihnya. Al-Hasan al-Basri berkata, 
“Sesungguhnya orang-orang sebelum kalian menganggap al-Qur‟an adalah 
surat-surat dari Rabb mereka. Pada malam hari, mereka merenunginya, dan 
berusaha mencarinya pada siang hari.”144 Oleh karena itu, diantara para salaf 
al-ṣ alih berlomba-lomba mendapatkan balasan cinta dari Allah dengan 
membaca al-Qur‟an dengan khusyu‟ dan berusaha memahami maknanya. 
Selain membaca, menulis al-Qur‟an dalam kondisi suci juga menjadi 
bukti kecintaan seseorang terhadap al-Qur‟an. Praktik menulis al-Qur‟an 
dalam kondisi suci ini masih terjadi di Wonosobo. Hayatuddin, dalam menulis 
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 Muhyi ad-Dīn Abi Zakariyya Yahya ibn Syaraf an-Nawawi, al-Tibyān fī Ādabi 
Hamalah al-Qur’an, cet. 4, (Beirut: Dār ibn Hazm, 1417 H/1996 M), h. 54. 
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mushaf al-Qur‟an Wonosobo mengharuskan dirinya dalam kondisi suci dari 
hadas besar maupun hadas kecil sebagaimana akan melaksanakan ibadah 
shalat.
145
 Ritual yang dilaksanakan oleh Hayatuddin sesuai dengan 
pengamalan ayat al-Qur‟an yang berbunyi َنْوُرَهَّطُمْلا َلاِإ ُهُسَّمَيَلا . Artinya 
janganlah kalian menyetuh al-Qur‟an kecuali dalam keadaan suci.146 
Fenomena keselesaran antara ayat bunyi al-Qur‟an dengan ritual yang 
dilaksanakan oleh Hayatuddin menjadi salah satu sikap yang mencerminkan 
kecintaannya kepada al-Qur‟an dengan cara memuliakan al-Qur‟an. 
Hayatuddin tidak menulis al-Qur‟an sebatas menulis ayat demi 
ayatnya. Lebih dari itu, ia seolah sedang menulis surat cinta untuk 
Kekasihnya. Ia melakukan munajat (ṣ alat) terlebih dahulu agar cintanya 
tersampaikan. Melalui tulisan ia berusaha mendapatkan keberkahan dari al-
Qur‟an serta mendapatkan balasan cinta dari Kekasihnya. Ia selalu menulisnya 
di waktu pagi hingga petang. Saat luang ataupun penuh kesibukan. Hari-
harinya tak pernah jauh dari al-Qur‟an.   
Kemuliaan menulis al-Qur‟an akan lebih sempurna apabila disertai 
keikhlasan. Karena ikhlas – sebagaimana yang dikatakan imam Nawawi – 
merupakan kewajiban utama bagi pembaca al-Qur‟an.147 Karena menulis 
adalah manifestasi dari membaca, maka menjadi sebuah keharusan bagi 
seorang penulis menyadari, bahwa dirinya sedang bermunajat kepada Allah. 
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 Wawancara dengan Hayatuddin, 30 Mei 2018. 
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 QS. Al-Wāqi‟ah [56]: 79.  
147
 Muhyi ad-Dīn Abi Zakariyya Yahya ibn Syaraf an-Nawawi, al-Tibyān ....., h. 38. 
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Orang yang bermunajat kepada Allah, hendaknya tidak 
membanggakan diri, tertipu dan sombong kepada orang lain dengan 
kemuliaan yang Allah limpahkan atasnya. Ibn Qudamah berkata, “Seseorang 
hendaknya tidak membanggakan kemampuan dan kekuatan dirinya. Tidak 
memandang dirinya dengan perasaan puas dan menganggap dirinya bersih. 
Orang yang memandang dirinya penuh kekurangan, akan mengantarkannya 
semakin dekat dengan Rabb-nya.”148 
Jika seseorang telah mencintai al-Qur‟an, ia akan merasakan 
kegelisahan ketika tidak bercumbu dengan al-Qur‟an. Hayatuddin berkisah, 
“Saya pernah berhenti beberapa hari tidak menulis al-Qur‟an, dan hati saya 
tidak tenang. Tidur tidak nyenyak. Gelisah berkelanjutan.”149 Pengalaman 
kebatinan yang dialami Hayatuddin menunjukkan bahwa ia telah mencintai al-
Qur‟an dengan sangat mendalam. Bukti cinta mendalam tersebut adalah rasa 
gelisah yang muncul bila tidak menulis al-Qur‟an sehari saja. Dengan 
demikian, ada kesimpulan sementara yang diambil dari pengalaman 
Hayatudin, bahwa rasa cinta yang mendalam bisa menjadikan manusia 
melampuai alam rasionalnya, sehingga ia tidak memerlukan lagi rasionalitas 
untuk menjelaskannya kecintaannya. Dia hanya butuh aksi untuk 
mengungkapkan rasa cintanya agar dirinya tidak gelisah setiap hari. Dan 
terpenting adalah rasa cinta tersebut telah mendorong jiwa Hayatuddin untuk 
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 Ahmad ibn Ahmad ibn Abdurrahman ibn Qudamah al-Maqdisi, Mukhtaṣ ar Minhaj 
al-Qāṣ idīn, cet. 9, (Beirut: al-Maktab al-Islami, 1421 H/2000 M), h. 67. 
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 Wawancara dengan Hayatuddin, 30 Mei 2018. 
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terus menulis al-Qur‟an sebagai bentuk cara untuk mendekati Kekasihnya, 
Allah swt. melalui tulisan tanpa ada rasa bosan dan malas.  
Begitu mulianya al-Qur‟an, membuat Hayatuddin juga mendalami 
setiap aksara yang dirangkai sebagai medium menenangkan jiwa serta 
membimbingnya menjadi muslim yang taat lahir dan batin: suci. Maka sudah 
sepantasnya dikatakan bahwa karya mushaf al-Qur‟an Wonosobo adalah bukti 
bahwa penulisnya termasuk orang yang sangat mencintai dan memuliakan al-
Qur‟an, sehingga kemuliaan al-Qur‟an bisa hidup dalam perilaku penulis, dan 
membantu penulis mengalami transmisi kesadaran spiritual-religius lebih 
mendalam sebagai bentuk resiprokalnya. 
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BAB VI 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan penjelasan pada bab-bab sebelumnya, disimpulkan 
sebagai berikut: 
Penulisan mushaf al-Qur‟an Wonosobo di latar belakangi oleh KH. 
Muntaha Al-Hafiẓ  – pengasuh Pondok Pesantren Tahfidzul Qur‟an (PPTQ) 
Al-Asy‟ariyyah, Kalibeber, Mojotengah, Wonosobo, Jawa Tengah. Penulisnya 
adalah Hayatuddin – penulis inti – dengan ditemani beberapa rekan, 
diantaranya Anas Ma‟ruf, Ahmad Muzakki, M. Arif Muzakki, dan Hasan 
Siyamah.  Penulisan mushaf al-Qur‟an Wonosobo terus berlanjut sampai 
sekarang, dan saat ini sudah memasuki penulisan yang kesepuluh.    
Faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya penulisan mushaf al-
Qur‟an Wonosobo sampai sekarang adalah rasa cinta seorang santri 
(Hayatuddin) kepada kiai (KH. Muntaha al-Hafiẓ ) yang dimanifestasikan 
dalam bentuk khidmah, sebagai ladang ngalap barokah.  Selain khidmah, 
faktor lain yang menguatkan adalah cinta terhadap al-Qur‟an. Kecintaan yang 
tinggi membuat Hayatuddin ingin terus menulis al-Qur‟an hingga akhir 
hayatnya. Rasa cinta kepada kiai dan juga cinta kepada kitab suci telah 
membuatnya tenggelam dalam lautan pengabdian.  
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B. Saran  
Berdasarkan permasalahan yang telah diteliti terkait sejarah mushaf al-
Qur‟an Wonosobo, peneliti merekomendasikan saran akademis dan saran 
praktis sebagai berikut: 
1. Saran Akademis  
Secara akademik disarankan dalam pengembangan kajian mushaf 
nusantara agar dapat dirasakan manfaatnya bagi masyarakat perlu didekati 
menggunakan perspektif sejarah, karena berkaitan dengan sosial 
antropologi. Fakta-fakta sosial antropologi ini berkontribusi pada 
kemajuan peradaban manusia dan arus sejarah. Oleh karena itu, 
pendekatan sejarah dirasa penting adanya untuk untuk menginformasikan 
pada masyarakat bagaimana sebuah sejarah terbentuk. 
2. Saran Praktis 
Secara praktis disarankan dalam menulis mushaf al-Qur‟an tidak 
melulu dengan ukuran standar tapi juga bisa ditulis dengan ukuran akbar 
(besar). Tekstur visual arsitektural yang secara kreatif ditulis dengan 
ukuran besar hanyalah sebagai simbol untuk membesarkan atau 
mengagungkan al-Qur‟an, karena sejatinya al-Qur‟an sendiri sudah 
Agung. Menulis mushaf al-Qur‟an dalam ukuran raksasa ini untuk 
memasyarakatkan al-Qur‟an dan sebagai bentuk kecintaan terhadap al-
Qur‟an sekaligus memperlihatkan bahwa al-Qur‟an secara material 
diletakkan sebagai karya seni yang agung.  
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Lampiran 2. Catatan Lapangan 
A. OBSERVASI 
1. Proses Penulisan Mushaf al-Qur’an Wonosobo 
Hari/Tangal  : Senin, 28 Mei 2018 
 Penulisan mushaf al-Qur‟an Wonosobo dilakukan setiap 
hari, mulai dari hari Senin – hari Ahad. Untuk melakukan obsevasi terkait 
penulisan mushaf al-Qur‟an Wonosobo, pada hari Senin saya meminta izin 
kepada bapak Muchotob Hamzah – Rektor UNSIQ – dengan memberikan 
surat izin penelitian yang diberikan dari pihak IAIN Surakarta. Setelah 
surat izin penelitian diterima dan saya dipersilahkan oleh bapak Muchotob 
Hamzah, pada hari itu juga saya langsung berkunjung ke tempat penulisan 
mushaf al-Qur‟an Wonosobo.  
Tempat penulisan mushaf al-Qur‟an Wonosobo penuh dengan 
lukisan-lukisan ayat-ayat al-Qur‟an. Selain itu, juga terdapat banyak meja 
di dalamnya. Ada dua meja khusus yang digunakan untuk menulis ayat-
ayat al-Qur‟an. Pertama meja yang digunakan oleh Hayatuddin selaku 
penulis inti. Kedua, meja yang digunakan oleh Ahmad Muzakki dan M. 
Arif Muzakki selaku penulis sketsa ayat-ayat al-Qur‟an dan nama-nama 
surat. Tempat penulisan mushaf al-Qur‟an Wonosobo tidak pernah sepi 
dari sentuhan tangan-tangan para penulis mushaf al-Qur‟an Wonosobo, 
bahkan beberapa kali mereka menginap di tempat penulisan mushaf al-
Qur‟an Wonosobo. 
2. Hataman al-Qur’an 
Hari/Tanggal  : Selasa, 29 Mei 2018 
Pada hari Senin, 28 Mei 2018 saya dipersilahkan bapak 
Hayatuddin dan bapak Anas Ma‟ruf menghadiri acara Hataman al-Qur‟an 
di ruang penulisan mushaf al-Qur‟an Wonosobo, gedung Pasca Sarjana 
Lantai 3, Universitas Sains Al-Qur‟an (UNSIQ). Agenda hataman al-
Qur‟an ini dilaksanakan oleh Tim Penulis Mushaf al-Qur‟an Wonosobo 
dan pengurus Yayasan Pendidikan Ilmu-Ilmu Al-Qur‟an (YPIIQ) sebagai 
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bentuk syukur atas terselesaikannya penulisan inti mushaf al-Qur‟an 
Wonosobo.  
Agenda hataman ini dibuka oleh bapak Abdul Majid selaku ketua 
YPIIQ dan dihadiri oleh para penghafal al-Qur‟an dari alumni UNSIQ dan 
mahasiswa UNSIQ. Acara dimulai pada pukul 09.00 WIB, hari Selasa 
tanggal 29 Mei 2018 M. / 13 Ramadhan 1439 H., bertempat di ruang 
penulisan mushaf al-Qur‟an Wonosobo. Event hataman ini ditutup dengan 
buka bersama dengan para keluarga tim penulis mushaf al-Qur‟an 
Wonosobo.   
B. WAWANCARA 
1. Topik Wawancara : Sejarah PPTQ Al-Asy‟ariyyah 
Informan   : KH. Athoillah Asy‟ari 
Hari/Tanggal   : 20 Mei 2018 
Pukul    : 16.00 WIB 
Tempat   : Rumah KH. Athoillah Asy‟ari 
a. Peneliti  :Bagaimana sejarah berdirinya PPTQ Al-Asy‟ariyyah? 
W.1 :PPTQ Al-Asy‟ariyyah pada mulanya hanyalah sebuah 
padepokan sederhana yang terletak di pinggir Kali Prupuk 
dusun Karangsari, Ngebrak, Kalibeber. Di padepokan 
inilah KH. Muntaha ibn Nida‟ mengajarkan syariat agama 
Islam kepada anak-anak dan warga sekitar.  
b. Peneliti  :Ilmu syariat agama Islam apa saya yang diajarkan? 
W.1  :Ilmu pokok yang diajarkan adalah tentang Baca Tulis Al-
Qur‟an (BTA), ilmu tauhid, dan ilmu fikih.    
c. Peneliti  :Bagaimana respon masyarakat ketika KH. Muntaha ibn 
Nida‟ mendirikan pesantren?  
W.1  :Sebagian masyarakat sangat mendukung dan sebagian 
masyarakat yang lain menolak. 
d. Peneliti  :Apa solusi yang dilakukan KH. Muntaha ibn Nida‟ ketika 
menghadapi penolakan masyarakat atas berdirinya 
pesantren? 
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W.1  :KH. Muntaha ibn Nida‟ tidak mencari perbedaan tapi 
mencari kesamaan. Karena pada saat itu masyarakat di 
sekitar pesantren tidak semuanya muslim, ada beberapa 
warga yang non muslim. Selain itu, beliau juga merangkul 
semuanya tanpa membeda. Mendekati dengan cinta dan 
kasih sayang. Menghormati kearifan lokal dan mencoba 
memahami kultur masyarakat. 
2. Topik Wawancara  : Peran Sosial Keagamaan PPTQ Al-Asy‟ariyyah  
Informan   : Alfian Rifa‟i 
Hari/Tanggal   : 18 Mei 2018 
Pukul    : 13.00 WIB 
Tempat   : Ruang Tamu PPTQ Al-Asy‟ariyyah 
a. Peneliti  :Bagaimana keterlibatan santri PPTQ di tengah-tengah 
masyarakat Kalibeber? 
W.2  :Keterlibatan santri di tengah-tengah masyarakat kalibeber 
sangat banyak. Terjalinnya hubungan yang baik 
menciptakan komunikasi yang baik pula. Ada beberapa 
aspek yang membuatnya saling terlibat. Yakni, aspek 
ekonomi, sosial, dan keagamaan.   
b. Peneliti  :Apa hubungan yang terjalin dalam aspek ekonomi? 
W.2   :Santri diberikan peluang untuk ikut bekerja pada 
masyarakat, misalnya sebagai buruh tani. Begitupun 
halnya masyarakat diberikan peluang untuk menjajakan 
atau memperjual belikan dagangannya ke koperasi 
pesantren. Barang-barang yang diperjual belikan pun 
beragam, mulai dari makanan ringan, alat-alat tulis, 
bahkan santri pun berlangganan memesan makanan (nasi 
dan lauk). Selain itu, santri pun diperbolehkan ikut kos 
makan pada warga di sekitar pesantren.   
c. Peneliti  :Apa hubungan yang terjalin antara santri dengan 
masyarakat dalam aspek sosial? 
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W.2  :Interaksi sosial antara santri dan warga yang terjalin sehari-
hari telah menumbuhkan rasa kekeluargaan. Ketika ada 
salah satu warga Kalibeber yang meninggal dunia, ada 
perwakilan dari santri yang datang untuk berbela 
sungkawa. Ketika ada perayaan pernikahan, tak segan 
warga yang memiliki hajat mengundang grub rebana 
pesantren. Selain itu, ketika ada kerja bakti bersama, santri 
dan warga masyarakat Kalibeber antusis bergotong royong 
melakukan kerja bakti. Dalam kesempatan lain, santri juga 
melakukan bakti sosial di tengah-tengah masyarakat 
Kalibeber dengan membagikan sembako bagi yang kurang 
mampu, memperbaiki fasilitas umum, dilanjutkan dengan 
pentas seni Islam dan ditutup dengan doa.   
d. Peneliti  :Bagaimana hubungan yang terjalin antara santri dengan 
warga dalam aspek keagamaan? 
W.2  :Pada kegiatan-kegiatan keagamaan yang dilakukan santri 
PPTQ Al-Asy‟ariyyah seringkali melibatkan warga 
Kalibeber. Kegiatan-kegiatan keagamaan tersebut meliputi 
haul pendiri dan pengasuh PPTQ Al-Asy‟ariyyah dan 
hataman al-Qur‟an bi al-Naẓ ār dan bi al-Hifẓ i.  
e. Peneliti  :Bagaimana pengaruh pesantren terhadap masyarakat 
Kalibeber? 
W.2  :Keberadaan pesantren membuat warga masyarakat 
merasakan lebih banyak dampak positif daripada 
negatifnya. Misalnya, masyarakat bisa lebih mudah 
mengikuti kegiatan mengaji yang diadakan oleh pesantren 
untuk umum.  
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3. Topik Wawancara  : Peran Santri Putri untuk Masyakarat 
Informan   : Anis Hafizah 
Hari/Tanggal   : 19 Mei 2018 
Pukul    : 13.00 WIB 
Tempat   : Ruang Tamu PPTQ Al-Asy‟ariyyah 
a. Peneliti  :Bagaimana hubungan yang terjalin antara santri putri 
dengan masyarakat Kalibeber? Adakah batasan-batasan 
tertentu yang diberikan oleh pesantren? 
W.3  :Interaksi sosial yang terjalin antara santri putri dengan 
masyarakat Kalibeber terbilang cukup baik. Hal itu 
dibuktikan dengan adanya kerja sama antara santri putri 
dengan masyarakat terkait pesanan makanan dan 
minuman, serta loundry pakaian. Santri putri diberikan 
ruang gerak bersosial dengan masyarakat. Tak jarang dari 
mereka dikenal oleh masyarakat dan memiliki hubungan 
akrab. 
b. Peneliti  :Kegiatan sosial apa yang boleh diikuti santri putri di tengah 
masyarakat Kalibeber? 
W.3  :Santri putri boleh menghadiri undangan masyarakat atas 
nama Korps Dakwah Santri (KODASA).    
c. Peneliti  :Kegiaatan keagamaan apa yang boleh diikuti santri putri di 
tengah masyarakat Kalibeber?  
W.3  :Undangan hataman al-Qur‟an. 
4. Topik Wawancara  :Kegiatan Korp Dakwah Santri (KODASA) 
Informan   :Mudrikatus Salamah 
Hari/Tanggal   :19 Mei 2018 
Pukul    :20.00 WIB 
Tempat   :Kamar Blok F 
a. Peneliti  :Apakah setiap santri wajib mengikuti kegiatan KODASA? 
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W.4  :Wajib. Karena itu merupakan kegiatan rutinan untuk semua 
santri, sebagai wadah mengembangkan bakat dan belajar 
seni Islami. 
b. Peneliti  :Apa saja jenis kegiatan KODASA? 
W.4  :Bacaan ṣ alawat, tilawah (qira’ah al-Qur’an), khitabah 
dengan empat bahasa, yakni bahasa Arab, bahasa Inggris, 
bahasan Indonesia, dan bahasa Jawa, kaligrafi, qasidah 
dan rebana yang bernuansa islami.  
c. Peneliti  :Kapan kegiatan KODASA dilakukan? 
W.4  :Kegiatan KODASA dijadwalkan bergantian untuk setiap 
minggunya, dan disetiap setahun sekali diadakan bakti 
sosial (baksos) di desa-desa terpencil di Kabupaten 
Wonosobo. Selain itu, grub KODASA juga beberapa kali 
diundang oleh warga setempat untuk memeriahkan acara 
sohib al-bait.  
5. Topik Wawancara  :Kegiatan Bapak Hayatuddin  
Informan   :Ni‟imal Fuza ashshohafy 
Hari/Tanggal   :22 Mei 2018 
Pukul    :16.00 
Tempat   :Rumah Bapak Hayatuddin 
a. Peneliti  :Jam berapa bapak Hayatuddin berangkat ke tempat 
penulisan mushaf al-Qur‟an Wonosobo? 
W.5  :Tidak tentu. Terkadang jam 6 sudah berangkat, terkadang 
jam 8 juga baru berangkat. Kondisional. Yang pasti bapak 
tidak pernah absen untuk tidak menulis al-Qur‟an. 
b. Peneliti  :Jam berapa bapak Hayatuddin pulang? 
W.5  :Jam 5 sore bapak sudah di rumah. Tapi, terkadang jam 6 
sore baru sampai rumah. 
c. Peneliti  :Apa saja kegiatan bapak Hayatuddin selain menulis 
mushaf al-Qur‟an Wonosobo? 
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W.5  :Selain menulis, bapak ngajar di UNSIQ. Tapi menurut 
bapak, kegiatan paling menyenangkan adalah menulis al-
Qur‟an. Bahkan bapak sudah berkata sendiri akan 
menghabiskan hidupnya untuk menulis al-Qur‟an. 
6. Topik Wawancara :Mushaf al-Qur‟an Wonosobo 
Informan   :Hayatuddin 
Hari/Tanggal   :18 Mei 2018 
Pukul    :10.00 
Tempat   :Ruang Penulisan Mushaf al-Qur‟an Wonosobo 
a. Peneliti  :Siapa yang memprakarsai penulisan mushaf al-Qur‟an 
Wonosobo ? 
W.6  :Simbah KH. Muntaha al-Hafiẓ  
b. Peneliti  :Pada tahun berapa penulisan mushaf al-Qur‟an Wonosobo 
terjadi ? 
W.6  :Pada tahun 1991 dan selesai pada tahun 1993. Penulisan 
tersebut merupakan penulisan mushaf al-Qur‟an 
Wonosobo yang pertama kali. 
c. Peneliti  :Apa tujuan ditulisnya mushaf al-Qur‟an Wonosobo dengan 
berukuran besar? 
W.6  :Untuk mengagungkan al-Qur‟an. 
d. Peneliti  :Kenapa njenengan yang dipilih mbah Mun untuk 
menuliskan mushaf al-Qur‟an Wonosobo?  
W.6  :Saya juga tidak tahu alasan mbah Mun memilih saya. Saya 
pribadi juga kaget ketika diminta mbah Mun untuk 
menulis al-Qur‟an. Tapi, pasti mbah Mun sudah 
melakukan istikharah untuk hal ini. 
e. Peneliti  :Butuh berapa waktu njenengan menyanggupi permintaan 
mbah Mun?  
W.6  :Saat di dawuhi mbah, saya langsung ngestuaken dawuh. 
Meskipun saya tidak tahu apa yang harus saya lakukan.  
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f. Peneliti  :Apakah sebelumnya bapak sudah punya pengalaman 
mengenai seni kaligrafi? 
W.6  :Secara pendidikan saya belum punya riwayat belajar 
kaligrafi. Setelah diminta mbah itu, saya baru belajar 
kaligrafi bersama bapak Nur Aufa Sodiq di Kudus. 
g. Peneliti  :Butuh waktu berapa lama bapak belajar kaligrafi? 
W.6  :Tidak lama, sekitar satu bulan. Itu pun saya melakukannya 
bareng dengan Abdul Malik. Jadi, dalam satu bulan kita 
belajar kaligrafi hanya beberapa kali pertemuan. 
h. Peneliti  :Bagaimana dengan alat-alat atau sarana yang digunakan 
dalam penulisan mushaf al-Qur‟an Wonosobo?  
W.6  :Alat-alat yang digunakan berbeda-beda mulai dari 
penulisan pertama sampai penulisan kesembilan. Untuk 
penulisan pertama dan kedua memesan tinta dari bapak 
Nur Aufa Sodiq, dan penanya dari bapak Solihul Hadi. 
i. Peneliti  :Apa merk tinta yang dipesan dari bapak Nur Aufa Sodiq? 
W.6  :Tidak ada merknya. Karena tinta yang dipesan adalah 
murni hasil dari racikan beliau sendiri, yakni campuran 
dari staedtler, tinta bak tinta naga yamura (tinta Cina) lalu 
dimasak, dan diberi air teh yang sudah basi sebagai 
perekat. 
j. Peneliti  :Apa merk tinta yang digunakan untuk penulisan ketiga 
sampai sekarang? 
W.6  :Pada penulisan mushaf al-Qur‟an ketiga sampai kedelapan 
menggunakan tinta winsor and newton yang didapatkan di 
toko Apeco Jl. Malioboro No. 139, Sosromenduran, 
Gedong Tengen, Kota Yogyakarta, Daerah Istimewa 
Yogyakarta 55271. Untuk penulisan mushaf al-Qur‟an 
yang kesembilan menggunakan tinta Daiso Calligraphy 
Liquid INK atau tinta kaligrafi yang dipesan dari 
Tokopedia. 
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k. Peneliti  :Bagaimana dengan merk pena yang digunakan untuk 
penulisan mushaf al-Qur‟an Wonosobo? 
W.6  :Pena yang saya gunakan untuk menulis mushaf al-Qur‟an 
Wonosobo pertama dan kedua adalah pena yang terbuat 
dari bambu wuluh yang diperoleh dari Solihul Hadi, desa 
Sukosono, Nganti, Jepara. Pena ini berukuran 5 mm, 
khusus untuk menulis ayat-ayat al-Qur‟an (tulisan 
inti).Untuk harakat, menggunakan pena berbeda dari khat 
utama, yakni menggunakan pena andam atau dikenal 
dengan pena handam.  
l. Peneliti  :Apa merk pena yang digunakan untuk penulisan mushaf al-
Qur‟an Wonosobo ketiga sampai sekarang? 
W.6  :Untuk penulisan mushaf al-Qur‟an Wonosobo yang ketiga 
sampai kesembilan menggunakan pena merk Hero yang 
didapatkan dari toko alat tulis di Banjarnegara.  
m. Peneliti  :Apa jenis kertas yang digunakan untuk menulis mushaf al-
Qur‟an Wonosobo? 
W.6  :Kertas yang digunakan sebagai bahan dasar penulisan 
mushaf al-Qur‟an Wonosobo adalah art paper 140 gr yang 
di pesan di Kudus. 
n. Peneliti  :Apa rasm yang digunakan dalam penulisan mushaf al-
Qur‟an Wonosobo? Apa alasannya? 
W.6  :Rasm uṣ māni. Untuk menjaga sejarah rasm uṣ māni yang 
mulai tergerus oleh zaman. 
o. Peneliti  :Apa jenis khat yang digunakan dalam penulisan mushaf al-
Qur‟an Wonosobo? Apa alasannya? 
W.6  :Dalam penulisan mushaf al-Qur‟an Wonosobo memilih 
menggunakan jenis khat naskhi – ditulis dengan warna 
hitam  –  sebagai kaligrafi utama untuk menunjukkan 
corak khas ke-Indonesiaan. Selain itu, jenis khat ini dipilih 
karena lebih dikenal oleh masyarakat Indonesia. 
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7. Topik Wawancara  :Iluminasi mushaf al-Qur‟an Wonosobo 
Informan   :Muhammad Abdul Malik 
Hari/Tanggal   :20 Mei 2018 
Pukul    :16.00 
Tempat   :Rumah Muhammad Abdul Malik 
a. Peneliti  :Sejak kapan bapak Malik mulai memberi iluminasi pada 
mushaf al-Qur‟an Wonosobo? 
W.7  :Sejak penulisan mushaf al-Qur‟an Wonosobo pertama 
sampai keempat – pada juz 15 waktu itu. 
b. Peneliti  :Kenapa bapak berhenti? Apa alasannya? 
W.7  :Saya berhenti bukan karena kehendak saya sendiri, 
melainkan atas perintah mbah Mun. Jadi pada waktu itu 
mbah Mun sendiri yang ndawuhi saya. Kata mbah 
Mun,”wes cukup olehmu ngrewangi nulis, saiki awakmu 
lanjutke kuliah s2”. 
c. Peneliti  :Saat menulis bagian iluminasi, model iluminasi apa yang 
bapak pilih? 
W.7  :Untuk motif iluminasi pada mushaf pertama, saya memakai 
motif Beirut dengan warna emas dan hijau.  
d. Peneliti  :Kenapa memilih motif tersebut? Apa alasannya? 
W.7  :Pemilihan motif dan warna tersebut atas saran mbah 
Muntaha. Saya juga tidak tau alasannya. Saya tinggal 
mengikuti perintah simbah saja. 
e. Peneliti  :Apakah sebelumnya bapak memiliki riwayat lukis atau 
semacamnya yang berkaitan dengan iluminasi? 
W.7  :Tidak punya. Saya belajar otodidak. Begitupun halnya 
dengan belajar kaligrafi. Setelah dipanggil mbah Mun, 
barulah saya mulai belajar kaligarfi. Untuk kaligrafi dasar, 
saya belajar bersama bapak Nur Aufa Shiddiq di Kudus. 
Pembelajaran itupun hanya dilakukan beberapa kali dalam 
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satu bulan. Saya belajar kaligrafi kepada bapak Nur Aufa 
Shiddiq bareng dengan Hayatuddin. 
f. Peneliti  :Selain mengikuti model iluminasi motif Beirut, adakah 
model lain yang disertakan dalam iluminasi mushaf al-
Qur‟an Wonosobo? 
W.7  :Sebagaimana lazimnya mushaf-mushaf kuno Nusantara, 
iluminasi mushaf al-Qur‟an Wonosobo yang pertama 
memakai motif tumbuhan (floral) dengan rajutan yang 
indah, teratur, rapi, dan akurat. Menurut mbah Muntaha 
motif tumbuhan menunjukkan sesuatu yang hidup terus-
menerus dan berkembang memiliki manfaat yang tidak 
hanya untuk manusia tapi untuk seluruh alam. 
g. Peneliti  :Di bagian mana model iluminasi itu di ukir? 
W.7  :Pada bagian halaman depan mushaf al-Qur‟an Wonosobo 
yang pertama.  
h. Peneliti  :Selain model-model yang telah disebutkan tersebut, apakah 
masih ada model lain? 
W.7  :Ada. Yaitu iluminasi motif tulisan. Tulisan tersebut 
bertuliskan “تيرعشلأا” 
Peneliti  :Kenapa menggunakan motif tulisan “تيرعشلأا” ? Apa 
alasannya? 
W.7  :Untuk mengenang pencetus mushaf al-Qur‟an Wonosobo 
(al-Qur‟an Akbar). 
i. Peneliti  :Apa makna warna emas dan hijau yang dipilih sebagai 
warna utama pada halaman depan mushaf al-Qur‟an 
Wonosobo yang pertama? 
W.7  :Warna hijau dan emas ini merupakan karakter visual 
bermakna kemuliaan dan kemakmuran. 
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8. Topik Wawancara  :Iluminasi pada Mushaf al-Qur‟an Wonosobo 
Informan   :Anas Ma‟ruf 
Hari/Tanggal   :21 Mei 2018 
Pukul    :10.00 
Tempat   :Ruang Penulisan Mushaf al-Qur‟an Wonosobo 
a. Peneliti  :Sejak kapan bapak Anas ikut menjadi bagian tim penulis 
mushaf al-Qur‟an Wonosobo? 
W.8  :Pada penulisan mushaf al-Qur‟an Wonosobo yang 
keempat, saya sudah mulai ikut bergabung di dalamnya di 
bagian iluminasi menggantikan bapak Malik. 
b. Peneliti  :Bagaimana ceritanya bapak bisa menjadi bagian dari tim 
penulis mushaf al-Qur‟an Wonosobo? 
W.8  :Awalnya saya diajak ngobrol-ngobrol santai sama pak 
Hayat. Kemudian beliau bercerita kalau iluminasi belum 
ada yang mengganti, kemudian saya diminta untuk 
menemani beliau di bagian iluminasi.  
c. Peneliti  :Apakah njenengan langsung meng-iyakan permintaan 
beliau saat itu juga? 
W.8  :Iya. Tapi tidak langsung ikut terjun, melainkan saya 
mengamati terlebih dahulu, mempelajari banyak hal 
tentang iluminasi pada mushaf al-Qur‟an Wonosobo 
sebelumnya. 
d. Peneliti  :Apakah sebelumnya bapak memiliki riwayat lukis atau 
semacamnya yang berkaitan dengan iluminasi? 
W.8  :Iya. Sebelumnya saya sudah menggeluti dunia persablonan. 
Waktu di PPTQ saya sering diminta untuk nyablon ketika 
ada acara-acara pondok. 
e. Peneliti  :Apa jenis sablon yang bapak geluti waktu itu? 
W.8  :Sablon kertas. 
f. Peneliti  :Apa persamaan dan perbedaan iluminasi sebelumnya 
dengan iluminasi sekarang yang bapak buat? 
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W.8  :Persamaannya, pada illuminasi sebelumnya dan sekarang 
di halaman depan sama-sama menggunakan tulisan 
“تيرعشلأا”. Perbedaannya, tulisan tersebut menggunakan 
khat dīwani. Selain itu, iluminasi halaman depan 
sebelumnya lebih menggunakan motif floral dan motif 
Beirut, sedangkan iluminasi yang sekarang menggunakan 
sebagian lambang UNSIQ yang diletakkan pada setiap 
pojok dalam bidang persegiempat adalah sebagai simbol 
yang menunjukkan bahwa penulisan mushaf al-Qur‟an 
Wonosobo dikerjakan dibawah naungan UNSIQ.   
g. Peneliti  :Terkait tempat, iluminasi pada mushaf al-Qur‟an 
Wonosobo terdapat dimana saja? 
W.8  :Ada dua bagian, yakni bagian halaman awal dan tengah 
sampai akhir. Di bagian awal terdapat pada surah al-
Fatihah dan awal surah al-Baqarah. Sedangkan di bagian 
tengah sampai akhir surah an-Nās. Selain itu, juga 
iluminasi juga terlepatak pada nama surah, juz, nisf, rub’ 
dan maqra’ atau ‘ain. 
h. Peneliti  :Bagaimana model iluminasi pada bagian tengah sampai 
akhir? 
W.8  :Untuk iluminasi bagian tengah sampai akhir yang 
menghiasi pinggir-pinggir mushaf menggunakan tulisan 
UNSIQ dan sebagian lambang UNSIQ. 
i. Peneliti  :Bagaimana model iluminasi pada nama surah, juz, nisf, 
rub’ dan maqra’ atau ‘ain? 
W.8  :Iluminasi pada bagian juz, nisf, rub’ dan maqra’ atau ‘ain 
menggunakan tulisan UNSIQ. 
j. Peneliti  :Selain iluminasi-iluminasi yang telah disebutkan 
sebelumnya, apakah masih ada iluminasi lain? 
W.8  :Ada. 
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k. Peneliti  :Iluminasi apakah itu? 
W.8  :Iluminasi pada lingkaran ayat 
l. Peneliti  :Bagaimana model iluminasi pada lingkaran ayatnya? 
W.8  :Untuk iluminasi pada bagian nomor ayat diberi sebagian 
lambang UNSIQ di atas lingkaran. 
9. Topik Wawancara  :Mushaf al-Qur‟an Wonosobo 
Informan   :Ahmad Sobirin 
Hari/Tanggal   :01 Juni 2018 
Pukul    :08.00 
a. Peneliti  :Sejak kapan mas Sobirin ikut menjadi bagian dari tim 
penulis mushaf al-Qur‟an Wonosobo? 
W.9  :Pada 21 April 2016 saya sudah mulai ikut membantu 
penulisan mushaf al-Qur‟an Wonosobo di Bayt al-Qur‟an 
di bagian tashih dan penulisan nama-nama surat dan sketsa 
pensil ayat-ayat al-Qur‟an. 
b. Peneliti  :Pertama kali nulis, bagian apa yang ditulis? 
W.9  :Saya mulai membantu menulis di bagian sketsa nama-nama 
surat al-Qur‟an dan ayat-ayat al-Qur‟an dari juz 1 sampai 
juz 15 untuk mushaf al-Qur‟an kedelapan dan kesembilan. 
c. Peneliti  :Kenapa hanya sampai pada juz 15, mas? 
W.9  :Karena saya berhenti. 
d. Peneliti  :Apa alasannya? 
W.9  :Karena terkendala kesibukan keluarga. 
e. Peneliti  :Kepada siapa mas Sobirin belajar kaligrafi sebelumnya? 
W.9  :Saya belajar mendalami kaligrafi bersama bapak Khairul 
Anwar dan bapak Hayatuddin. 
10. Topik Wawancara  :Mushaf al-Qur‟an Wonosobo 
Informan   :Ahmad Muzakki  
Hari/Tanggal   :01 Juni 2018 
Pukul    :10.00 
Tempat   :Ruang Penulisan Mushaf al-Qur‟an Wonosobo 
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a. Peneliti  :Sejak kapan bapak Muzakki ikut menjadi bagian dari tim 
penulis mushaf al-Qur‟an Wonosobo? 
W.10  :Saya mulai masuk menjadi bagian tim penulis Mushaf al-
Qur‟an Wonosobo sejak 13 Oktober 2018. 
b. Peneliti  :Apa bagian bapak dalam tim penulis mushaf al-Qur‟an 
Wonosobo? 
W.10  :Saya di bagian sketsa, yakni menulis ayat-ayat al-Qur‟an 
dengan pensil. 
c. Peneliti  :Berapa lama waktu yang bapak butuhkan selama menulis 
sketsa ayat-ayat al-Qur‟an? 
W.10  :Awal menulis, butuh waktu kurang lebih satu jam untuk 
satu halaman. Namun, beberapa minggu kemudian saya 
sudah mulai terbiasa dan mampu menyelesaikan satu 
halaman dalam waktu sekitar setengah jam. 
d. Peneliti  :Apakah sebelumnya bapak memiliki riwayat belajar 
kaligrafi? 
W.10  :Sejak kecil saya sudah menggemari seni tulis dan gambar. 
Kemudian kegemaran itu membuat saya ketagihan dan 
terus mengembangkan menjadi lebih baik. 
e. Peneliti  :Bagaimana dan dengan siapa bapak mengembangkan 
keahlian menulis kaligrafi? 
W.10  :Saya mengembangkan sendiri. Dengan terus menerus 
melatih tangan agar lentur dan tidak kaku. Kebetulan 
selama belajar di Lirboyo, saya menjadi kātib (sekretaris) 
di kelas mulai dari kelas empat Ibtida’ sampai studinya 
selesai. Tugas menjadi kātib ini menjadi salah satu 
jembatan saya mengembangkan hobi perihal tulis menulis 
dengan berbagai gaya kaligrafi. 
 
 
 
136 
 
 
 
11. Topik Wawancara  :Mushaf al-Qur‟an Wonosobo 
Informan   :M. Arif Muzakki 
Hari/Tanggal   :22 Mei 2018 
Pukul    :10.00 
Tempat   :Ruang Penulisan Mushaf al-Qur‟an Wonosobo 
a. Peneliti  :Sejak kapan mas Arif Muzakki ikut menjadi bagian dari 
tim penulis mushaf al-Qur‟an Wonosobo? 
W.11  :Pada tanggal 17 Februari 2018 saya diminta untuk ikut 
membantu menulis mushaf al-Qur‟an Wonosobo oleh 
bapak Hayatuddin.  
b. Peneliti  :Apakah mas Arif langsung mengiyakan permintaan 
tersebut? 
W.11  :Iya. Hanya saja, setelah menyatakan kesediaan saya 
menjadi bagian dari tim penulis mushaf al-Qur‟an 
Wonosobo, saya tidak langsung ikut menulis. Namun, 
pada hari-hari berikutnya saya mulai sering berkunjung ke 
tempat penulisan untuk tegur sapa dengan anggota lainnya 
sekaligus mengamati proses penulisan mushaf al-Qur‟an.  
c. Peneliti  :Lantas, kapan mas Arif mulai ikut menulis? 
W.11  :Pada 01 Maret 2018, saya mulai ikut menulis di bagian 
nama-nama surat dengan menggunakan khat ṡ ulus. 
d. Peneliti  :Apakah mas Arif pernah belajar kaligrafi sebelumnya? 
W.11  :Pernah. Saya belajar kaligrafi melalui buku dan internet 
dalam waktu tiga tahun. 
e. Peneliti  :Apakah cukup dengan berbekal itu saja? Atau belajar lagi 
dengan siapa? 
W.11  :Menurut saya tidak cukup, dan tidak akan pernah cukup. 
Karena belajar kaligrafi itu harus terus menerus, agar tidak 
kaku tangannya. Di tahun berikutnya, saya belajar 
kaligrafi bersama bapak Hayatuddin. Selama belajar 
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kaligrafi bersama Hayatuddin,saya mendapatkan banyak 
arahan untuk menjadi lebih baik tentunya. 
12. Topik Wawancara  :Pentashihan Mushaf al-Qur‟an Wonosobo  
Informan   :Hasan Siyamah 
Hari/Tanggal   :30 Mei 2018 
Pukul    :09.00 
Tempat   :Ruang Penulisan Mushaf al-Qur‟an Wonosobo 
a. Peneliti  :Sejak kapan bapak Hasan ikut menjadi bagian dari tim 
penulis mushaf al-Qur‟an Wonosobo? 
W.12  :Saya mulai masuk tim penulis mushaf al-Qur‟an 
Wonosobo sejak 1 Agustus 2017. 
b. Peneliti  :Apa bagian bapak dalam tim penulis mushaf al-Qur‟an 
Wonosobo? 
W.12  :Saya di bagian tashih. 
c. Peneliti  :Apakah hanya bapak yang melakukan pentashihahn untuk 
mushaf al-Qur‟an Wonosobo? 
W.12  :Secara resmi hanya saya. Tapi secara tidak resmi ada 
banyak orang-orang yang membantu ikut mentashih 
mushaf al-Qur‟an Wonosobo. 
d. Peneliti  :Apa yang bapak rasakan selama mentashih? 
W.12  :Selama melakukan pentashihan, saya merasakan nyaman 
secara lahir maupun batin.Bahkan mentashih juga menjadi 
bagian nderes menurut saya. 
e. Peneliti  :Berapa banyak pentashihan yang bapak lakukan untuk 
mushaf al-Qur‟an Wonosobo sebelum di jilid? 
W.12  :Pentashihan dilakukan berulang-ulang. Pertama, ketika 
penulisan mushaf al-Qur‟an masih menggunakan pensil 
(sketsa pensil); kedua, penulisan mushaf al-Qur‟an 
menggunakan tinta; ketiga, sebelum mushaf al-Qur‟an 
dijilid. 
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13. Topik Wawancara  :Al-Qur‟an Akbar Ukir Palembang 
Informan   :H. Syofwatillah Mohzaib (Opat) 
Hari/Tanggal   :30 Juli 2018 
Pukul    :08.00 
a. Peneliti  :Siapa yang memprakarsai penulisan mushaf al-Qur‟an 
Akbar Palembang? 
W.13  :Syofwatillah Mohzaib. 
b. Peneliti  :Pada tahun berapa penulisan itu dimulai? 
W.13  :Penulisan mulai dikerjakan pada tahun 2002. 
c. Peneliti  :Pada tahun berapa penulisan itu selesai? 
W.13  :Selesai pada tahun 20018. Dan di lounching untuk 
dikoreksi umat Islam di Masjid Agung Palembang pada 
tahun 2009-2012. 
d. Peneliti  :Apa tujuan ditulisnya mushaf al-Qur‟an Akbar Palembang 
dengan berbahan dasar kayu? 
W.13  :Ukuran besar sebagai bukti cinta kepada al-Qur‟an dan 
agar umat Islam mencintai dan mempelajari al-Qur‟an. 
Adapun dipilihnya bahan kayu dengan ukir khas 
Palembang untuk melestarikan seni kaligrafi dan membuat 
peninggalan untuk anak cucu serta menjadi simbol Islam 
di Palembang. 
e. Peneliti  :Apa jenis kayu yang digunakan sebagai bahan dasar 
penulisan mushaf al-Qur‟an Akbar Palembang? 
W. 13 :Kayu tembesu, yakni kayu terbaik Sumatra bagian Selatan. 
f. Peneliti  :Apa gaya kaligrafi yang digunakan dalam penulisan 
Mushaf al-Qur‟an Akbar Palembang? 
W.13  :Menggunakan gaya khat naskhi.  
g. Peneliti  :Terdiri dari berapa baris ayat dalam satu mushaf? 
W.13  :Baris dan isinya sama persis dengan mushaf al-Qur‟an 
yang dikeluarkan dari Kementerian Agama (Kemenag) RI 
dengan model mushaf pojok. 
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Lampiran 3. Foto  
A. Hataman al-Qur’an 
 
 
Pembukaan acara hataman al-Qur‟an sebagai bentuk rasa syukur atas 
terselesaikannya penulisan inti mushaf al-Qur‟an Wonosobo yang di hadiri 
oleh Pengurus Yayasan Pendidikan Ilmu-Ilmu Al-Qur‟an (YPIIQ), 
segenap tim penulis mushaf al-Qur‟an Wonosobo, dan para mahasiswa 
penghafal al-Qur‟an. (sumber: koleksi pribadi) 
 
 
Acara hataman al-Qur‟an berlangsung  
(sumber: koleksi pribadi) 
 
 
Buka bersama dengan keluarga tim penulis mushaf al-Qur‟an Wonosobo 
(sumber: koleksi pribadi) 
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Keluarga bapak Hayatuddin (sumber: koleksi pribadi) 
B. Peneliti bersama Rektor UNSIQ 
 
 
Peneliti bersama Dr. KH. Muchotob Hamzah pasca mendapatkan izin 
penelitian (sumber: koleksi pribadi) 
 
C. Tempat Penulisan Mushaf al-Qur’an Wonosobo 
 
 
Gedung Pasca Sarjan UNSIQ Wonosobo (sumber: koleksi pribadi) 
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Tim penulis mushaf al-Qur‟an Wonosobo yang sedang mendiskusikan tata 
letak lembar-lembar mushaf al-Qur‟an yang sudah selesai di tulis  
(sumber: koleksi pribadi) 
 
 
Anas Ma‟ruf yang meminta pendapat Hayatuddin terkait proses finishing 
mushaf al-Qur‟an Wonosobo (sumber: koleksi pribadi) 
 
 
Peneliti bersama Hayatuddin dan Anas Ma‟ruf di tempat penulisan mushaf 
al-Qur‟an Wonosobo (sumber: koleksi pribadi)  
 
142 
 
 
 
D. Peneliti bersama Ketua Yayasan Pendidikan Ilmu-Ilmu Al-Qur’an 
(YPIIQ) 
 
Peneliti bersama KH. Abdul Majid selaku ketua YPIIQ, yayasan yang 
menanungi Bayt al-Qur‟an (sumber: koleksi pribadi)  
 
E. Gapura PPTQ Al-Asy’ariyyah Pusat 
 
Gapura PPTQ Al-Asy‟ariyyah Pusat (sumber: koleksi pribadi) 
 
F. Atribut Identitas UNSIQ 
 
Atribut identitas UNSIQ dengan lambang dua mushaf al-Qur‟an terbuka 
diantara tulisan UNSIQ (sumber: koleksi pribadi) 
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